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Pendahuluan

egala puji hanya bagi Allah Subfanahu wa Toafa. Dialah
vang kita puja, mintai pertolongan, dan ampunan. Kita
berlindung kepada-Nva dari segala kejelekan diri {nafsu)
dan amal perbuatan kita. Barangsiapa vang dibimbing oleh-Nya,
maka takkan ada vang bisa menvimpangkannva. Dan barang-
sidpa yang disexalkml—ﬂya, maka tak ada Iagi yang bisa mem-
bimbingnyva. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan

ulusan-Nya. Alluh berlirnan,

“Hai orang-orang vang beriman, bertakwalah Kalian kepada
Allah dengan kesungguhan hati dan bila ajal datang menjem-
put maka meninggallah dalam keadaan muslim (berserah diri
dan pasrah atas semua kehendak Allah)” (QS. Ali Imran:

Al-Tfma vii



“fHai sekalian ummat manusia, bertakwalah kalian kepada
Tuhar kalian yang lelah mencipfakan kalian sermua dari salu
fiwa, lalie darinya Allah menciptakan pasangannya; kemmdian
dari keduanya Allah memunculian laki-Taki dar. perempuan
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah vang dengan
(mempercunakan) nama-Nya kalian bisa saling meminta satu
sama lain, dan saling berkasth sayang. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawas! kalian.” (QS. An Nisa': 1)
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian kepada
Allah dan katakaniah perkataan yang benar, niscaya Aiiah
memperbaiki amalan-amalan Kalian dan mengampuni dosa-
dosa kalian. Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasui-Nya

malka sesungeuhnya ia telah mendapat kemenangan yarg be-
sar. (QS. Al Ahzab: 70-71)

Adapun sclanjutnya...
Kitab ai-Iima karva Ibnul Mundzir An-Naisaburi yang wafat

pada tahun 318 H, pernah dicetak pertama kali pada tahun 1402
H vang bertepatan dengan tahun 1982 M berdasarkan tahgig
kami, cetakan pertama itu dalam waltu singkat langsung habis di
pasaran. Maka pada hari ini, kami dengan bangga mempersem-
bahkan buku ini kepada para pembaca yang mulia secara umum
dan khususnya kepada orang-orang yang sangat peduli dengan
karya-karya lbnul Mundzir. Mengingat begitu banyaknya per-
minftaan dan funfutan untuk mencetak buku ini kedua kalinya
datang dari kebanyakan ulama dari berbagai negara Islam setiap
kali namanvya disebutkan atau disampaikan perihalnya. Semen-



jak lebih dari 10 tahun yang lalu, saya mengkhususkan diri un-
tuk mengoreksi dan meneliti kembali dengan seksama, Barulah
saya ajukan kepada penerbit, akan tetapi saya tidak mengetahui
sebab yany sebenarnyua mengapa piliak penerbil tidak menceltak
kembali buku ini. Waktu itulah yang memungkinkan saya un-
tuk mengoreksi kembali dan memberi tambahan atas hal-hal
vang terdapat pada cetakan pertama. Saya berpendapat untuk
memasukan catatan tentang “Ijma’ yang digugurkan” dalam
teks buku ini yang tersebut di antara Al Ma'kufain (dua tanda
kurung), di mana catatan itu tersebut dalam kitab-kitab lainnya
seperli kitab al-Awsath karya pengarang ini sendiri, al- Mughni
karya Ibnu Quddamah, al- Majmu’ karya Imam An-Nawawi dan
kitab-kitab lainnya.

Pada saat saudara-saudara ulama dan orang-orang yang
mencari kitab-kitab karya Ibnul Mundzir mengetahui catatan-
catatan baru ini; maka semakin besar tuntutan mereka untuk
menerbitkan buku ini. Oleh sebab itu, menjadi hal yang sangat
penting untuk menerbitkan buku ini guna melengkapi perpus
takaan-perpustakaan Islam sebagai jawaban atas keinginan me-
reka.

[nilah buku itu! Saya hanya memohon kepada Allah Ta’ala
agar menutupi kesalahan kita, melindungi kita dan nikmat-
nikmat-Nya yang telah dikaruniakan kepada kita, mengampuni
dosa-dosa kita, memperbaiki amal perbuatan kita, mengikhlaskan
niat kita, memperlakukan kita dengan sifat utama dan kemulia-
an-Nva; sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Mengabulkan
do’a dan segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam.

Ditulis oleh

DR. Abu Hammad Shaghir Ahmad Hanif Al-Anshari
Lembaga Pendidikan Islam dan Arab di Ra's Al- Khaimah
1 Rabi'ul Awwal 1417 [1.
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Biografi
Ibnul Mundzir An-Naisaburi

Nama, Kelahiran dan Kepribadian Beliau

Beliau adalah Abu Bakar Muhammad Ibnu Ibrahmi Ib-
nul Mundzir An-Naisaburi, gelar keagamaannvya Al-Hafizh, Al-
Allamah Al Fagih. Lahir di Naisabur! tahun 242 H, di sanalah
beliau berkembang, besar, dididik, dan belajar. Kemudian pergi
ke Mekah dan tinggal di sana, menvibukkan diri dengan ilmu
sehingga dikenal Fagih {pakar figih) kota Mekah, Syaikh Tanah
Haram.

Asy-Syairazi memasukkannya dalam golongan ulama Figih,
ia berkomentar,

“Thnul Mundzir pernah menulis sebuah buku yang sangat ba-

qus fentang perbedaan pendapat para wlama vang belum ditu-

lis sebagus karyvanva; maka buku itu sangat dibutuhkan oleh
mereka yang berpendapat sama atau berbeda™

An-Nawawi berkala,
“Thnul Mundzir An-Naisaburi adalah seorang vang meng-
gabungkan anfara sifal seorang mam (ulama besar) dan Ke-

mddiaan, keilmuan, pakar dalam masalah hadits dan figih
Beliau memiliki karya-karyva yarg sangat penting dar. bergu-

1 Maisabur adalah salah satu nama kota di wilayah Khurasan {sekarang
bagian dari Negara [ran;. Sebelum dikuasai syviah, Khurasan adalah
markaz Ahlussunnah saat itu.®*

2 Thabagat Al-Fugaha': Halaman: 89,

X qu_l—_liﬁ'a'



na dalam masalah iima’, perselisihan dan penjelasan fentang
mazhab ulama”

[a berkata lagi,

“Bukunya menjadi rujukan para ulama Thawa'if untuk
mengetahui dan menukilkan berbagai pendapat mazhab

ulama. lahgiq vang tersebut dalam bukunya belum ada yang
menyamainya. Beliau sangat pakar dalam mengetahui hadits

yang shahih dan dha'if.’
Adz-Dzahabi berkata,

Tonul Mundzir memptinyai Karva besar dalam ilmu lafsir

vang tertulis dalam 17 jilid; maka cukuplah hal itu menjadi
kannya sebagai pemuka dalam ilmu tafsir”

Buku-buku karya Ibnul Mundzir adalah buku-buku yang di-

akui, menjadi rujukan utama dalam menukilkan perbedaan dan
berbagai pendapat dalam mazhab. An-Nawawi berkata,

Aku paling banyak menukilkan tenfang mazhab-mazhab
para wlama dari kitab ‘Al-Isyraf’ dan ‘Al-Tima™ yang keduanya
adalah karya Ibnul Mundzir. Dan beliau merupakar pantitan
dalam bidang ini.™

[bnul Humam berlata,

“Para ulama dalam menukilkan/mergutip pendapat mereka
dan pendapat yarng kualkan jfuga menyebulkan rujukan me-
reka seperfi menyebuifkan Ibnul Mundziv. Tonul Mundzir men-

cerifakan keduanya (yaknt [bnul Hasan dan Abu Yusuf)™

Kitab=-I{itab Pminggalann}ra

Karva-karyanya banvak dan dalam berbagai disiplin ilmu

menjadi bukti atas semua yang tersebut di atas dan juga bagi

O L e T

Tahdzib Al-Asma’: 127196 3.
Sivar Alam An-Nubala': 14/492.
Al-Majmu’: 1719,

Fathwl Qadir: 57261

Al-Tfma| i
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yang lainnya:

1.
2
3
4.
5

oow N O,

Tafsir Al-Qur "an Al-Karim.

Kitab As-Sunan, Iima dan Ikhtilaf.
Ikhiilaf Al-"Ulama.

Al-Mabsuth.

Al-Ausalh ydng Iuerupakau riugk*ds:ul dari kitab Af-Mak-
stitith,

Al-Isyraf yang merupakan ringkasan dari kitab Ai-Awsath.
Al-Ijma’ yvaitu buku ini.

Al-Igna.

Itsbat Al-Qivas.

0, Adab Al-Ibad.
. Tasvriif Al-Ghani ‘Ala Al-Fagiir.

Jami® Al-Adzkar.

. Zivadat Ala Mukhtashar Al Muzani.
. Rihiah Al-Imam Asy-Syaft'i.
. Al-Igtishad Fi Al-Iima’ wa Al-Khilaf.

Kitab As-Siyasai.

. Juz 1bnul Mundzir,
. Juz Ibnud Mundzir dari [bnu An-Najjar dan Ibnu Dinar.

Inilah karya-karyanya, [bnul Mundzir walat pada tahun 318

H menurut pendapat yang paling benar”’.

Biografi Ibnul Mundzir ditulis dengan terperinci pada pembulkaan kitab
Al-Igiad’ karva Ibnul Mundzir, dan Piografi ditulis dengan lengkap dan
luas di mukadimah kitab Al-Awusath pada jilid pertama. Biografinya Ditu-
lis juga olch:

Ibnu An-Nadim 358 H: Al-Fiarést: Halaman 215,

Al-Khalili 446 H: Ai-frsyad tcksnya dicopy di Jami'ah Islamiyah.
Al-"Ubaadi 458 H: Thabagatl Fuqaha ' Asy-Syafv'iyvah: halaman 67,
Asy-Syairazi 475 H: Thabaqat Ai-Fuqaha': Halaman 89.
An-Nawawi 676 H: Tahdzib Al-Asma ' Halaman 1 2/196-197 &, Ai-
Majmu 17119,

I M e



Nisbat (Penyandaran) Kitab Al-Ijma’ kepada
Pengarangnya

D1

antara kitab-kitab yang ditulis oleh Tbnul Mundzir adalah

kitab Al-Ijma’ Dia termasuk di antara para penulis buku yang
selalu disebutkan biograli hidupnya dun kar ya-karya bukunya,
Mereka juga menyebutkan perihal kitab Ai-Ijma’. Di antara ula-
ma vang menyebutkan it adalah Iimam An-Nawawi yang Lelal
menulis biografinya dengan tulisan yang sangat bernas. Biografl
itu ditulis olehnya setelah mengetahui kepribadian Ibnul Mundazir,

kapasitas ilmiahnva dari membaca buku-buku karangannya serta

6
i

8
S.
10.

11.
12,

13.

14.
15.

16.
17

18.

19.
20.
21.

22,
23,
24,
25,
26.
27.
28,

5. Ibnu Khallzan 681 H: Wafyat Al Ayan: 4/207,

Adz Dzahabi 748 H: Tadzicivah Al Huffazh: 3/782 783, Sivar Xlam
An Nubala' 14/490 492, Mizawul Ptidal: 3/450 451,

. As Shafadi 764 H: Al Wafi bil Wafyat: 1/336.

Al Yafi'i 768 H: Miv'ah Al Jinaw: 21261 262,

As Sabki 771 H: Thabaqgat Asy Syaft'iyyah Al Kubra halaman 3/102
108,

Al-Asnawi 772 H: Thabaqat Asy-Syafi'lyyah: Halaman 2/374 -375,
Al-Bahnasi 800 H: Ai-Kaft i Ma'vifah “‘Ulama’ Madzhab Asy-Syafi’t
218/ 1 ~-219 o, teks naskahnya di Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah.
Ibnul Mulqan 804 H: Al-'Aqd Al-Madzhab fi Thabaqat Al-Madzhab:
8/ teks naskahnya ‘Arif Hikmat di Madinah.

Al-Fasi 832 H: Al-’Agd Ats-Tsamin: 1/406-408,

Ibnu Syuhbah 851 H: Thabagat Asy-Syafi'iyyah: 9/ o teks naskahnya
‘Arif Hikmat di Madinah.

Ibnu Hajar 852 H: Lisan Al-Mizaw: 5/27-28,

Ibnu ‘Abdul Hadi 909 H: Mukhtashar Thabaqat Al-Muhadditsin:
131/, teksnya dicopy di Jami'ah Islamiyah.

As-Suyuuthi 911 H: Thabaqat Al-Huffazh: halaman: 330, Thabaqal
Al-Mufassirvin: Halaman: 77-78.

Ad-Dawudi 945 H: Thabagat Al-Mufassirin: Halaman: 2/55-56,
Ibnu Hidayatullah 1014 H: Thabagat Asy-Syafi'iyyan: Halaman 59.
Haji Khalifah 1067 H: Kasyf Azh-Zhunun: 103, 201, 202, 440, 460,
1385,

Ibnu ‘Imad Al-Hanbali 1089 H: Syadzarat Adz-Dzahab: 2/280.
Al-Baghdadi: Hadiyatul ‘Avifin: 2/31.

Al-Kattani 1345 H, Ar-Risalah Al-Muwthrafoh: Halaman: 77,
Az-Zirikli: Al-'lame: 5/294.

Kahhalah: Mw'jam Al-Mua'liifis $/220,

Brukliman: Tarikh Ai-Adab Al-’Arabi: 3/300-301.

Fuad Sazkiin: Tarikh Al-Turats Al-'Arabir 2/184-185,

AL finag xili



mengambil faedah darinya. Imam An-Nawawi menyebutkan da-
lam kilab Al-Majmu’; “Kebanyakan apa-apa yang saya nukilkan
fentang mazhab-mazhab ulama berasal dari kitab Al-Isyraf dan

kKitlab Al-Iimd’, keduanya adalah karya Ibnul Mundzir dan be-
liau adalah panulan dalam bidang itre” Hal ini merupakan bukt
yang sangat nyata bahwa An-Nawawi memiliki teks tulisan kitab
Al-Iima’ dan mengutip darinya. Sebagaimana halnya juga Tbnu
Khalkan memberikan komentar senada, ia menyebutkan, “Dig
felah menulis kitab Al Iima’, pada saat dia masih kecil” maksud

nya dirinya sendiri.

Metode Tahqgigq®

Dalam tahgig ini sava selalu merujuk pada teks tulisan yang
utama sepengetahuanku yaitu naskah perpustakaan Aya Shufya
di Turki yang bernomor 101 1. Telah sava tulis kembali pada bu-
lan Sya'ban tahun 576 H. yang terdiri dari 21 lembar kertas dan
setiap lembar kertas mengandung 23 baris yang tersusun dari 13-
19 kalimat.

Tidak ada sama sckali silsilah perawi dalam kitab ini, atau
pun sumber pendapat dari kitab yang lain. Saya sudah berusa-
ha untuk mengeluarkan teks naskah kitab dalam bentuk tulisan
sedekat mungkin dengan tulisan yang pengarang, maka yang saya
lakukan atas kitab ini sebagai berikut.

1. Memberikan nomor pada bab dan pasal dalam kitab, yang

berjumlah 63 bab dan 4 pasal yang di bawah bab Thaharah
dan air saja.

&  Tahqiq adalah istilah bagi kegiatan penyuntingan manuskrip kuno yang
dilakukan oleh para hlolog agama/sastra, Di Arab, biasanya hal ini
dikhususkan bagi yang ingin meraih gelar dektor dan kebanvakan di-
sertasi mereka adalah hasil tahqig. Dalam mentahqiq tugas seorang hlolog
adalah menganalisa, mengedit lalu menulis ulang naskah kuno tersebut
dengan lebih jelas sehingga bisa dibaca oleh semua kalangan, Adakalanya
hasil tahqiq mereka hanya menjadi disertasi vang dikoleksi di perpusta-
kaan universitas mereka dan adakalanya juga dijadikan bulu -#

X1V QA]-![ma'



Menetapkan “ljma’ vang digugurkan” tersebut dalam teks
kitab yang lerdapal di antara Ma'kufain.

Memberikan nomor pada masalah-masalah yang telah dise-
pakati secara berurutan dari bab pertama sampai akhir vang
semuanya mencapai 345 i ma.

Memberikan nomor pada masalah-masalah yang tidak
mendapatkan kesepakatan para ulama yang berjumlah 125

masalah.

Saya memulainya dengan menunjukkah teks aslinya untuk
mempermudah bagi yang ingin merujuk kepadanya.
Menetapkan teks teks hadits dan figih sebagaimana halnya,
yaitu dengan merwuk pada sumber aslinva.

Meunjelaskan perbedaan makna kalimmat antara kitab Al-Tpmd’
dan dua kitab Al-Awsath dan Al-Isyraf.

Menelapkan makng kalimnat yang benar pada leks dengan
menyebutkan makna yang salah pada catatan kaki.
Menetapkan kalimat yang hilang, atau dengan mengganti
dengan kalimat yang lebih jelas artinya, yaitu yang terdapat
di antara tanda dua kurung.

. Menerangkan tempat (judul) vang telah di-Tima’ dalam kitab

Awsath dan Isyraf.

. Menerangkan ayat dan surat Al-Qur an pada kitab.
. Mentakhrij hadits vang marfu’ atau sejenisnya

. Menvebutkan pendapat pendapat fugahnaa’ (para ahli figih)

yang menvelisihinya.

1. Menerangkan kalimmat-kalimal yang asing
. Menyebutkan biografi para ahli figih yang berbeda penda-

patnya yang berjumlah 39 fagif (ahli figih).

Saya tutup kitab ini dengan memberikan daftar isi ilmiah
yang bermanfaat seperti berikut ini.

1) Daftar isi judul.

Al-Tfma/ X¥
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2)

3)
1)
5)
6)

Dattar fugahaa’ yang menvyelisihinya serta pendapat
mereka,

Daftar isi ayat Al-Qur an.

Daftar hadits-hadits yang marfu’.

Daftar kalimat-kalimat yang asing.

Daftar referensi dan rujukannya,

Rumus dan Istilah yang Digunakan dalam Talqiq

Dalam tahgiq dan menyebutkan biografi seorang ulama saya
menggunakan rumus dan istilah-istilah untuk mempersingkat
dan mempermudah. Demikian juga saya menyingkat nama-na-
ma kitab saat menycbutkannya dalam fahgig dan biografinya. Sc-
moga para pembaca yang budiman tidak menemukan kesulitan
untuk mengetahuinya, bahkan langsung mengetahuinya makna
dari rumus ataupun istilah itu saat pertama kali melihatnya; ka-
rena istilah-istilah itu sudah biasa digunakan. Yaitu:

BQ
I

]

IIM:
KIIL:

SyB

'AB
M

MY :

XVl

. Al-Baihaqi dalam Sunan Kubra-nva.

: At-Tirmidzi

: Ibnu Majah dalam Sunan-nya.

Ahmad bin ITanbal dalm Musnad-nya.
Al-Bukhari dalam Sihahifi-nya.

: Abu Dawud dalam Sunan-nya.

Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannifnva.
: Thabaqat.

. ‘Abdurrazzaq dalam Mushannif-nya,

: Muslim dalam Shahihi-nya.
Ad-Darimi dalam Sunan-nya

. An-Nasa'i dalam Sunan-nva.
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Sungguh saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk
menfakhrii (baca: menulis ulang) kitab vang bagus ini, sehing-
ga bisa sesempurna mungkin sesuai tuntutannya. Jika pembaca
budiman mendapatkan kebaikan dan manlaal; maka seinua ilu
hanyalah milik Allah Subharahu wa Taala dari pertama sampai
alkhirnya. Namun jika Anda pembaca mendapatkan selain itu;
maka semua itu berasal dari usaha yang sedikit dari penfahgig
dan hanva kepada Allah sava mengharap mendapatkan kebe-
naran dan taufig; karena hanya Allah sebaik baik tempat berlin
dung dan penolong.

Dun akhirnya segala puji hunya milik Allah semmata yang (e-
lah memberikan hidayah kepada kita dan tidaklah kita menda-
patkan petunjuk kalaulah bukan Allah semala yang memberikan
hidayah-Nya kepada kita.

Abu IHammad Shaghir Ahmad Ianif
Al Madinah Al Munawwarah
1 Syawwal 1401 H.

Al-Tima! Xvii



Bab 1: Thaharah (Bersuci) dan Air°®

A. Ijma’ Para Ahli Fiqgih atas Hadas yang Mewajibkan

1.

untuk Berwudhu Lagi

Al-Fagih Abu Bakar Muhammad ibnu [brahim I'bnul Mundzir
rahimahullah berkata kepada kami':

110,

Para ulama bersepakat bahwa tidak sah shalat seseorang ke-
cuali dalam keadaan suci, apabila seseorang mendapatkan air

untuk bersuci'',

11

Di buku aslinya judul ini tidak ada.

Pada teks aslinya tidak terdapat sumber ungkapan ini atau silsilah sanad
sehingga bisa diketahui siapa yang meriwayatican buku ini.

Naskah ini merujuk pada firman Allah,
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“Hai orang-orang vang beriman, apabila kalian hendak ?HEHgEF‘ﬁﬂmH sha-
lat, maka cucilah muka dan tangan kalian sampai dengan siku, dan usap-
lan kepala dan Kaki kalion sampai dengan kedua mata kaki. Namun jika
kalian junnb maka mandilah, dan jika kalian sakit atau dalam pevjalanan
atau kembali dari terapat buang aiv (kakus) atan menyentuh perempuan,
law kalian tidak memperoieh air, maka bertavammumiah dengan tanah
yvang baik (bersih); usapiah muka dan tangan kaiian dengan tanah itu,

A% 1
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13
14
15
16
17

18

Para ulama bersepakat bahwa barangsiapa yang telah bersuci
untuk mendirikan shalal; maka ia berhak mendirikan shalat
apa saja sesuai keinginannya hingga ia berhadas!? yang mem-
butalkan Kesuciannya®,

Para ulama bersepakat bahwa keluarnya kotoran dari dubur®,
kencing dari kemaluan dan hal ini berlaku juga kepada wa-
nita, keluar mani, keluar angin dari dubur®, hilangnya kesa-
daran dengan cara apa pun'® semua itu adalah hadas yang
membatalkan kesucian dan mewajibkan berwudhu lagi.

Para ulama bersepakat bahwa darah istihadhah/penyakit
membatalkan kesucian. Rabiah'” menyelisihi ijma’ itu dan
berkata bahwa itu tidak membatalkan kesucian'®.

Allan tidak sedang memyulithon kalian, tetapi Dia hendak membersifkan
kalian dan menyvermpurnakan nikmat-Nva bagi kavian, supave kalian ber-
terima kasih pada-Nva” (5. Al-Ma’idah: 6)

Hadas adalah kondisi tidak suci schingga menghalangi muslim untuk
beribadah kepada Allah, Kondisi ini ada dua, (1) hadas besar vang diaki-
batkan berhubungan badan dan (2) hadas kecil karena kencing, kentut,
gl =

Al-Ausath 1/10% nomor masalah: 2,

Al-Ausath 1/113 nomor masalah: 5,

Al-Awusath 1/137 nomor masalah: 15,

Al-Ausaih 1/155 nomor masalal: 19,

(1) Rabi'ah bin Abu Abdurraliman Farrukh, manla’bekas Dudak Tamim
bin Murrah, kuryaht/nama panggilannya Abu “Utsman. Rabi'al digelar
dengan orang memiliki pendapat yang cemerlang. Dia adalah seorang
imam/permuka agama, fagih, mujtahid dan mufti Madioah dan Syaikh/
guru Malik. Yahva bin Sa'id Al-Aushari berkala, Sava tidak melihal
seseorang yang lebih cerdas dari Rabiah. Wafat pada tahun 136 H, ada
vang selain itu. Rujuklah biografinya di kitab: Thabagat Khalifah/268,
Al-Maarifi217, Al-Fihkrist/202, Al-Irsyad 12/2, Al-Hilyah 3/259, Tarikh
Baghdad 8/420-426. Thabagat Asy-Syairazi |37, At-Tadzkirah 1/157-
159, Sivar Xiam An-Nubala® 6/89-96, At-Tahdzib 3/358, Thabaqgat “Ula-
ma' Al-Hadits [40-41, Thabagat As-Suyuthi (68, Asy-Syadzamt 1/194,
Al-Alam 3/42.

Hadits ini diriwayatkan Abu Dawud dari ‘Abdul Malik bin Syu'aib ia
berkata, Abdullah bin Wahb memuji dan berkata, Al-Laits memuji dari
Rabiah baohwasanya dia tidak berpendapat bahwa wanita mustahadhah
harus berwudiu pada setiap kali shalat kecnali apabila dia berhadats selain

darvah, maka dia harus berwadhu 1/122,
gl



Para ulama bersepakat bahwa mulamasah'® adalah hadas
yang membatalkan wudhu

Para ulama bersepakat bahwa tertawa® di luar shalat tidak
membatalkan kesucian serta tidak wajib berwudhu lagi.
(Para ulama bersepakat bahwa apabila ada seorang laki-laki

jika menikah dengan seorang wanita. lalu ia menyentuhnya
atau menciumnya di hadapan orang banvak dan belum ber-
campur dengannya. Lalu ia menceraikan istrinya tersebut,
Apabila telah ditentukan maharnya, maka si istri herhak
mendapatkan setengah mahar itu dan jika tidak ditentukan,
maka suami memberikan mut’ah (pemberian) kepadanya
dan tidak ada “iddah atas istrinya)*.

(Para ulama bersepakat sebagaimana vang kami ingat bahwa
tidak wajib bagi sesearang untuk berwudhu lagi apabila ia

mencium ibunya, atau anaknya, atau saudarinya sebagai ben-
tuk penghormatan dan amal kebaikan, yaitu saat datang dari

bepergian, atau menyentuh sebagian badannya ketika mem-
berikan sesuatu kepadanya) *.

Para ulama bersepakat bahwa tertawa dalam shalat mem-

batalkan shalat.

(Para ulama bersepakat bahwa keluarnya susu dari payudara
seorang wanita tidak membatalkan wudhu, demikian juga

19

20

21
231

Mulamasah (bersentuhan langsung kulit badan dengan kulit badan orang
lain®?) terdapat dalam }%. An-Nisaa: 43, Al-Mai dah: 6, maksudnya di
sini adalah berhubungan: bisa bermakna jimak dan bukan. Sedangkan
mulamasah maknanya secara mutlak adalah menyentuh/bersentuhan,
akan tetapi ijmd ulama menegaskan pada makna pertama (jimak) maka
kemudian para ulama berbeda pendapat tentang hukum mencium dan
menyentuh,

Tertawa sudah jelas maksudnya vaitu di atas tersenyum dengan kelihatan
gigi serinya dan bersuara. Inilah vang membatallcan shalat, demil<ian juga
dengan cekikan. Maka seorang vang mendirikan shalat apabila ia tertawa;
wajib baginya untul mengulangi shalat. Lalu apakah ia harus berwudhu
lagi? Inilah vang menjadi perbedaan para ulama.

Al-Ausath 1/129 nomor masalah: 9,

Al-Ausath 1/130 nomor masalah: 10.

Al-Tima 3
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keluarnva ludah/dahak, ingus™, keluar air mata, keringat
dari seluruh bagian tubub, bersendawa * yang keluar dari
mulut, napas vang keluar dari hidung, keluarnya ulat/cacing
duri luka yang bernanah; sernua ini ldak membatalkan kesu-
cian dan tidak mewajibkan untuk berwudhu lagi) #°.

(Para ulama yang mewajibkan untuk berwudhu lagi terhadap
seorang vang menventuh kemaluannya, yaitu apabila disen-
tuhnya dengan telapak tangan secara sengaja)®.

B. [jma’ Ulama yang Berkaitan dengan Air

12,

14,

15.

(Para ulama yang saya ingat pendapat mereka dan pernah
saya jumpai bersepakat bahwa bersuci dengan air itu sah ke-
cuali air laut karena ada perbedaan ulama menggunakannya
sebagai media untuk bersuci)®.

. Para ulama bersepakat tidak sah wudhu sescorang yang

menggunakan air embun di bunga mawar, air pepohonan,

air pohon ‘Ushfur®, Maka tidak boleh bersuci kecuali yang
dischut air secara mutlak.

Para ulama bersepakat bahwa berwudhu dengan air itu boleh.

Para ulama bersepakat bahwa tidak sah mandi maupun ber
wudhu dengan menggunakan jenis minuman ini kecuali air
anggur,

24

25
26
27
28

29

Mukhath: apa-apa yang keluar dari hidung seperti liur yang keluar dari
mulut. Al-Qamus Al-Muhith 2/399, Lisanul Avab 9/174.

jusya’ yaitu lambung yang bernapas ketika kepenuhan. Lisan Al-Arvab:
ljal.

Al-Ausath 1/157 nomor masalah: 15.

Al-Ausath 1/207 nomor masalah: 32.

Al-Ausath 1/246 nomor masalah: 52,

‘Ushtur adalah se¢jenis tumbuhan yvang bisa melunaklkan daging vang keras,
Al-Qamus 2/94, Ibnu Manzhur berkata, *Ushfur adalah sejenis tumbuhan
yang biasa untuk mencelupkaon seswaty, ada tumbuh di daerah rawa dan
daratary dan keduanya hanya tumbub di tanan arab. Al-Lisan: 6/257,

Perbedaan di antara ulama itu pada masalah sah atau tidak berwudhu
dengan air anggur ketika tidak ada air. Rujuklah kitab: Al-Mabsuth 1/88,
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15,

17.

b

19.

Para ulama bersepakat bahwa boleh hukumnya berwudhu di
air yang lidak mengalir®® apabila tidak bernajis. Kecuali [bou
Sirin®! yang berpendapat, tidak boleh menggunakannya®,
Para ulama bersepakat jika ada najis yang jatuh pada air yang
sedikit maupun banyak lalu mengubah rasa, atau warna atau
baunya; maka air itu najis selama masih seperti itw

Para ulama bersepakat bahwa air yang banyak seperti sun-
gai nil, lautan dan sejenisnya. Jika terkena najis namun tidak
mengubah warna, rasa dan baunya; maka status hukumnya
tidak berubah dan boleh untuk bersuci.

Para ulama bersepakat bahwa sisa air minum dari hewan
yang halal dimakan adalah suci: boleh diminum dan digu-

nakan berwudhu *,

30

32

33

Ajin adalah air yang sudah lama tidak mengalir di suatu tempat schingga
rasa atau warnanya berubah namun tidak tampak ada sesuatu vang ber-
najis. Beginilah redaksi vang terdapat pada kitab: Al-Fa iq 2/17, dan An-
Nehayah 1/26-27.

(2) Ibnu Sirin adalah: Abu Bakar Muhammad lbn Sirin lbn Abu "Am-
rah Al-Bashri bekas budak Anas bin Malik, Mendengarkan hadits dari
Anas bin Malik, Abu Hurairah, Tmran bin Hushain, Ibnu 'Amr dan Ibnu
Az-Zubair. Yang meriwayatkan darinya: Gatadah, Khalid Al-Hadzdzaa",
Ayyub As-Sikhtivani dan yang lainnya. Lahir pada 2 tahun masa kekhali-
fahan "Utsman Radhivailaha Anhu di Bashrah pada tahun 33 H. Dia
adalah pemuka agama dan pakar fiqih pada masanya serta termasuk pe-
muka agama tabi'in vang terkemuka. Di antara karyanya: kitab Ta'bir Ar-
Ru vaa, Al-Kabir wa Ash-Shaghir. Wafat pada tahun 111 H. Rujuklah bi-
ografinya pada kitab: Thabaqat Tonu Sa'd 7/193-206, Thabagat Khalifah
{21, A!—ﬂfﬂ’ﬂﬂfﬁ 195-196, Al-Jark wa Al-Ta'dil 3286 2/280- 5 Al-Hi-
Iyah 2/263-282, Tarikh Baghdad 5/331-338, Thahagat Asy-Syairazi [69-
70, Shafwah Ash-Shafwah 3/741-248, Tahdzih Al-Asma’ wa Al-Lughat
11/82-84 z Wafyat Al-Avan 4/181-183, Al-Tadzkivah 1/77-78 Mir at
Al-Tinan 1/232-234, At-Tahdzib 9/4, At-Tagrib (301, Thabagat ‘Ulama’
Al-Hadits ‘17, Syadzarat Adz-Dzahab 17138-139, Ai-Alam 7125 Mwjam
Al-Mua 'liifin 10/59.

Diriwayatkan oleh Thnun Abi Syaibah dari Husyaim vang berkata, Thun
Aun telah mengabarkan kepada kand dari Thau Sivin bahwa ia memberni
herwudhn dengan air vang tidak mengalivimengoenang 1/47.

Al-Ausath 1/799 nomoar masalah: 76.

Al-Ifma/ 5
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C. Mendahulukan Sebagian Anggota Badan atas Lainnya,
Mengusap dan Membasuh Saat Berwudhu

20. (Para ulama bersepakat bahwa satu nud air untuk berwu-
dhu, satu Sha' untuk tidak wajib)™.

21. (Para ulama saya hafal nama-nama mereka bersepakat bahwa
mencuci tangan di awal wudhu hukumnya sunnah, namun
lebih disukai untuk diamalkan. Dan boleh memilih, artinya
boleh dicuci satu kali, boleh 2 kali dan boleh juga tiga kali.
Namun mencucinya sebanyak tiga kali lebily aku sukai. Akan
tetapi jika hal itu tidak dilakukan dan langsung memasuk-
kan tangannya ke dalam bejana sebelum dicuci terlebih tidak
apa-apa; baik karena lupa atau sengaja tidak dilakukan apa-
bila kedua tangannya bersih. Namun jika tangannya bernajis,
tapi air dalam hejana tidak berubah rasa, warna dan baunya;
maka air itu tetap suci dan boleh digunakan untuk berwu-
dhu)™ .

22. Para ulama bersepakat bahwa tidak perlu mengulang wu-
dhunya bagi seseorang yang memulai wudhunya dari sebelah

kiri sebelum kanannya.

23, Para ulama bersepakat bahwa tidak ada perselisihan di antara
ulama bagi vang berwudhu dengan membasuh anggota ba-
dannya hanya satu kali apabila dilakukan dengan sempurna;

itu sah hukumnya sesuai dengan firman Allah,

34 Al Ausath 1/361 nomor masalah; 104,
35  Al-Ausath 1/375 nomor masalah: 111,
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) ka-
kimu samipai dengan Kedua mata kaki, dan jika kanu junub
maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buarg air (kakus) atau menyentih
istrimu, laly kamu tidak memperoleir air, maka berfayamum-
lah dengan fanah yang baik (bersih); sapulah mukanu dan
tunganm dengan anah i, Ailai fidak hendak menyulitkan
kanmi, fefapi Dia hendak membersinkar. kam dan menyem-
purnakan nikmat-Nya bagiwe, supaya kamu bersyukur” (Q8S.
Al-Ma'idah: 6)

Pada ayat ini Allah memerintahkan untuk membasuh wajah,
barangsiapa yang membasuhnya satu kali sudah dinamakan
membasuh dan jika telah dinamakan demikian berarti ia te-

lah melaksanakan sesuai dengan yang diperintahkan) *°.

24. (Para ulama yang masih awam bersepakat bahwa diwajibkan
bagi yang lidak memakai sepatu/khnf untuk membasuh ka-
kinya sampai mata kaki)*”’

36  Al-Ausath 1/107 nomor masalah: 128,

37 Al Ausath 1/413 nomor masalah: 132
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. Para ulama bersepakat bahwa seseorang vang bersuci lalu

memakai sepatu khuf, kemudian berhadas®; maka baginya
cukup mengusap bagian atas sepatunya®,

. Para ulama bersepakat apabila seseorang vang berwudhu saat

membasuh salah satu*’ kakinya ia langsung memakai sepatu
khuf. Kemudian membasuh kakinya yang satu lagi lalu me-

makai sepatu; bahwa ia telah suci'l,

(Para ulama vang saya ketahui bersepakat yang membatasi
pemakaian sepatu khuf; maka bagi yang telah memakainya
dalam keadaan suci kemudian masa bepergiannya diper-
pendek dan lebih cepat pulang, maka ia lepaskan sepatu

khifnya. Jika ia mengusapnya selama sehari-semalam dalam

38

39

40

41

Al Ausath 1/441 nomeor masalah: 140 “Kemudian berhadats; maka ia ber
wudhu®,

Hal ini merujuk hadits vang disampaikan Al Mughirah dari ayahnya ber
kata,
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Aku pernah bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dalam suatu per-
jalanan lalu menyebutkan wudhu, aku lalu merunduk untuk melepas
kedua sepatunya, namun beliau bersabda, “Biarkan saja, karena aku me
nzenakannya dalam keadaan suci® Dan beliau hanya mengusap sepatu
nva. HR. Al Bukhari di kitab Waaha: 1/309, kitab Al Libas: 10/268, dan
Muslim dalam kitab Ath Thaharah: 3/169.

I'ada kitab aslinya tertulis “Ahad”™ dan vang Denar seperti vang tertulis di
atas. Demikian juga vang terdapat dalam kitab Al-Awsath 1/44] nomor
masalah 141,

Yang menjadi persclisihan di antara para ulama adalah apabila pada saat
seperti itu {memakai salab satu sepatu khuf) ia berhadats lalu berwudhu
lagi, apakah ia hanya mengusap atas sepatunva atau tidak! Asy-Syaft'i,
Ahmad, Ishaq dan Malik berpendapat: In fidak boleh mengusap di atas se-
patu khnf itn karena 1a bara memakat salah satunya dan belum sempurna
thaharahnya Yahva bin Adam, Abu Tsaur, para pakar logika, Al-Muzani
dan sebagian pengikut Imam Asy-Syafi’i berpendapat: cakup baginya
mengusap di atas sepatu chaf. Rujuklah kitab: Al-Awusafh 1/44] nomor

masalah [42.
gitite



perjalanan, kemudian ia kembali bermukim, maka status
hukwnnya sama dengan orang vang mukim. Jika ia mengu-
sapnya dalam perjalanan kurang dari sehari-semalam; maka
ia lelap mengusapnya ketika kembali agar waklunya genap
sehari-semalam) “*,

28. Para ulama bersepakat bahwa seorang yang bepergian memba-
wa air, lalu ia khawatir kehausan; maka ia boleh menggunakan-

nya sebagai bekal minuman dan bersuci dengan fayarum.

29. Para ulama bersepakat boleh hukumnya berfayvarnun: dengan

tanah*® yang berdebu™.

30. Paraulama bersepakat bahwa seseorang vang bersuci dengan
air sebelum masuk waktu shalat; maka thaharah/bersucinya
adalah sempurna®™.

31. Para ulama bersepakat bahwa seseorang vang berfayarnin lalu
mendirikan shalat, kemudian ia mendapatkan air setelah waktu
shalaf telah habis; maka ia tidak mengulangi shalatnya lagi.

32. Para ulama bersepakat jika seseorang vang berfayamum seba-
gaimana vang diperintahkan®?, lalu ia menemukan air sebe-
lum masuk waktu shalat; maka thaharahnya batal dan ia ha-
rus mengulangi lagi thaharahnya baru kemudian shalat*’.

42 Al-Awsath 1/446 nomor masalah 145.

43 Kalimat "Dzi” terhapus dalam teksnya dan dibenarkan dalam kitab Al-
Ausath 2/37 nomor masalah 175

44 Disebutkan dalam kitab Awsath “Kecaali orang yang nyvelench tidak mem-
bolehkamnya”

45 Pada kitab Al- Ausatn disebutkan “Maka ia poleh mendivikan shalat seke-
hendaknya selama belum berhadats™ 2/6]1 nomor masalah 190.

46 Ungkapan “sebagaimana yang diperintahkan” tidak terdapat dalam kitab
Al- Ausath, dan kitab Ikhtilaf ol-"Ulama “ Sebagaimana yang diperintahian
Allal” 3740/ 1

47 Disebutkan cleh penuliskitab dalamkitab Al-Ausath 2/65 nomor masalah
194, kitab [khfilaf Al-"Ulama 40/i Lalu berkata, kecuali satu kalimat vang
diviwayatkan dari Abu Saiamah Ibn Abdurrahman, sebagaimana yang
sampai kepadaku bahwa ia berpendapat vevihal orang yang junub yvang
bersuci dengan tayammium Kemu dian mensmukan air maca ia Hdak wafip
untuk mandi.

Al-Tima’ 9
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34,

Para ulama bersepakat bahwa orang vang bersuci dengan air
menjadi imam bagi yang bersuci dengan tayanmin®,

Para ulama bersepakat bahwa seseorang vang bertayannisn:
pada awal waktu untuk mendirikan shalat fardhu (vaitu sete-
lah ia mencari-cari air dan tidak menemukannya, lalu ber-
jalan dan menemukan air namun tidak berwudhu dan terus
berjalan ke tempat yang tidak ada airnya; maka ia** harus
mengulangi fayamusmmya) (jika tidak, shalatnya tidak sah™)
karena sebetulnya saat ia sampai di tempat yang ada airnya;
fayaminmya batal™.

Para ulama besepakat bahwa seseorang yang bermimpi atau
bersenggama namun tidak mengeluarkan mani/tidak basah,;

maka ia tidak w::ljib untuk mandi-,

48

49

3l

52

10

Para ulama berbeda pendapat tentang secrang vang bersuci dengan
tavammum menjadi imam bagi makmum yang bersuci dengan air. Se-
bagian ulama berpendapat: hal itu beleh, dan ada lagi 2 pendapat lainnya,
Rujuklah kitab Af-Awusath 2/67-69 nomor masalah 19/,

Tambahan dari kitab Al-Awsath 2/73 nomor masalah 201, Tkitiiaaf Ai-
Mama’ 40/, teks aslinya adalah “Pada awa’ wakta namun ia belum
mendivikan snalat, laly perjalan ke temipal yang ado aivnya; maka ia fuarns
mengulangi foyammum, dan ungkapan ini belum menunjukkan pada
makna vang diinginkan.

Demikian teks vang terdapat dalam kitab Al-Awusath dan Fkhtiiaf Ai-
TMama.

Penulis dalam kitab Ai-Ausath tidak menyebutkan ungkapan ijma’kese-
pakatan ‘ulama.

Ada perbedaan ulama mengenai seseorang mendapatkan dirinyva basah
namun tidak menyebutkan mimpi. Sebagian ulama berpendapat: ia harus
mandi, pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ‘Atha” bin Abu Ra-
bah, Asv-Sya’bi, Said bin Jubair, Ibrahim An-Nakha'i, Ahmad bin Hanbal
dan Ishaq bin Rahawaih. Sebagian lagi berpendapat: tidak mandi hing-
ga ia benar-benar yakin mengeluarkan mani. Inilah pendapat Mujahid,
Al-Hakam, Qatadah, Malik, Asv-Svafi’i, Abu Yusuf. Diriwayatkan dari
Al-Hasan Al-Bashri bahwa ia pernah berkata, Jika berkumpul dengan
keluarga sejak awal maiam, lalu mendapati basah, moeka ia tidak perly
mandi. Nomun tika ia berkampul dengan keluarganya, laln mendapati ba-
sy maka wajih manai. Al-Ausath 2/84 nomor masalah 209, Hehtilar Ai-

Mama™ 41/ .
giiute



36. Para ulama bersepakat menetapkan najisnya air kencing™.

37. Para ulama bersepakat bahwa keringat orang yang junub

adalah suci* demikian wanita vang sedang haidh*,

N
fad

24

35

Penulis buku tidak menggunakan kalimat jjo kesepakatan para ‘ulana,
akan letapi mengungkaplkan dengan: hadits-hadits Rasulullah shallalluh
wlaili wa sallarn eenetapkan najisnya wir kencing, Inilal yang dikatalan
oleh para ‘ulama, Malik dan ulama Madinal, Sufyan Ats-Tsauri, ulama
Irak pakar logika dan lainnya, Asy-Syali’i dan para pengikutnya. Ini ju-
galall pendapat para ulama vang saya kelahui. Al-Ausath 2/138 nomeor
masalah 230, kemudian berkata, Para wlama berbeda pendapot mengenai
percikan aiv kencing vang mengenai pakaian. Sebagion ulama berpendapat:
wafib untuk mencuci pakaion yang ferkena percikan air kencing baik sediki!
maupun banyak, inilah pendapat Malik, Asv-Svaft'i, Abu Isaur. Sedangkan
An-Nw'man berpendapat pervihal percikan air kencing seperti jarum vang
mengenai baju bahwa hal itu tidak najis. Pendapat ini senada dengan Abu
Yusuf dan Muhammad. Hehtilaaf Al Ulama 46/ , Al-Ausath 2/138 no-
mor masalah 231,

Hal ini merujuk pada hadits:
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Dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu ‘alaibi wasaliam pernah
berjumpa dengannya di salah satu jalan Madinah, sementara ia dalam
keadaan junub. Abu Hurairah berkata, “Aku malu dan pergi diam-diam.”
Abu Hurairah lalu pergi mandi dan kembali lagi setelah itu, beliau lalu
bertanya, “Kemana saja kamu tadi wahai Abu Hurairah?” Abu Hurairah
menjawab, “Aku tadi junub. Dan aku tidak suka bersama Tuan sedang aku
dalam keadaan tidak suci” Beliau pun bersabda: “Subhaanallah’ Sesung-
guhnya secrang Muslim itu tidak itu najis” HR, Al-Bukhari kitab Mandi
Bab keringat orang yvang junub, dan sesungguhnya orang muslim itu tidak
najis 1/390, Bab orang junub yang keluar dan berjalan di pasar dan lain-
nya 1/391, Diriwayatkan Muslim dalam kitab Al-Haidh 4/65-67,
Rujukannya hadits Aisyah vang berkata, Rasulullah shalladahu “aaiti wa-
satlam berkata kepadaku: "Ambillah untukku cejenis tikar dari masjid”
Aisyah lalu menjawab, “Sesungguhnya aku sedang haid!” Beliau pun ber-

sabda: “Sesungguhnya haidmu tidak terletak pada tanganmu {maksudnya
tidak akan mengotori).” HR. Muslim dalam kitab A’-Haidh 3/209-210,

A% 11
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33,

39,

Tempat-tempat yang Bisa digunakan untuk Mendirikan
Shalat

Para ulama bersepakat boleh hukumnya shalat di kandang
kambing™. (3) Asy-Syall’i®” menvelisihi kesepakatan itu de-
ngan berpendapat, jika bisa terhindar dari kencingnya .

Para ulama bersepakat atas gugurnya kewajiban shalat bagi
wanita yang sedang haid.

56

o7

58

12

Yaitu hadits dari Anas, ia berkata, “Sebelurmn masjid dibanguu, Nabi sh!-
lallabme “wlaihi wasailam shalal di kandaug kambing” HE. Al-Buklsari da-
laxns keitalb wudlio 17341, shalat 17526, Hadits Jabir Din Samurals baliwa
seorany laki-laki berlany s kepada Rasulullal sheallaliahe alaili wasallurm,
“Apukali kami Liarus Derwudliv karena makan daging kambing?” Beliau
menjawal, “Jika kamu Derkeliendak maka berwudhulal, dan jika kamu
tidak berkehendak maka janganlah kamu berwudhu” Dia bertanya lagi,
“Apakah harus berwudhu disebabkan (makan) daging unta?” Beliau men-
jawab, “Ya. Bervwudhulah disebabkan (makan) daging unta” Dia bertanya,
“Apakah aku boleh shalat di kandang kambing?” Beliau menjawab, “Ya
boleh” Dia bertanva, “Apakah aku boleh shalat di kandang untai” Beliau
menjawab, “Tidak” HR, Musliim dalam kitab Al-Haidf 4/48.

Asy-Syafi'i: Abu 'Abdullah Muharmimad bin Idris ITbnul 'Abbas, salah satu 4
mujtahid, penolong sunnal dan pemuka pakar figih pada masanys, keu-
tamaannya sangat banyak dan terkenal yang disusun para ulama dalam
bentuk buku, di antaranya: Adab Asy-Syaft’i wa Manaqib Libni Abi Ha-
tisr, Managiv Asy-Syaft’i lil Baihagi, wa Al-Imam Asy-Syafi’i li Muham-
ad Abu Zanroh wa li ‘Abdwl Halim Al-Jundi. Lahir di Gaza pada tahun
150 H dan watat di Kairo akhir bulan Rajab tahun 204 H. Rujuklah biog-
rafinva pada kitab: Al-Jarn wa At-Ta'dil 3 2/201-240 5, Al-Hilyah 9/63-
161, Tarikh Baghdad 2/56-73, Thabagat Asy-Syairvazi [48-50, Thabaqat
Al-Hanabilah 1/280, Tartib Al-Madarik 2/382-395, Al-Fihvist /309,
Tahdzio Ai-Asmaa’ wa Al-Lughat 1 1/544 i, Wafyat Al-Alvan 4/163, At-
Tadzkirah 1/361-363, Mir'at Al-Jinan 2/13-28, Shafwah Ash-Shafwah
2/248-259, Thabagat Al-Aswawi 1/11-14, Ai-Bidayah wa An-Nihavah
10/251-255, Ghayah An-Nikayah 2/95, Ad-Dibaj Al-Madzhab 2/156-161,
Thabaqat Al-Husaini /11-14, Syadzarat Adz-Dzahab 2/9-11, At-Tahdzib
9/25-31, At-Taqrib /289, Ai-Alam 6/249, Mu'jam Al-Mu ' allifin 9/32-34,
Tarikch At-Tiurats Al-"Arabi 2/165-176.

Asy-Syafi'i berkata, Nabi shallallah “aiaihi wa sallam memerintahkan sha-
lat di kandang kambing yvatni- anya Allah yang Mengetahai maksu dmya-
yaitu suaty terapal tingealnya kambing yang Gdak ada kotoran maupun
kencing kambing, dan hadits ind tidak mengkin memiliki makna lain selain
makna ini lalu berkata, maka barangsiapa vang shalat di suatu tevapal
yang Lerdapat kemcng atan koloran onba atan kambing io wafib mengulang

shalat karena tempat itu najis. Al-Urine 1/93.
Q Al- I [ ma’



. Para ulama bersepakat bahwa menggadha shalat vang di-

tinggalkan pada waktu haid tidak wajib. (24 )

. Para ulama bersepakat bahwa seorang wanita hanya meng-

gadha puasa vang ditinggalkan pada waktu haid™.

. Para ulama bersepakat wajib hukumnva bagi wanita vang

suci dari haid untuk mandi®”,

. Para ulama bersepakat bahwa hukum wanita vang suci dari

nifasnva harus mandi®.

. Para ulama bersepakat bahwa apa yang terpotong dari bagian

tubuh kambing, onta, dan sapi yang masih hidup adalah na-
jis hulkumnya =

. Para ulama bersepakat boleh hukumnva mengambil man-

faal rarnbut, tunas bulu, dan bulu dari binatang lersebul sual
masih hidup.

—
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Hadits Muradzah dia berkata, saya bertanva kepada Aisvah serava ber-
kata, “Kenapa gerangan wanita vang haid menggadha’ puasa dan tidak
mengqadha shalat!” Maka Aisyah menjawab, “Apakah kamu dari go-
lengan Harurivahi” Aku menjawab, “Aku bukan Haruriyvah, akan tetapi
aku hanya bertanya” Dia menjawab, “Kami dahulu juga mengalami haid,
maka kami diperintahkan untuk menggadha’ puasa dan tidak diperintah-
kan untuk mengqadha’ shalat” HE. Muslim di kitab Ai- Haidi 4/28.
Al-Ausath 1/112 nomor masalah 4.

Al-Ausath 1/155 nomor masalah 18,

Hal ini dikutip dari sabda Nabi shailallahu ‘alaini wa sallam: “Bagian apa
saja vang diambil dari binatang yang masih dalam keadaan hidup, maka
itu adalah bangkai”, Ditakhrij oleh Abw Dawud 3/70, Af-Tirmidzi 21346,
Ad-Darimi 2/93, Tbnu Majah 2/1072 nomor 3216 semuanya pada Bab
perburn dari hadits Abu Wagqid Al-Laitsi, kecuali penggalan hadits vang
teralkchir diriwavatkan dari hadits Ibnu Umar dan Ahmad dari hadits Abu
Wagid 5/218.

Al-Tima 13
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47,

49,

Bab 2: Shalat

(Para ulama bersepakat bahwa shalat zhuhur itu 4 raka’at
dengan bacaan yang lirih/sér, duduk dua kali tasyahud pada
setiap dua rakaat. Junlah rakaat shalat "Ashr 4 seperti sha-
lat zhuhur, dengan bacaan yang sir dan duduk dua kali ra-
syahhud pada setiap dua raka’at. Bilangan shalat maghrib
3 rakaal, bacaan pada dua rakdal pertama dikeraskan dan
dipelankan pada raka’at ketiga, satu kali duduk tasyahhud
pada dua rakdul pertwmna dan satu kuli duduk Lasyalihuad
pada rakaat terakhir, Bilangan shalat isya® 4 raka’at, bacaan-
nva dikeraskan pada dua rakaat pertama dan dipelankan
pada dua raka'at terakhir, duduk dua kali tasyahhud pada
setiap dua rakaat. Shalat shubuh 2 rakaat dengan bacaan
dikeraskan pada keduanya dan duduk tasyahhud satu kali;
inilah jumlah bilangan rakaat yang mukim)®.

Para ulama bersepakat bahwa (awal)* waktu shalat zhuhur
ketika matahari tergelincir.

. Puara ulama bersepakal bahwa waklu shalal maghrib Ketika

matahari terbenam®,
(Para ulama bersepakat kecuali yang menyimpang dari me-
reka bahwa awal waktu shalat isya terakhir adalah apabila

63

65

14

Al-Ansath 2/318 nomor masalah 6305,

Kalimat dalam kurung berasal dari kitab Al-Ausath 2/326 nomor masalah
3407,

Al-Ausath 2/326 nomor masalah 307, disebutkan Ibnu ‘Abd Al-Barr da-

lam kitab Al-Istiazkar 1/197,
Q A]-![tﬁa'
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sinar merah dari tenggelamnya matahari sudah hilang) ™.

Para ulama bersepakat bahwa (awal)®” waktu shalat shubuh
ditandai dengan terbitnya fajar.

. Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang mendiri-

kan shalat setelah terbitnya fajar sebelum matahari; berarti
mendirikan shalat pada waktunya.

. (Para ulama yang kami ingat berscpakat bahwa menvegera-

kan shalat maghrib lebih utama daripada diakhirkan, de-

mikian juga shalat zhuhur lebih utama disegerakan kalau
cuaca vang tidak begitu panas; ™.

. (Para ulama yang kami ingat bersepakat bahwa menvegera

kan shalat maghrib lebih utama) .

. Para ulama bersepakal untuk menjamak shalat huhur dan

‘ashar ketika di ‘Arafah, maghrib dan 'isya pada malam Quur-
ban.

. Para ulama bersepakat bahwa termasuk sunnah menguman-

dangkan azan dengan menghadap ke arah kiblat.

Para ulama bersepakat bahwa termasuk Sunnah menguman-
dangkan azan dengan berdiri. {4) Abu Tsaur™ menvyelisihi

66
07
08
69
70

Al-Ausath 2/338% nomor masalah 314,

Tambahan kalimat itu dari Al-Ausath 2/347 nomer masalah 317,
Al-Awusath 2/350 nomor masalah 322

Al-Ausath 2/369 nomor masalah 327,

Abu Tsaur; Ibrahim Ibn Khalid Al-Kalbi Al-Baghdadi, ulama yang ber-
madzhab Hanah sekelompok dengan Muhammad. Ketika Imam Asy-
Svafi'i datang ke Baghdad, ia pun menemani/mulazamah mengambil ilmu
figih darinya, mengamalkan dan menyebarkan madzhabnya. Kemudian
membuat madzhab sendiri. Beliau seorang mujfahid mutlak, pemilik
madzhab fiqih yang berdiri sendiri. Ibnu Hibban berkata, Apu Tsaur fer-
masuk Imam dunia dalam masalah figih, ilmu, orang vang wara’, mulia
dan baik. Termasuk wlama yang menulis buku-buku utama dan sunnah.
Ahmad berkata, Orang vang paling mengetahui sunnah semenjok 50 ta-
han yang lalu, belian pagiku seperti Sufvan Af-Tsauri Ibnu ‘Abd Al-Barr
berkata, Beliau banyak menulis buku-buka, di antaranya: Kitab yang me-
nyebutlkan perbedaan Malik dan Asy-Syafi'i waly menyetutian madzhab-
myva senaii. Dilahirkan pada tabun 170 H dan watat pada tahun 210 H.
Rujuklah biografinya pada kitab: Iarikh Baghdad 6/65-69, Thabagat

Al-Ifma; 15
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38,

I,

6.

61,

62.

63.

64,

pendapat itu dengan berkata, boleh mengumandangkan azan
sambil duduk walaupun tidak ada udzur 7,

Para ulama bersepakat bahwa termasuk sunnah bila azan
shalat dikwmandangkan apabila sudah masuk waktunya ke-
cuali shalat shubuh.

Para ulama bersepakat bahwa shalat tidak sah kecuali de-

ngan niat,

Para ulama bersepakat bahwa Nabi Shallaliahu “Alaihi wa
Sallam mengangkat tangannya ketika memulai shalat.

Para ulama bersepakat apabila seseorang telah melakukan
takbiratul ihram berarti yang telah masuk amalan shalat.

Para ulama bersepakat boleh hukumnya bagi seseorang yang
mnengakhiri shalatny a dengan salua salam.

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang sengaja berbi-
cara dalarn shalatnya, berbicara bukan untuk memperbaiki
sesuatu; maka shalatnya rusak.

Para ulama bersepakat bahwa orang yang shalat tidak boleh
makan dan minum.

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang makan dan mi-
num saat mendirikan shalat fardhu dengan sengaja; maka ia
wajib mengulangi shalatnya.

71
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Asy Syairazi (75 dan 82 83, Al Finvist/211, ITahdzib Al-Asma wa Al

Lughat 21/300 & Ar-Tadzkivah 2/512-513, Mir at Al Jinan 3/120-130,
Al-Bidayah wa An-Nikayah 10/322, Wayyat Al-Ayan 1/36, Thabaqat Al

Asnawi 1/25-26, An-Nujum Az-Zahivah 2/301, Thabaqat As-Subki 3/74,
At-Tahdzib 1/118-119, Lisan Al-Mizan 1/53, Mizan Al-Ttidal 1/29-30,
Svadzarat Adz-Dzahab 2/93-94, Thabagat Al-'Thadi 122, Thabaqgat Ai-
Husaini (22, Al-Alam 1/30, Mu'jam Al-Mushannifin 3/122-124, Mu'jam
Al-Mu 'allifin 1128, Tarilch At-Turats Ai-Ambi 2/1177-178.

Demikianlah yang dihikayatkan Ibnul Mundzir dalam kitab Iikhtilaf Ai-
Ulama 68/ < . Al-Ausath 3/131/«, Ibnu Qudamah menghikayatkan
adanya ijma’ dalam masalah itu yang dinukilkan dari Ibnul Mundzir, akan
tetapi dengan tidak menyebutkan perbedaan pendapat dengan Abu Tsaur.

Al-Mughni 11433,
Q A]-![tﬁa'
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. (Para ulama vang kami ketahui bersepakat bahwa tersenyum

dalam shalat tidak merusak shalatnya)™,

Para ulama bersepakat bahwa tertawa itu membuat shalat
menjadi rusak.

Para ulama bersepakat bahwa tidak wajib (bagi)™ orang yang
lupa shalatnva di belakang imam (makmum) sujud sahwi.
(5) Makhul™ menyelisihi pendapat itu dan berkata, makmum
juga wajib sujud sahwi 7.

73
74

75

Al-Ausath 3/253 nomor masalah 447, Ia berkata, kami meriwayatkan dari
Ibnu Sirin bahwa ia pernah membaca:
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Muoka dia tersenyum dengan tertawa karvenc (mendengar )} perkataan semut
it aan dia berdoa, Ya Tultankn bevilalt akae ilinam untuk tetap mensyu-
Kier i wikrmat ma yang telah Enghaw arvigerahkan kepadaka dan kepada dua
orany ibu bapakke dan untek mengerjakan amal saieh yang Enghau vidhai;
dan masubkanlon aka dengan vahmat-Mu ke dalam golongan hamba-ham-
ba-Mu vang salen.” (5. An-Naml: 19) dan berkata, sayva membedakan
antara senyvum dan tertawa {sama hukumnya}.

Kalimat itu lerhiapus,

(5) Makhul: Abu'Abdullah Makhul Tbn Abu Muslim Al-Hadzali Al-Fagqiih,
Imam penduduk Syam, Tabi'iin yang Tsigal, pemberi hujjal, Fagiih, Abu
Hatimn berkata, Saya tidak mengetahui ulama di Syam yang lebih fagiih dari
pada Makhul Az-Zuhri berkata, ulama terdiri dari 3 orang, lalu menyebut-
kan di antaranyva Makhul Ibou An-Nadim menyebutkan di antara bukunya:
Kitab As-Sunan fi Al-Figh, Kitab Al-Masa 'il Fi Al-Figh, walat tahun 118 H,
ada vang berpendapat 113 H dan juga vang berpendapat 116 H. Rujuklah
biograhnva di kitab: Thabaqgat Ibnu Sa'd 7/453-154, Thabaqgat Knalifah |
310, Al-Ma'arif (45, Al-farh wa Af-Ta%dil 4 1/407-408 & Al-Fihrist/318,
Al-Hilyah 5/177-193, Thabaqat Asy-Syaivazi /53, Tahdzib Al-Asma’ wa
Al-Lughat 1 2/113-114 5 Wafyat Ai-Ayan 5,280-282, Al-Mizan 4)177-
178, Sivar A'lam An-Nubala® 5/46 <48 -w |, At-Tadzkivah 1/107, Mir' at
Al-Jinan 1/243, At-Tahdzib 10/289-292, Thabaqat vlama Al-Hadits (23-
24, Husn Al-Mubadnarah 1/297, Svadzaral Adz-Dzahab 1/146-147, Al-
Alam 8212, Divasat Fi Al-Hadits An-Nabawi wa Iavitkn Tadwinih(211,
Mu'jam Al-Mu allifin 12/319, Tariich Af-Turats Al-"Arabi 2(21-22,

Ibnul Mundzir berkata, Kami mevivayatian dari Makhu bahwa ia perdiri
setelant imam duduk lalu syjud sahwi dia kali. Al-Ausath 3/321 nomor

eE = .--'ffﬂ

A% 17



03.

69,

Para ulama bersepakat bahwa makmum wajib sujud sahwi
apabila Imam melakukannya.

Para ulama bersepakat bahwa anak kecil tidak wajib melaku-
kan shalat jumat **,

. Para ulama bersepakat bahwa tidak wajib bagi kaum wanita

menghadiri shalat jumat.

. Para ulama berscpakar apabila kaum wanita ikut hadir shalat

jumat bersama imam; maka mereka juga mendapatkan pahala.
Para ulama bersepakat bahwa shalat jumat itu diwajibkan
kepada orang-orang merdeka, baligh, mukim vang tidak
memiliki udzur apapun.

. Para ulama bersepakat bahwa shalat jumat itu (2/< ) dua

rakaal .

76
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masalal 483, Menurutku (pentaliqiq): Tni adalal afsir (Ladits) perbual-
an, diriwayalkan oleli Ibuu Abu Syaibaly dari Khalid bin Hayyan dari
Balduar dari Maklwl berkata, Tidak ada kewajibau Dagi makinum untuk
sujud saliwi 2/40, ini Atsar/liadits ucapan. Apabila kedua atsar lersebul
digabungkan maka vaug paling kuat adalal atsar ucapan. Apabila Kila
katakan sudal ada ijma’ dalam masalale itu; tentu Thnu Qudamali tepal
pendapatoya mengikuti Tbuul Mundzir. Al-Mughni 2741, Akan letapi
Ibunu Hazin berkatla, avabile makmum lupa namun imam Hdak lupa:
ko makman waiib melokukon sujnd sahwi sebagaimana ia arus sujid
satwwi ketiva lupa saat shalaf sendivian, atou menjodi imam tidak aca per-
bedaan? Al-Muhalia 4/233. ia menyebutkan dalam kitab Maratib Ijma’
ulama sepakat bagi vang lupa dengan imamnya, maka ia harus ikut sujud
sahwi dengan imam walaupun dia tidak lupa, nanun para ulama berbeda
pendapatnya jika kelupaan itu dengan menambah-nambah atau mengu-
rangi raka’at atau gerakan shalat; apakah harus sujud sahwi atau tidak!
Halaman: 39.

Ibnul Mundzir tidak menyebutkan masalah ini dengan kalimat ijma, akan
tetapi mengawali dengan menyebutikan hadits- hadits dan berkata, Snalat
jumat dan shalot-shalat fardhu lainnya Haak diwajibkan atas yang belum
baligh berdasarkan ketentuan dari AL Qur ' an, hadits dan penelitian yang
tepaf. Al- Ausath 4/16 nomor hadits 1732, kitab Ikhtdaf Al Ulama’ karvya
Ibnul Mundzir 128/ .

Ibnu Hazm menyebutkan masalah ini dengan kalimat ijma’ ia berkata,
Para ulama bersepakat fika shalat tumat dilakukan sesuai syaratnya, vaity
diua rakdat dengan bacaan yang dikeraskan. Maratib Al-Ijma’ |38, Ai-

Aunsath 4/98 nomor masalah 537,
giLlize
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Para ulama bersepakat bagi orang yang mukim yang keting-
galan dari shalal jumat; harus shalat zhuhur 4 rakaat,

. Para ulama bersepakat bahwa status imam orang buta

sama dengan imam orang yang sehat™ (6) Anas bin Malik™
melarang hal itu®. (7) [bnu ‘Abbas®!, riwavat/pendapat yang

78
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Ibnul Mundzir menyebutkan beberapa nama fugaha’ vang mengesahkan
keimaman orang yang buta, lalu menyebutkan hadits shahih vang menge-
nai Ibnu Ummi Maktum yang menjadi imam, dan berkata, orang buta
boleli menjadi imam berdasarkan ijma para “Ulama, Kami meriwayatkan
dari Ibnu Abbas bahwa ia mengimami mereka saal dalam keadaan buta
dan bukan pula maksud dari perkataan Anas bin Malik: “Apa vang ka-
lian butulikan darinya” larangan orang buta menjadi imam, maka jadilah
perselisihan di anlara ulama, Al-Ausath 4/154.

(6) Anas bin Malik Ibn An-Nadhr Al-Anchari Al-Khazraji, pelayan Ra-
sulullal shaliallohn Waihi wa sallarn, dalang ke Madinali saat berusia 10
taliun. Ada yang berpendapat: 8 taliau, Walal pada taliun 93 H. Ada yang
berpendapal balwa ia saliabat yany leraklir walal di Bashirali. Rujuklah
biografiuya di kitab: Thabagat Tbnu Sa'd 7/17-26, Al-Tarikh Al-Kabir 1
2/27-28 3, A.E'*ﬂvfuh’rff 133-134, Thabayut Hﬁu!fﬁih {91, Al-Istiab 1/71,
Shafwan Ash-Shafwah 1/710-714, Asad Al-Ghabah 1/127-129, Tuhdzib
Al-Asmu’ wa AI—Lughn:iI 1 1/127 & Al-Tadzkirah 1/44-47, Turikh Al-Is-
fam 3/343, Mir'al Al-Jinan 1/183, Al-Bidayah wa An-Nihayah 9/88-92,
Al-Tahddzib 1/376-379, Al-Taqrib/39, Al-Ishabah 1/71, Syadzarat Adz-
Dzehab 1/100--101, Al-A'lam 17365,

Diriwaya lkan Thnu Abé Syaibah dari Al-Fadhl bin Dakkiu dari Hasan Thu
Abi Al-Hasnaa' dari Ziyad Au-Numairi ia berkala, Sava pernah berfa-
nyva kepada Anas tenfang seorang buta vang meniadi imami Ta menjawab,
Apakah kalion membutuhkanmyas 20215, Dan Ibnul Mundzir meriwa-
yatkan dari Zivad dari Anas berkata, Mereka tidak memerlukannya. Al-
Ausath 4/154 nomor atsar 1942,

(7) Ibnu Abbas, Abdullah Ibn Abbas Ibn Abdul Muththalib Ibn Hasvim
Abul Abbas. Secrang sahabat yang mulia sepupu Rasulullah siallallahu
‘alaihi wa sallam, kyai ummat ini, salah satu Abdullah yang empat crang,
penafsir Al-Qur’an. Meriwavatkan 1660 hadits, hadits-haditsnya diri-
wayatkan Mujahid dan Khalg. Dilahirkan 3 tahun sebelum hijrah dan wa-
tat pada tahun 144 H. Rujuklah biografinya di kitab: At-Tarikir Ai-Kabir 3
1/3-5 & Al-Jarh wa At-Tadil 2 2/116 & Thabaqat Ulama Afrigiyyah wa
Tunis (T4, Al-Hiiyah 1/314-329, Al-IstZaab 2/350-357, Tarikh Baghdad
1/173-175, Thabaqgat Asy-Svairazi/18-19, Snafwah Ash-Shafwah 1/746-
757, Asad Al-Ghaban 3/192, Tahdzib Al-Asma’ wa Al-Lughat 1 1/274- 4
276, Wafvat Al-Ayan 2/62-64, At-Tajrid 1/320, Al-Kasyif 2/100, At-
Tadzkivah 1/10-41, Mir'at Al-finan 1/143, Al-Bidayah wa an-Nihayah
8/295-298, Al-Ishabah 2/330-334, At-Taqrib /181, At-Tahdzib 5/276-279,
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Para ulama bersepakat bahwa seorang vang melakukan per-

jalanan vang membolehkan untuk menggasiar shalat se-
perti haji, atau jihad, atau wnrah; maka ia menggashar shalat
zhuhur, ‘ashar dan ‘isya: dikerjakan 2 rakat’at, 2 rakaat ®°.

. Para ulama bersepakat bahwa shalat maghrib dan shubuh

tidak digashar *4

. Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang melakukan

perjalanan scperti jarak dari Madinah * ke Mckah; maka ia
boleh menggashar shalat apabila kepergiannya itu seperti
yang telah kami terangkan terdahulu.

. {(Para ulama vang saya lketahui bersepakat bahwa sese-

orang vang melakukan perjalanan yang dibolehkan untuk
mengqgashar shalat, apabila bepergian untuk haji, atau um-
rah, atau berjihad; maka ia boleh menggashar shalatnya se-
lama bepergian)

. Para ulama bersepakat bahwa secrang ingin bepergian, ia

boleh menggashar shalat apabila telah keluar dari semua ru-
mah di kampung tersebut.

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang keluar be
pergian setelah waktu zawal/matahari tergelincir; boleh

LR
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Thabaqat As-Suyuthi /10, Al-Alam 4/22

Diriwayatkan “Abdurrazzag dari Ats-1sauri dari "Abdul Ala dari 5a'id
Ibnu Jubair, ia berkata, Ibnu "Abbas bed<ata, Bagaimana saya mengimami
mherera sedangkan merekalah yang mengarahkan kiblatku, ketika buta,
27396 nomor 3833, Demikian inga vang terdapat pada thnu Abi Syaibah
dari jalan Sufian 2/215, Al-Ausath 4/154 nomor atsar 194 1. Riwayat yang
pertama bahwa ia mengimami mereka saat menjadi buta sebagaimana
vang diriwayatkan Thnu Abi Syaibah dari jalan Sa'id bin Jubair yang ber-
kata, Tbnu Abbas mengimami kami sedangkan ia dalam keadaan buta
2214, demikian juga terdapat pada riwayat ‘Abdurrazzaq.

Al-Ausath 4/33]1 nomor masalah 665.

Al-Ausath 4/331 nomor masalah 666.

Demikian telks aslinya, dalam kitab Al- Ausatn disebutlkan "Bepergian vang
jaraknya seperti dari Madinah ke Melcah” 4/346 nomor masalah 673,

Al-Ausath 4/343 nomor masalah 670.
QALlime
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37.

38.

menggashar shalat.

Para ulama bersepakat bagi yang mukim shalat dibelakang
orang yang musafir (bermakmum) ketika imam mengucap-
kan salam setelah raka’at kedua, ia harus berdiri menyem-
purnakan shalatnya 4 rakaat °/

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang tidak mendiri-
kan shalat dengan berdiri; boleh dikerjakan dengan duduk.

Para ulama bersepakat tidal sah shalat seseorang yang dilak-
sanakan dengan duduk sedangkan ia bisa berdiri kecuali dia
laksanakan shalat itu dengan ruku’ atau sujud sesuai keten-
tuannya.

. Para ulama bersepakat bahwa wanita yang sedang titdak men-

dirikan shalat, namun ia wajib menggadha nya setelah suci®.
Para ulama bersepakat bahwa wanita haidh harus menggad-
ha' puasa yang ditinggalkan pada waktu haidh di bulan ra-
madhan™,

Para ulama bersepakat apabila wanita sudah mengalami
haidh; ia wajib melaksanakan perintah yang diwajibkan®’.
Para ulama bersepakat apabila ada seseorang lupa mendi-
rikan shalat saat mukim, lalu ia ingat ketika bepergian;

maka ia wajib melaksanakan shalat seperti orang mukim
(sempurna)’’. Kecuali Al Hasan Al Bashri® yang menyelisihi

&7
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Al-Ausath 4/365 nomor masalah 680,

Hadits Muadzah dari Aisyah vang diriwayatkan Musfim dalam kitab Al-
Haidh 4728, Masalah ini telah dibahas, lihatlah pada masalah nomor 19, 40,
Demikian yang disebutkan Ibnu Hazm dengan kalimat ijjma’ dalam kitab
Mavratib Al-ijma’ | 4/,

Wanita vang mengalami haidh berarti sudah baligh dan menjadi mukal-
lafal, maka ia harus melaksanakan semua hal vang diwajibkan seba-
gaimana telah diberlakukan kepadanya hukum hudud dan gishash,

Ibnu Qudamah berkata, Seseorang yang lupa mendivikan shalat saat mu-
kim, lalu ingat Retika bepergian: maka ia havus melaksanakan shalat ity
dengan semapurna (tanpa Qushar), hal ini disebutkan Imam Ahmad dan
Ibonul Mundzir, Al-Mughi 2/282,

(8) Al-Hasan Al-Bashri: Hasan Ibn Yasar Abu Sa'id Al-Bashri, fakar

ﬁ% 21
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pendapat itu®’.

Para ulama bersepakat bahwa orang mabuk wajib meng-ga-
dfta’ shalatnya.

. Para ulama bersepakat bagi orang yang sedang dicari-cari

atau dikejar musuhnya® boleh melaksanakan shalat di atas
tunggangannva/kendaraan.

893

94
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figih di Bashrah dan ahli Ibadah, banyvak mendengar hadits dari saha-
bat-shahabat vang banyvak, memberitahukan hadits dari Utsman, Imran
bin Hushain. Haditsnya diriwayatkan Catadah, Yunus dan Khalid Al-
Hadzdzaa'. Ibnu Sa'd berkata, Dia seorang vang Alise, menguasa bamyvak
i, menjadi hifiah, dipercayva, ahli ibadah dan fasih dalam berbahasa,
namun hadits-haqits dovinya yany mursal tidak bisa difadikan hujjah;
karema fa banyak meloknkan tadlis, vedke dari e hodils rivayat daringa
dengan lufach Arfimah ldak diferime jika o Giduk meenjurmpal perawinya,
Walal pada tahun 113 H dan Derusia 88 taliun. Ruiuklall bivgrafinya pada
kitab: Thabagat Tobme Sa'd 7/156-175, Thabagat Khalifah { 210, af-Torikh
Al-Kubir 2/289-290, Al-Maurif 194-195, Al-Hilyah 2/131-161, Thabaqal
Asy-Syairazi [68-69, Shafwah Ash-Shafwan 3/233-237, Tuhdzio Al-As-
ma’' wa Al-Lughat 1 1/161 g, Al-Tadzkirah 1/71-72, Al-Mizan 1/527,
Mir'al Al-Jinan 1/229-232, Wafval Al-A'yan 2/69-73, Al-Bidayah wu
An-Nihayah 9/268-274, Al-Tandzib 21263-270, Al-Taqgrib (65, Syadzural
Adz-Dzahab 1/136-138, Thabagat As-Suyuthi 1286, Al-Alam 21242,
An-Nawawi berkala, Dalomn machab para vlama disebutkan, apabila sese-
orang lupa mendirikan shalal saal mukim laly o mengingoinya kelika
bepergian maka ia menggodiia nya Relika bepergian dan harus dilaksana-
kan dengan bilangan rakaaf vang sempurng wmenurn! madzhal Kami, Se-
dangkan menurut Abu Hanifah, Malik, Ahmad, jurmhur wlama, Al-Hasan
Al-Bashri dan Al-Muzani Cerpendapat: dilaksanakan dengan digashar. Al-
Majmu’ 4,224, Ibnu Hazm berkata, Seseorang vang ingaf ketika bepergian
babiwa ia belum melaksanakan shalat sacl masith mulim atauw ketiduran;
taka ia harus mendirikan shalat ity dengan digashar menjadi 2 vakaaf,
Kemudian ia menyebutian mazhab-mazhab para ulama aan mengkritisi
penaapat mereka lolu pada akhirnya ia menyimpulkan: fikaia lupa mendi-
rikan shalat itu ketika mukim dan ingat sewaktu bepergian; maka laksana-
kan shalat ity sebagaimana hukummya orang yvang bepergian, pendapat ini
fuga senada dengan pendapat yang diviwayatkan dari Al-Hasan. Al-Mu-
haila 5/44-16.

Mathlub adalah orang yang dikejar-kejar musuhnya, dan ia sangat ketaku-
tan, tidak merasa aman atas keselamatan dirinya jika harus turun singgah
di suatu tempat mendirikan shalat; maka ia boleh mendirikan shalat di atas
hewan tunggangannya. Rujuklah kitab Al- Avsafh nomor masalah 710.



21,

92,

94,

Bab 3: Pakaian dan Batasan Aurat

Para ulama bersepakat bahwa aurat laki-laki yang harus di-
tutupi ketika shalat adalah kemaluan dan duburnya *.

Para ulama bersepakat bahwa wanita merdeka yang baligh
harus menutupi kepalanya ketika shalat, namun jika ia shalat

dalam keadaan kepalanya terbuka maka ia wajib mengulangi
shalatnya.

3. (Kebanyakan para ulama bersepakat bahwa wanita yang

merdeka harus shalat dalam keadaan wajah terbuka, de

mikan juga halnya menurut para ulama keadaannya ketika

melaksanakan ihram)

Para ulama bersepakat bahwa tidak wajib bagi scorang budak

wanita untuk menutupi kepalanya. Kecuali Al-Hasan yang
menyelisihi pendapat itu dengan mengatakan bahwa budak

wanita juga wajib menutup kepalanya *,

N~
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96
97

Al-Ausath 5/67 nomor masalah 723,
Al-Ausath 5/69 nomor masalah 727,
Ibnu Qudamah menyebutkan pendapat Al-Hasan vang menyelisihi yang

lainnya dalam kitab Al-Mughwni 10/604, dan Ibnu Abi Syaibah 2/228-
229,

ﬁ% 23



Bab 4:°® Shalat Witir

95. Para ulama bersepakat bahwa antara shalat isva sampai ter-
bitnya fajar adalah waktu mendirikan shalat witir®.

96. Para ulama bersepakat bahwa sujud filawah pada ayat saj-

dah'"’ pertama pada surat Al-Hajj ditetapkan hukumnya'®:.
(3/1)

A

98  leks asli "Bab Shalat Witir",

99  Afl-Ausath 5/191 nomor masalah 767, disebutkan An-Nawawi menulkil
kan dari pendapat penulis buku, Ai-Majmu’ 3/477,

100 Teks aslinya "Rakaat” dan yvang benar vang telah saya tetapkan, demikian
juga kalimat itu telah dibenarkan dalam catatan kaki pada teks aslinya.

101 Ibnul Mundzir berkata, Semuna wlama yang telah kami ketahni berpenda-
pat bahwa ayat sajdan pertama di surat Al-Hajj telah ditetapkan hukum-
mya. Al-Ausath 5/334 nomor masalah 797,

24 Qxf*}]—_lﬁﬁa'



Bab 5: Tata Cara Pengurusan Jenazah

97. Para ulama bersepakat bahwa istri yang berhak memandikan
suaminya jika meninggal dunia®%

98. Para ulama bersepakat bahwa yang berhak memandikan
jenazah anak laki-laki kecil adalah wanita.

99, Para ulama bersepakat bahwa jenazah dimandikan seperti
mandi orang junub.

100, Para ulama bersepakat bahwa jenazah tidak boleh dikafani
dengan kain sutra.

101. (Semua ulama yang ketahui menvukai untuk mengumpul-
kan sermua pakaian si mayat)'*

102, (Semua ulama yang kami ketahui memakruhkan membawa
jenazah yung diiringi dengan api alaw dibawakan api)'*

103, Para ulama bersepakat apabila bayi yang dilahirkan diketa-

hui ada tanda-tanda kehidupan dan sempat menangis harus
dishalatkan.

104, Para ulama bersepakat apabila makmun yang shalat itu ter-
diri dari orang merdeka dan budak; maka yang dibelakang
Imam adalah orang vang merdeka.

105, Para ulama bersepakat bahwa orang yang menshalatkan
jenazah mengangkat tangannya pada takbir yang pertama.

102 Al-Ausath 5/334 nomor masalah 879,
103 Al-Ausath 5/369 nomor masalah 879,
104 Al-Awusath 5/370 nomor masalah 880,

ﬁ% 25



106. Para ulama bersepakat bahwa menguburkan jenazah itu hu-
kumnya wajib dan waijib dilaksanakan oleh kawmn muslimin.
Jika dilakukan oleh sebagian dari kaum muslimin; maka gu-

gurlu_h kewajib:ﬂl alas sernud kaam rmaslinnin.

Nz
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Bab 6: Zakat

107, Para ulama bersepakat adanya kewajiban mengeluarkan
zakat pada hewan ternak herupa onta, sapi, dan kambing.

108, (Para ulama bersepakat bahwa zakat itu diwajibkan atas 9
jenis harta: yaitu onta, sapi, kambing, emas, perak, gandum,
syair (jewawut), kurma, anggur kering; apabila setiap bagian
sudah mencapai nishabnya ',

109, Para ulama bersepakat bahwa tidak ada zakat pada onta di
bawah 5 ekor.

110, Para ulama bersepakat bahwa zakat 5 ekor onta adalah |
ekor kambing.

111. Para ulama bersepakat balwa tidak ada zakat pada kambing
di bawah 10 ekor.

112. Para ulama bersepakat bahwa nishab zakat kambing antara
40-120 zakatnva 1 ekor kambing, lebih dari itu sampai 200
ekor kambing zakat 2 ekor kambing '*°.

105 Al-Igna’li Ionuwl Mundziv 1/94 nomor masalah 535,

106 Ibnu Qudamah mengakui bahwa ijmd ini dikutip dari Ibnul Mundzir,
kemudian berkata, Disebutkan dari Mu'adz bahwa kewajiban jumlah
kambing yvang dizakatkan tidak berubah seteiah 121-242 agar dua kali li
pat jurmahnyae dari 121, ia verkata, namun ini bukan ketetapan dari Nabi.
Kemudian bevkata, Sa'id meriwayatkan dari Khalid Ibn Mughivah dari
Asy-Syabi dori Mu'adz berkata, kalaw kambing bevijumah 300 ekor, belum
berubah jumlah zakat kambing vang dikeluarkan ningga mencapai 340.
dan tidok berubah zakat kambing vang dikeluarkan walau sudah bevium-
lah 204 hingga berjumiah 240; maka dikeluarkan 3 ekov kambing. la berka-
Fa, vedaksi fadits yang telah kami sebufian terd ahwin menjadi hajjan akas
mereka dan itmd wlama fuga berbeda hasilmya dengan pendapaf tersebut;

Al-Tfma, 27
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114.

115,

116.

117,

118.

Para ulama bersepakat bahwa nishab zakat kerbau sama
dengan sapi'®”,

Para ulama bersepakat bahwa domba dan kambing digabung-
kan jumlahnya dalam mengeluarkan zakat'",

Para ulama bersepakat bahwa zakat diwajibkan atas biji gan-
dum, jewawut, kurma, dan anggur kering'*.

Para ulama bersepakat bahwa onta tidak bisa digabung jum-
lahnya dengan kambing dan sapi. Demikian juga sapi tidak
bisa digabungkan dengan onta dan kambing dan gugurnya
kewajiban atas semua jenis hewan tersebut hingga masing-
masing mencapai nishab yang mewajibkan dikeluarkan
zakatnya,

Para ulama bersepakat tidak boleh menggabungkan buah'”

kurma ke anggur kering,

Para ulama bersepakat bahwa bila tukang kebun mem-
perkirakan'! jumlah buah yang dipanen dari sebuah kebun,
lalu kebun itu terserang wabah; maka ia tidak bertanggung-
jawab'!?jika sebelum dipanen'®,

107

108
109
110
111

117

113
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ini menunjukkal rusokuya deiil yang pakai, dan Asy-Sya’bi sendiri belum
beriernn demgan Muade A-Mughni 2/597,

Tbnu Qudamah berkata, tidak ada perbedaan ulama dalam masalah itu,
kemudian menetapkan ijma’ vang dinukilkan dari penulis. Al-Mughni
21594, Al-Isyraf 1/67/B.

Al-Tsyraf 1/67/ .

Al-Isyraf 1/7 11 «,

Tambahan dari kitab Al-Is yraf 1/72/ .

Yaitu orang memperkirakan jumlah kurma dengan melihat kurma yang
basah di pohon dan anggur kering dengan perkiraan dari anggur basah
di pohon. An-Nihayah 2/22-23.

Thnn Hajar berkata, ol Mund ziv bevkata, para wlama vang kami ketahui
hevsepakat bahwa kebun yang telah diperkirakan hasil panen olen petugas
resmi lalu tersevang wabah sebelum dipanen; maka si peneilik tidak ber-
tanggungjowab. Fath Al-Rari 3/344

Memntus sesnatu maksndnya memetiknya, seperti firman Allah:

o ..!; e W e
FILE P A

“Sebagai karumia yang tada putus-putusnya’{ Q8. Hud: 108)
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120,

e B

122,

124,

Para ulama bersepakat atas hadits Nabi Shallallatni ‘Alaihi wa-
sallam: “Tidak ada zakat™ harla dibawah lima (wasag)™"

Para ulama bersepakat bahwa setiap 200 dirham dikeluarkan
zakatnya 5 dirham,

Para ulama bersepakat apabila emas sudah mencapai 20
mitsqai yang senilai dengan 200 dirham; wajib dikeluarkan
zakatnya. (10) Kecuali Al-Hasan Al-Bashri yang berpenda-
pat, tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat bagi yang
memiliki harta dibawah 40 dinar!'.

Para ulama bersepakat apabila emas itu nilainya dibawah

20 mitsqal dan nilainya tidak mencapai (3/200 {« dirham;
tidak ada zakatnya 'V,

. Para ulama bersepakat bahwa zakat barang temuan'"® dari

emas dan perak sebesar '/s nya sebagaimana yang telah saya
sebutkan terdahulu.

Para ulama berscpakat wajib bagi vang menemukan barang
temuan untuk mengeluarkan seperlimanya sebagai zakat!'®,

114

115

116

117

118

119

Demikian juga vang terdapat dalam Kitab Al-Gharibiyyin 1/332 dan An-
Nihayah 11250,

Hadits ini ditakhrij olch Al-Bukhari 3/27 1, 310, 322, 350, Musiinie 7/50-53
keduanya terdapat pada kitab Zakat dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri.
Kalimat ini terhapus pada teks aslinya dengan didapati ada vang kosong
di antara dua kalimat,

Pendapat itu diviwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Muhammad bin
‘Abdullah dari Asvats dari Al-Hasan 1a berkata, tidak ada zakat harta
dipawah 40 mitsgal dari emas, davi Hammad vin Masadah dari Asyats
dari Al-Hasan berkata, 20 dinar wajib dikeluarkan zokatnya setengah di-
nat, dan Hdak ada kewaiiban bagi yang memiliki harta dibawah 40 dinar
untuk mengeluarkan 1 dinar dan 40 dinar dikeluarkan zakatnya 1 dinar
3/L20.

Ibnu Qudamah menetapkan ketiga ijma, dan Al-Hasan Al-Bahsri yang
menvyelisihi pendapat itu dengan mengutip pendapat dari penulis buku.
Al-Mughni 3/3,6.

Rikaz adalah harta timbunan/terkubur pada masa lalu vang didapat tanpa
mengeluarkan harta dan kerja keras. Demikian definisinya dalam kitab
Al-Muwaththa' Imam Malik 1/191, rujuklah kitab Ai-Amwal (422-426
dan kitab Gharib Ai-Hadits 1/284 keduanya karya Abu ‘Ubaid.
Diriwayatkan Al-Bukhari dengan memberikan ta'liq kepada Al-Hasan, ia

Al/]ﬁag 29



125.

126.

128,

129,

130,

Para ulama bersepakat jika harta sudah satu haul; maka wa-
jib dikeluarkan zakatnya '

Para ulama bersepakat bahwa zakat itu diwajibkan atas harta
yang sudah mencapai haulnya; barangsiapa yang mengeluar-
kan zakat setelah diwajibkan, maka hukumnya sah.

. Para ulama bersepakat bahwa tidak ada zakatnya terhadap

harta budak nwkatab (yang bisa menebus kemerdekaannya
dengan uang vang ia kumpulkan-9} hinggga ia merdeka.
Kecuali (11) Abu Tsaur yang berpendapat, tetap ada 7zakat-
ﬂ?ﬂI?I*

Para ulama bersepakat bahwa zakat fitrah wajib hulkum

nva'#,

Para ulama bersepakat bahwa zakat fitrah diwajibkan kepada

seseorang jika ia bisa menunaikannya atas dirinya sendiri,
anak-anak yang masih kecil yang tidak memiliki harta'®,

Para ulama berscpakat bahwa seorang majikan harus men-
geluarkan zakat fitrah atas nama budaknya yvang mukim!'#.

120

121

122
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berkata, Zakat harta temuan yang didapat dari tanain peperangan adalah
seper ntanya, dan jika diaapafcan di fanah yang dama, takafnya sama
nilai zakat harta 2,5 ¢ . 3/363, Al-Hafizh berkata, Iénul Mundzir berkata,
saya tiaak mcngﬂmhm seorang pun wlama yang memisatkan hal seperti im
kecuali Al-Hasan, Fath Al-Bari 3/364. Menurutku: secara lahir ini me-
ngulangi ketetapan pada ijma’ vang pertama.,

Hadits Aisyah bahwa Nabi sirallallahu wlaife wa sallam bersabda, "'l'idak
ada zakat hingga mencapai haul” Dirtwayatkan thnu Majah dalam kitab
Az-Lakah 1/571, nomeoer 1792, Hadits lbnu "Umar marfu” dan mau guf,
diriwayatkan Af-Iirmidzi dalam kitab Az-Zakah 2/8-9,

Saya tidak mengetahui adanya perbedaan di antara ulama bahwa tidak
ada zakat terhadap harta mukatab baik atas budak itu maupun majikan
nya kecuali pendapat Abu Isaur, seperti vang disebutkan Ibnul Mundzir
ini. Disebutkan Ibnu (Judamah dalam kitab Al-Mughni 2/624.
Ditetapkan Ibnu (Judamah mengutip pendapat dari pengarang buku, ke
mudian berkata, [shag berkata, ketetapan itu seperti para ulama. Ibnu "Abd
Al-Barr beranggapan bahwa sebagian ulama terkini penganut madzhab
Imam Malik dan Dawud berpendapat: zakat fitrah sunnah mu akkaaah.
Al-Mughni 3/55, demikian juga dalam kitab Al-fsyraf1/74/2 .

Al-Iqua’ 1/103. nomor masalah 584, Al-Isyraf 1/750

4 Ditetapkan Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughwni 3/71, penulis kitab Ai-



131. Para ulama bersepakat bahwa orang katir dzirmmi tidak wajib

membayar zakat fitrah atas nama budaknya yang muslim™,

132, Para ulama bersepa_kat bahkwa seorang wanita vang belum

menikah, wajib mengeluarkan zakat fitrah atas dirinya sen-
diri'“e,

133. Para ulama bersepakat tidak ada zakat fitrah bagi janin

dalam perut ibunya'*. (12) Ibnu Hanbal'** yang memiliki
pendapat sendiri, lebih menyukai dikeluarkan zakatnya na-

mun tidak mewaji bkan'#,

—

129

Isyraf berpendapat: kebanyakan ulama yvang kami ketahui berpendapat
hahwa maiikan harns membayarkan zakat fitrah budak-budaknya haik
hadir maupun bepergian. 1/75/14.

5 Demikian yang disebutkan Ibnu Cudamah dari penulis buku. Al-Mugh#i

i 1

26 Al-Isyraf 177/

Al-Halizh berkata, Tl Mundair menuiithan Lefelapan nuhure bahwa
si it fidedk vt meengeluerkan cohal alas jardn dalom perudnya, i ber-
Ratbe, sedangh are Ahweed menyukai ol dn nareun Sddk reewajibhon, Falh
Al-Bari 31369, demikian juga Thnu Qudamal meuukilkau ijing ini dau
perbedaan Alumad alas peudapal itu, yang dikutip dari penulis buku, Al-
Mughni 3780,

(9 Alimad bin Haubal Abu'Abdullady, Tinammya para ulama hadits, salah
salu dari 4 imam maidzhab yang diikuli, ia menulis buku perilial peran-
gai budi pekerti tidak terhitung jumlahuoya dan memiliki karangan buku-
buku, seperti: Al-Musnad, An-Nuasilh wa Al-Mansukh, kitab Az-Zuhd,
Al-Ma’rifah wa Al-Ta’lil, Al-Jark wa Al-Ta'dil. Dilahirkan tahun 164 H
dan wafat 241 H. Rujuklah biografinya pada kitab: Thabagat Tbnu Sa'd
71254-355, Al-Hilyah 9/161-233, Tarikh Baghdad 4/412-423, Thabaqat
Asy-Syairazi |75, Thabagat Al-Hanabilah 1/4-20, Shafwah Ash-Shaf-
wah 3/336-359, Al-Fihrist /1229, Tahdzib Al-Asmaa’ wa Al-Lughat 1 3
1/110, Wafyat Ai-Avan 1/63-65, Al-Tadzkivah 2/431-432, Mir at Al-Ji-
nan 2/132, Al-Bidayah wa An-Nihayah 10/323, Au-Nujum Az-Zahirah:
2/304, Al-Mawnhaj Al-Ahmad 1.5-35, Thabagat As-Suyuthi /186, Sy-
adzarat Adz-Dzahab 2/69, Af-Tahdzib 1/72-76, Af-Taqgrib /11, Al-Alam
1/229, Mu'jam Al-Mu'allifin 2/96-97. Ahmad bin Hanbal hidupnya se-
periode dengan Muhammad Abu Zahrah dan Manaqib Al-Imam Anmad
ditulis oleh Ibnul Jauzi.

Abu Dawud berkata, Saya pernah mendengar Anmad menyebutian hacits
Utsman yvang mengeluarkan zakat fitrah atas janin vang dikandung? Ah-
mad berkata, Alangiah baik perbuatan ity apabila jelas kehamilannva dan
kelak merdadi anaknya. Masa il Al-Tmam Ahmoad li Abu Dawud /86, "Ab-
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134, Para ulama bersepakat bahwa jewawut dan kurma tidak sah

133,

sakatnya apabila yang dikeluarkan kurang dari 1 sha',
Para ulama bersepakat bahwa zakat fitrah gandum dikata-
kan sah apabila mencapai 1 sha’

136. Para ulama bersepakat bahwa zakat harta tidak boleh diberi-

kan kepada kawm kafir dzinmmi (yang tidak memerangi kaum
muslimin)**L,

137. Para ulama bersepakat bahwa kuda/kendaraan yang diguna-

kan untuk berniaga wajib dikcluarkan zakatnya bila sudah
mencapai haul '*7,

138, Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang membagilkan'**

130
131

132

133
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zakat hartanya kepada 8 golongan tersebut dalam firman
Allah Subhanahu wa Taala:

H..-:..i"' -~ - o o '_Er A “ - ~
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“Sesungeuhnya zakat zakat itu, hanyalah untuk orang orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) bu

dullah berkata, Saya pernah mendengar ayahku berpendapat: dikelnarkan

zakat fitrah atas nama fanin yang masih daiam perut. Masa ' il Al-lmam

Ahmad li Ibnihi ‘Abdullah /171,

Al-fqua’ 1/105 nomeoer masalah 602,

Disebutkan Ibnu Qudamah dari penulis buku dalam kitab Al-Mughni
/79,

Ditetapkan Ibnu Cudamah yang dinukilkan dari penulis, kemudian ber-

kata, disebutkan dari Malik dan Dawud bahwa keduanva berkata, " Iid ak

ada zakat atas onta untuk berniaga, karena Nabi shallallahn “alaihi wa sal-

lam bersabda, ‘Saya tidok wajibkan kepada kalian zakat kepemilikan kuda

dan budak'." Al-Mughni 3/30.

Teks aslinya “Atas apa vang diwajibkan kepadanya” koreksi dalam kitab

Al-Isyraf 1/81/1.
QA]-![ma'



15Y,

140,

141,

143.

114.

dak, orarg-orarg vang berutang, unfuk jalan Allah dan untuk
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai sualu kelelap-
an yang diwajibkan Allah, darv. Allah Maha mengetahui lagi
Mahabijaksana.” (QS. Al-Taubah: 60)

dia suidah melaksanakan sesuai kewajiban yang dibebankan.
Para ulama bersepakat bahwa zakat itu diserahkan kepada

Rasulullah Shallaliahu ‘Alathi wa Sallam, para utusannya,
petugas dan kepada siapa yang diperintahkan untuk mene-
rima zakat!®,

Para ulama bersepakat bahwa kafir dzirimi tidak mendapat-
kan bagian apa pun dari zakat harta'*.

(Kebanyakan ulama vang kami ketahui bersepakat bahwa
seseorang yang memiliki rumah atau pembantu yang sangat
dibutuhkan dan tidak bisa berlepas darinya; baginva berhak
mendapatkan bagian harta zakat dan bagi yang membagikan
untuk memberikan zakat itu kepadanya)'<.

. Para ulama bersepakat bahwa zakat tidak beleh diberikan

kepada kedua orangtua dan anak; karcna scbetulnya dia
harus memberikan nafkah kepada mereka'®’.

Para ulama bersepakat bahwa tidak boleh bagi seorang sua
mi memberikan zakatnya kepada istrinya; karena ia diwa-

jibkan memberikan nafkah kepadanya dan cukup dengan
nafkah tersebut **%

Para ulama Lersepakat bahwa tidak ada kewgjiban atas kawmn
muslimin untuk membayarkan sepersepuluh dari harta yang

136
137

138

Al Isyraf 1/81/1.

Dremikian vang dikatakan Ibnu (Judamah menukilkan pendapat dari
penulis. Al-Mugh? 2/653, dalam kitab Al-fsyraf 1/77/ = dan 88/l
Al-Isyraf 1/82{ < - 1.

[Mtetapkan Ibnn {3udamah vang dinukil dari penulis. Al-Mughni 2/647,
demikian yang terdapat dalam kitab Al-fsyraf 1/82/ .

Ditetapkan Ibnu Qudamah vang dinukil dari penulis. Al-Mughni 2/049,
demikian vang terdapata dalam kitab Al-fsyraf 183770 .
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mereka miliki kecuali pada sebagian hasil panen dari tanah

mereka'®?,

145, Para ulama bersepakat bahwa ahli dzinimah (kaum kafir

yang tidak memerangi) tidak ada zakat atas harta yang me-
reka miliki selama mereka masih muqgim'¥®.

-

139

140

34

Sepersepululi itu diwajibkan yang menyiram kebunnya tanpa alat bantu,
seperti orang yang minum dari air hujan, sungai dan dari sumbernya,
Yaitu seseorang yang bercocok tanam di dekat sumber air yang men-
jangkau akar pohon sehingga tidak butuh irigasi, demikian juga halnya
akar-akar pohon vang menjangkau sungai atau irigasi. Dasar hukum se-
persepulubl ini sabda Nabi shallallahu alaini wa saillam “Pada tanaman
vang diairi dengan air hujan, mata air, atau air tanah maka zakatnya
sepersepuluh, adapun vang diairi dengan menggunakan tenaga maka
zakatnya seperduapulub™ HR. Al-Bukhari dalam kitab A z-Zakat dari Ibnu
‘Umar 3/347. Muslim dalam kitab Az-Zakaf dari hadits Jabir bahwa ia
pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tanam-
an vang mendapat air sungai dan tadah hujan, zakatnya sepersepuluh,
Dan tanaman yang mendapat air dengan cara usaha, seperti dengan ban-
tuan onta dan sebagainya, zakatnva seperduapuluh.” 7/54.

Apabila mereka keluar negaranva untuk berdagang maka diambil zakat

dari hartanya sepersepuluh,
Q A]-![rﬁa'



146,

147,
148,

149,

Bab 7: Puasa dan I’'tikaf

Para ulama bersepakat barangsiapa yang berniat puasa pada
setiap malam Ramadhan, lalu berpuasa; maka puasanya
sempurna. (4/1)

Para ulama bersepakat bahwa makan sahur disunnahkan'.

(Tidak ada perbedaan di antara ulama bahwa Allah 4zza wa
Jaila mengharamkan kepada orang puasa untuk melakukan
jimak, makan, dan minum di siang harinya)'”.

Para ulama bersepakat bahwa tidak apa-apa bagi yang se-
dang berpuasa apabila dia muntah'?® (13) Al-Hasan Al-
Bashri menvyelisihi menyelisihi pendapat itu dengan ber-
ld4

pendapat orang itu harus menggadha’ puasanya®. Dan ia

sependapat dengau ij ma ulama dalam masalah lain'4~

141

142
143

144

145

An-Nawawi berkata, Ibnul Mundzir menyebutkan dalam kitab Af-tsyraf:
Ummat telah bersepalat bahwa disunnahkan untuk makan sahur namun
tidak mengapa bagi vang meningealkannva. Al-Majmw’ 6/330. Demikian
vang terdapat dalam kitab Al-fsyraf 1/85/ « .

Al-fsyraf 1/85/ « .

Al-Khaththabi berkata, saya tidak mengetabui adanya perbedaan ulama
dalam masalah itu. Maalim As-Sunan 3/261. Ibnu Qudamah berkata, ini-
lah pendapat kebanyakan ulama. Al-Mughni 3/117. Ibnu Hazm berkata,
ini semua sudah menjadi ijma’ para ulama, Al-Munalla 6/255,
An-Nawawi berkata, Al-Hasan Al-Bashri memiliki dua pendapat daiam
masalah itu: batal dan Hdak, iniiah yang dinukilkon davi Iovl Mundzir,
Al-Majmmu’ 6,280,

Diriwayatkan ‘Abdurrazzaq dari Mamar dari Az-Zuhri, dari Hafsh, dari
Al-Hasan keduanya berkata, "Barangsiapa vang sengaja melakukan sesuatu
agar muntaly dia sudah batal dan wajib mengqaaha’ puasanya, namun tika
ia muntah tanp a sengaja; maka prasanya tidak patal” 4/215 nomor 7550,
Demikian juga vang terdapat dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah 3/38.
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151.

156.

La:r,

. Para ulama bersepakat tentang batalnya puasa orang yang

dengan sengaja melakukan sesuatu agar muntah',

Para ulama bersepakat bahwa tidak apa-apa bagi orang yang
sedang berpuasa menelan air liur yang biasa mengalir dari
sela-sela gigi yang tidak bisa dihindari'’

. Para ulama bersepakat bahwa seorang wanita vang mem-

punyai tanggungan puasa 2 bulan berturut-turut, setelah
berpuasa beberapa hari ia mendapat halangan haid, maka ia
melanjutkan kembali puasanya apabila telah suci.

. Para ulama tersepakat bahwa orangtua dan orang vang tidak

sanggup lagi berpuasa agar tidak berpuasa'.

. (Para ulama bersepakat bahwa puasa pada dua hari raya

|[Fithri dan Adha] dilarang }'*

. Para ulama bersepakat bahwa itikaf tidak wajib kecuali

seseorang vang mewajibkan atas diri dengan nadzar ingin
beri'tikaf; maka ia wajib melaksanakan®".

Para ulama bersepakat bahwa i'tikaf boleh dilakukan di
Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan masjid [liyaa '*".

Para ulama bersepakat boleh bagi vang sedang beri'tikaf ke-

luar dari tempat i'tikaf untuk keperluan buang hajat (ken-
cing dan berak)'™

146
147

144
149
150

151

152
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Disebutkan Ibnu Qudamah dari penulis. Al-Mughni 3/117.

Dikutip An-Nawawi dari penulis Ai-Majmu’ 6/282 dan redaksi dalam
kitabnya “Atas apa vang tertelan”,

Disebutkan cleh Ibnu Hazm dengan kalimat ijma’ Maratib Al-Yjma’ [47.
Al-lsyraf 1/93) .

Disebutkan Ibnu Qyudamah dari penulis. Al-Mughn? 3/183, An-Nawawi
berkata, I'fikaf mufcumnya sunnah berdasarkan ijma’ dan tidak wajib ke-
ciali bagi yang pevnaazar menwrnt ima. Al-Majund 67407,

Nama kota Baitul Magdis, ada yang berpendapat artinva Baitullah. Ini-
lah vang diterangkan Yaqut, ia berkata, Ada yang berpendapat dinama
demikian disssuaican nama orang vang membangunmye yaity IHivaa ™ Ion
Iram Ibm Sam Ibn Nukh Alainis Salam. Muy'jam Al-Buldan 1,293,
Disebutkan Ibnu CGudamah dari penulis. Ai-Mughnz 3/191, demikian juga

dalam kitab Al-Isyraf 1/95/1
gl



158, Para ulama bersepakat orang vang sedang itikaf dilarang
melakukan jimak™®?,

159. Para ulama bersepakat bahwa barangsiapa yang menjimak
istrinva ketika sedang melakukan i'tikat dengan sengaja;
berarti ia telah merusak/membatalkan ibadah i'tikaf yang
sedang ia lakukan'™,

A
e 9l N9

153 Sesnai irman Allah,
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“langanlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beritikaf dalam

mesfid. [tuiah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya” (QS.
Al-Bagarah: 187)

154 Ibnu Qudamah berkata, melakukan jimak ketika sedang i'tikaf dibaram-

kan berdasarkan ijma’ ulama. Jika dengan ia menjimak istrinva; rusaklah/

batal ibadah i'tikatnya. Ibnul Mundzir meriwayatkan ini dari para ulama.
Al-Mughni 31197
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160.

l61.

163.

164.

Bab 8: Haji

Para ulama bersepakat bahwa seorang suami berhak me-
larang istrinya bepergian haji sunnah (untuk yang kedua
kalinya)

Para ulama bersepakat bahwa seseorang itu hanya diwajib-
kan melakukan ibadah haji dalam Islam seumur hidupnya
sekali saja, kecuali ia bernadzar pergi hajiz maka wajib di-
laksanakan.

. Para ulama bersepakat atas ketentuan hadits Nabi Shallal-

lahu ‘Alaihi wa Sallam tentang migat ',

Para ulama bersepakat diharamkan hukumnya bagi yang
berihram sebelum migamya '*°

Para ulama bersepakat bahwa boleh hukumnya melakukan

ihram tanpa harus mandi terlebib dubualu

155

156

38

Hadits dari Ibnu Abbas yang berkata, “Nabi shallallahu ‘alaihi wasailam
menetapkan migat bagi penduduk Madinali di Dzul Hulaifah, bagi pen-
duduk Syam di Al Tuhfah, bagi penduduk Najed di Qarnul Manazil dan
bagi penduduk Yaman di Yalamlam, Itulah ketentuan masing-masing bagi
setiap penduduk negeri-negeri tersebut dan juga bagi mereka vang bukan
penduduk negeri-negeri tersebut bila melewati tempat-tempat tersebut
dan berniat untuk hajji dan umrah. Sedangkan bagi orang-orang selain
itu (yvang tinggal lebih dekat ke Makah dari pada tempat-tempat itu),
maka dia memulai dari kediamannya, dan bagi penduduk Malkkah, mere-
ka memulainya dari (rumah mereka) di Makah”. HE. Al-Bukhari dalam
kitab Al-Hajj 3/384.

Disebutkan Ibnu Qudamah dari penulis. Al-Mughni 3/264. Ibnu Hajar
berkata, dinukilkan dari Ibnul Mundzir dan lainnya adanya ijma vang

membaolehkan hal itu, Fath Al-Bari 3/383,
Q A]-![tﬁa'



165.

156,

167,

168.

169,

Para ulama bersepakat bahwa mandi untuk berihram tidak wa-
jib™” (14) kecuali Al-Hasan Al-Bashri *® (15) dan ‘Athaa’ "=,
Para ulama bersepakat apabila seseorang yang ingin mengu-
capkan talbivah haji, namun melafalkan talbiyah wmrah atau
ingin berumrah namun mengucapkan talbivah haji; maka
yang dinilai adalah apa yang ia niatkan dan bukan yang diu-
capkan oleh lisannya'®,

Para ulama bersepakat bahwa seorang yang bertalbivah pada
bulan-bulan haji untuk melakukan ibadah haji.

Para ulama bersepakat bahwa seorang berihram dilarang untuk
melakukan jimak, berburt, memakai wangi-wangian, memakai
pakaian yang dilarang, memotong rambut dan kuku'®

Para ulama bersepakat bahwa orang yang berihram dila

rang melakukan semua yang tersebut di atas kecuali tukang
bekam'®,

157

158

159

160

161
162
163

Discbutkan Ibnu (3udamah dan vang scbelumnya juga dari penulis. Af-
Mughui 3/272, An-Nawawi menukil dari penulis dari kitab Al-Fsyraf da-
lam Kitab Al-Majumsu’ 77192,

An-MNawawi berkata, diriwavatkan dari Al-l1lasan Al-Bashri bahwa ia per-
nah berkata, apabila ia lupa untuk mandi; maka ia segera mandi ketika
ingat. Al-Majmu’ 7/192 dan Al-Mughui 3/272,

(1) 'Atha” adalah Atha Ibn Abu Rabah Abu Muhammad Al-fakki, salah
satu pemuka fugahaa’ 'labi'in di Mekah, seerang hujjah, imam, penuh
wibawa. Abu Hanifah meriwayatkan pendapat darinya dan berkata, saya
belum pernah melihat seorang 'alim seperti dia. Lahir tahun 2/ H dan
wafat 115 H. Rujuklah bicgrafinva pada kitab: Thabaqgat 1bnu Sad 2/386-
38/, dan 5/46/, Thabagat Khalifah /280, Af-Tarikh Al-Kabir 3/2/463,
Al-Ma'arif /1196, Al-Jarh wa Ab-da'dil 3 1/330 5 Al-Hilyah 3/310-326,
1habagat Asy-Syairazi /44, Shafwah Ash-Shafwah 2;211-214, Iahdzib
Al-Asma” wa Ai-Lughat 1 1/333 5 Wafyat Al-A'van 2/261-263, Af-
Tadzicirah 1198, Ai-Mizan 3/70, Ai-Bidayah wa An-Nihavah 6/306-309,
Mir'at Al-Jinan 1/244, Af-Tahdzib 7/199-203, At-Tagrip /239, Thabaqat
‘Ulama Al-Hadits [21-22, Al-A'llam 5/29.

Diiriwayatkan Ibnu Abu Syaibah dari Abu Nu'aim dari Ar-Rabi’ dari "Atha
bahwasanya ia mandi ketika hendak berihram dan jika ingin masulk ke
Meldah 4/74

Al-Isyraf 1/100/ A

Al-Tsyraf 1/103/1.

Yang benar adalah burung merpati, dan teks di atas salah.

Al—fﬁa’ 39
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170, Para ulama bersepakat bahwa ibadah haji tidak akan rusak

dengan melakukan larangan tersebut di atas saat ihram ke-
cuali jimak 1%,

171, Para ulama bersepakat bahwa seorang yang menjimak istri-

nya dengan sengaja saat pelaksanaan haji sebelum wukuf di
‘Aratah; maka ia harus berhaji lagi tahun depan dan memba-
var dam'®. (16) kecuali ‘Athaa*'*®, (17) dan Qatadah'®"1,

164
165

166

167

168

40

Al-Mughni 3/334, Al-Isyraf 1/103/ « - ',
Demikian yang disebutkan An-Nawawi, ia berkata, "Lalu apa vang diwa-
jibkan atasmyal Ada perbedaan di antara ulama, dolam madchah kami:
io harus membayar dam berupa onta, Hal ini sependapat dengan Mulik,
Ahmad, pendapat sekelompok para shababat, Al Hanifoh berkata, cukup
mempernbelili kambing dan bukan onta, Abu Dawnd devkata, fa diberi ke-
lomggarom untuk merdilit antora omba, atau sapi alou kambing. Al-Majmu’
/359, Al-Qurtlubi menyebulkan dalam tafsirnya 2/407 dau tidak meuye-
butkan perbedaan ‘Atha’ dan Qatadaly
Diriwayaltkan Ibuu Abu Syaibali dari jalan Malik bedkata, Hevoan fernak
yary gernnk; meoka hajinya sempurna, dard jalan Al-Hakam dari Thrimali
dari ‘Atha, keduanya berpendapal tenlang seseorang yany menjimak is-
trinya sebelum ia berkunjung Masjdil Hararm; ia wajib memibayar dam
berupa omta 3/2811 A di teks naskalmya, Demikian juga yany diriwayal-
kan Ath-Thabari darinya dari jalan Sq'id bin Manshur. Al-Qura i Qashid
Unnmud Quira /215,
(11) Qatadah Tbu Amah As-Sudusi Al-Basliri, ulama labi'iu, imam, di-
percaya dan menjadi hujjah. Termasuk ulama yang paling Lafal hadits
pada zamanuya, paling mengetahui Al-Quran, figih, bahasa, ilmu nasab
dan hari-Lari bangsa arab. Sa'id Ibn Al-Musayyab berkata, Belum pernah
sava didatangi oleh ovang irak yang lebil bagus dari Qatadah, laly berkata
kepadanya: sungguh sava tidak mengiva apakal nanti Ailah menciptakan
orang seperti Anda, Lahir pada tabun 61 H dan wafat pada pertengahan
tahun 116, atau 117 atau 118 F. rujuklah biografinya di kitab: Thabaqal
Ibnu Sa'd 7229, Thabaqat Khalifah/213, At-Tarikn Al-Kabir 4/185-
166, Al-Mahurif (203-204, Al-Jarh wa At-TaWil 3 2/133-135 5, Al-Hiivah
2/333-345, Thavaqal Asy-Syairazi /72, Wafyat Al-Ayan 4/85-86, Shaf-
wah Ash-Shafwah 3/259, Tahdzib Ai-Asma’ wa Al-Lughat 1 2/57-58 3,
At-Tadzlkirah 1/122-124, Al-Mizan 3/385, A¥-Tahdzib 8/351-356, At-
Taqrib (28], Syadzarat Adz-Dzahab 1/153, Al-Alam 6/27., Mu'jam Al-
Mu'allifin 8/127,
Ibnu Hazm meriwayatkan darinya bahwa ia pernah berpendapat tentang
seseorang vang menjimak istrinya ketika dalam keadaan berihram: Ke-
duanya kembali ke migatnya laly talbivah untul wimrah laly memisahkan

diri dan masing-masing membayar dam. Al-Muhalla 7277,
Q A]-![ma'



B

173,

174,

176,

177.

178,

179,

180,

Para ulama bersepakat bahwa smuhirim (orang vang ber-
ihram) dilarang untuk mencukuwr dan memotong rambult-
nva, atau menghilang rambut dengan dicukur atan dengan
obal penghilang rambul atau lain sebagainya.
Para ulama bersepakat bahwa boleh bagi seorang naufirin
untuk mencukur rambut karena ada penyakit.

Para ulama bersepakat wajib!é® bagi scorang nudhrim untuk
membayar fidvah (tebusan) karena mencukur rambutnya
tanpa uzur.

. Para ulama bersepakat bahwa seorang muirim dilarang un-

tuk memotong kukunya'*,

Para ulama bersepakat laki-laki muhrim boleh menghilang-
kan sesuatu yang rusak/pecah darinyva '”,

Para ulama bersepakat bahwa laki-laki #mhirim tidak boleh
memakai baju, sorban, celana panjang, sepatu, dan sejenis
topi!”

Para ulama bersepakat bahwa wanita muiirim memakai
jubah, penutup kepala, celana panjang, sejenis kerudung
vang bisa dijulurkan menutupi muka dan sepatu'”.

Para ulama bersepakat bahwa laki-laki nuthrim tidak boleh
menutupi kepalanya'”,
Para ulama bersepakat bahwa yang muhrim tidak boleh me-

makai pakaian yang dicampuri dengan minyak zafaran atau

169

170

171
172

173

174

Teks aslinya dengan kalimat “Wajh/atas” dan koreksi ini dari kitab Al-
Isyraf 1/106/ ).

Disebutkan Ibnu Cjudamah, ditambah “Kecuali karena udzur” Al-Mughni
3/320, disebutkan pada lembaran lainnya dengan tambahan “harus mem-
bayar fidyah menurut pendapat kebanyakan mereka”. Ai-Mughni 31198,
An-Nawawi berkata, Tbnul Mundzir dan lainnya menukilkan adanya ijma
dalam masalah itu. Al-Majmw’ 7/229.

'Teks aslinya * ‘Anhu”jdarinya. Koreksi ini dari kitab Al-Isyraf 1/107/ 1.
Disebutkan An-Nawawi dari penulis. Al-Majmu’ 7/235,

Ditetapkan Ibnu Gudamah dalam kitab Al-Mughwi 3/328, demikian juga
dalam kitab Al-Is yraf.

Disebutkan Ibnu Qudamah dari penulis, Al-Mughni 3;322,
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181.

182,

wars (sejenis tumbuhan yang berwarna kuning) *.

Para ulama bersepakat bahwa wanita vang mufrim juga di-
larang sebagaimana larangan pakaian laki-laki kecuali se-
bagian pakaian dibolehkan '**.

Para ulama bersepakat bahwa seorang vang nruiirin, apa-
bila membunuh hewan buruannva dengan sengaja dengan
mengetahui bahwa sedang ihram; maka baginya balasan
yang sesuai. {18) Mujahid'”” menvyelisihi pendapat itu dan
berkata, Jika buruan itu dibunuh dengan sengaja namun
ia fupa bahwa saat ity ia sedang ihram, maka iini kesa-
lahan yang bisa dihilangkan. Namun jika ia membunuh-
nya dengan sengaja dan kesadaran bahwa ia sedang ih-
ram, ta Hdak difukum alas '™ Abu Bakar berkala,

Pendapat ini berfentangan dengan ayat AI-Qur an'™

175

176

177

178

179

42

Sabda Nabi Shallailahn alaini wa sallam “Tanganlah kalian mengenakan
pakaian vang dicampuri dengan minyak zafaran dan tidak juga wars
(sejenis tumbuhan vang berwarna kuning atau kunyit). HR. Al-Bukhari
3/401 dan Muslim 8/73 keduanva dalam kitab haji dari hadits Ibnu
“Umar.

Disebutkan Thnu Qudamah dari pennlis. Al-Mughni 3/328.

(12) Mujahid Thn Jabr Abul Hajjaj Al-Makki, Al-Muqri, pakar tafsir, pe-
muka agama, termasuk perawi sunnah. Meriwayatkan hadits dari Thnn
'Abhas dan lainnya. Thnn Abi Najih dan yang lainnva meriwayatkan
darinya. Termasuk tabi’in vang terkenal Khashif berkata, Orang yang
paling mengetahui tafsir. Hammad berkata, Saya peruah bertemu de-
ngan Atha, Thawns dan bebevapa kauwm; lalu saya dapati Mujahid paiing
Alim di antara meereka. Wafat tahun 100 T1, ada vang berkata, 102 T, ada
juga vang berpendapat: 104. Rujuklah bicgrafinya pada kitab: Thabagat
fhuu Sad 5/1465-466, Thabaqat Khalifah/ 280, At-Tarikch Al-Kabir /411,
Al-Mdaavif 1196, Al-Jarik wa Af-Ta'del 4 1/319 5 Al-Hilyak 3/279-310,
Thabagat Asy-Syvairazi 45, , Shafwah Asn-Shafwah 2/208-211, Tahdzib
Al-Asma' wa Ai-Lughat 1 2/83 5, At-Tadzkivah 1/92, Al-Mizan 3/439,
Al-Kasvif 3/120, Chayah An-Nihayah 2/41-42, At-Taqrib (328, At-Tah-
dzib 10/42-44, Thabaqat ulama al-Hadits /19, Syadzarat Adz-Dzahab
1/125, Al-Allam 6/151.

Demikian vang disebutkan Ath-Thabari dalam tatsirnva V/2/, demikian
juga dalam tafsir Mujahid / 204,

Allah berfirman:

Al-Tima'



183, Para ulama bersepakat bahwa seorang muhirin vang menda-

patkan buruannya membayar dam berupa satu ekor kambing,

184, Para ulama bersepakat berburu merpati di Tanah Haram

damnya berupa 1 ekor kambing. (19) An-Numan'* me-
nvelisihi pendapat itu dengan berkata, cukup memberikan
uang seharga kambing itw

185. Para ulama hersepakat dibolehkan hagi seorang yang muh-

rim berburu hewan buruan di lautan, memakan dan diper-
jual-belikan '™,

186. Para ulama bersepakat atas ketetapan dalam hadits Nabi

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yaitu “Dibolehkan bagi seorang

180

181

.-IL #~ ,|l!*|, """'. e ,;!}} rl e e -FJ'.-" '-H-"" "‘F':'H-r"
s sl (hy o iy edd 3 15N Gl (218
22 S Jus

“Hui orang-orang yang erimar, janganlad kamn membunuit binatang bu -
riecer, kefiko harnm sedany ihrarn. Barangsiau tli antara karmp mernburmh -
T dfrrgfm sEngag, maka deﬂdurx_}ru faloh maﬂgguﬂﬁ -:fﬁngm.t frim.liung fer-
nak seirebang dengan burwan yang dibunhnva” (QS. Al-Maidali: 95)
(13) Abu Hanilali: Avu-Nu'mian bin Tsabit AL-Kuli, salal satu 4 imam maz-
Lialy, Ixrmulm fi-:lﬂl Jdan pemimpin aliran logika pﬂda 1[|:1.'i:it|}r'ﬂ,l:-t:r5uru ke-
pada Hamumad dan linnya sehingga menjadi pakar dalam masalal figil
dan logika, menjadi ulama terkemuka pada masanya taupa ada yang bisa
menandinginya dalam berbagai ilmu. Asy-Syafi'i berkata, Semua orang
membutuhkan Abu Hanifah Dilahirkan pada tahun 80 H dan wafatnya
tahun 150 H, tahun dilalirkannva Imam Asy-Svali'i. Rujuklah bieg-
ralinya pada kitab: Thabagat Ibnu Sad 6/368-369 dan 7/5322, Thabaqat
Khalifah/168, Al-Maarif (216-217, Ai-Jark wa Al-Ta'dil 4 1/449-450
Tarikh Baghdad 13/323-423, Thabaqat Asy-Syairazi /67, Tahdzib Al-
Asma' wa Al-Lughat 12/216 s, Watvafﬂf A'yan 5/405-415, Mir'at Al-
Jiran 1;309-312, At-Tadzkirah 1/168-169, Al-Fihvist (201-203, Ghayah
An-Nihavah 2/342, Al-Mizan 4/265, At-Tahdzib 3/449-452, At-Taqrib
(358, An-Nujum Az-Zahirah 2/12-15, Al-Bidayah wa An-Nihavyah
10/107, Syadzarat Adz-Dzahab 1/227, Al-Jawahir Al-Mudhiyyah 1/49-
63, Ai-A'lam 9/4, Mw'jom Al-Mu ailifin 13/104-105, Tarikh At-Turats
AlArabi 2/31-48,

Disebutkan Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni 3/334, demikian juga
dalam kitab Al-Isyraf 1/112) o

Al/]ﬁag 13



muthrim membunuh 5 jenis hewan” ™ (20) An-Nakha'i'™ me-
nyelisihi kesepakatan ulama lersebul dengan berpendapat,
namun dilarang membunuh tikus'*,

187. Para ulama bersepakat bahwa tidak apa-apa bagi seorang

madhrim membunuh binatang buas apabila binatang itu
mengganggunya'™.

182

184

185

14

Yaitu Sabda Nabi shaliallahn Gloilhi wasallam bersabda: “Ada lima jenis he-
wan vang secrang yang muhrim tidak berdosa jika membunuhnya, yaitu:
burung gagak, burung rajawali, tikus, kalajengking dan anjing galak”. HE,
Al-Bukhari dalam kitab Balasan bagi Orang yang Berbury /34, Muslim
dalam kitab Al-Hajj 8/113-118. keduanya dari hadits Ibnu "Umar dan ‘Aisyah,
(14} Ibrahim bin Yazid [bnul Aswad Abu Imran An-Nakha'i, fakar Figih
di Irak dan kepada madrasah lcgika, Termasuk ulama fakar figih terke-
muka, penghafal hadits. Seorang vang tsiqah/bisa dipercaya dan tepat
Asy-Syabi berkomentar saat berita kematiannya sampai kepadanya: Tidak
aida peminggalan yang lebih baik dari apa yang ditingealk annya dan sung-
guh semua pendavalmya Levangkum dalam kitab Mausw'ahy Torahim An-
Nakbadi, yang disusun olel DR, Muliannnad Rawasi. Beliau dilahiran ta-
Lo 46 H dan walat tabiun 96 H. Rujuklal biografinya di kitab: Thabaqgal
Tbnu Sa'd 6/270-274, Thabaya! Khaiifuh/157, Al-Turikh Al-Kabir1/333-
353, Al-Maarif 1204, Thabaqat Asy-Syairazi (62, Al-Hilyah 4/217-240,
Snafwah Ash-Shafwah 3/86-90, Al-Biduyah wa An-Nihayah 97140,
Mir at Al-Jinan 1/198, Tahdzib Al-Asma” wa Al-Lughat 11/104-105 &
Al-Tadzkirah 1173, Al-Mizan 1/74-75, Al-Tahdzib 1/177-179, Al-Taqrib
124, Thabagul As-Suynuthi j29, Al-A'lam 1/76.

Dari hadits vang diriwavatkan Ibuu Abi Syaibah dari jalan Hammad bin
Abi Sulaiman ia berkala, "Sava pernah berianya Repada Trahim perihal
seorang mulwime vang membunnh fikus? [a menjawab, fidak bolen, 301273
A, Riwayal ini ditetapkan DR, Muhammad Rawasi dan berkomentar:
"Saya tidak mendapalian seorang pun vang sependapal dengan An-Nakha's
dalam rwmasalab itu, tidak juga Hanifah mauwpun ieinnya, lalu verpenda-
pat: sava berpendapat bahwa pendapatrnya yang tidak memopolehkan mem-
bunuh tikus adalan pendapatnya vang terdahnly, kemudian ia meralat dan
sependapat dengan jumbur wlama ketika mengetahui hadits yang memerin-
tankan membunuh 5 jenis binatang. Mauswah Figih Ibmhim An-Nakha'i
2/731. An-Nakhd'i sependapat dengan jumhur ulama yaitu boleh hukum
nya bagi seorang muhrim membunuh tikus. Diriwayatkan Ibnu Abi Svai
bah 3/273/B teks ditulis tangan, satu jilid lengkap dari kitab Al-Hai tidak
dicetak yang berisi bab ini.

Ditetapkan Ibnu Qudamah mengutip pendapat dari penulis Al-Mughni
3;342, dan redaksinya “Apabila seorang muhrim memulai®. An-Nawawi da-
lam kitab Al-Mapmn’ 7/308, redaksinya “Apabila seorang muhrim berge-
gas’, dalam kitab Afl-Isyraf "Apabila seorang vang muhrim memulai®

Al-Iima'
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188, Para ulama bersepakat seorang yang miufirim boleh mem-
bunuh serigala.

189, Para ulama bersepakat bahwa seorang nudirim harus mandi
junub jika ia mengalami junub'®, (21) Malik'™’ memiliki
pendapat sendiri dengan berkata, dimakruhkan bagi seorang

mlrrirn yang mandi junub untuk menyeburkan kepalanya
ke dalam air'®,

190, Para ulama bersepakat bahwa seorang yang muthrim harus
bersiwak.

191, Para ulama bersepakat bahwa seorang yang mufirim hen-
daknya makan minyak, mentega, dan lemal'®".

192, Para ulama bersepakat bahwa seorang muhirim boleh me-
ngolesi badannya dengan minyak kecuali rambutnya '*.

186 Al-Isyraf 1/113/ B,

187 (15) Malik bin Anas Abu 'Abdullah, imam/pemuka di Madinah, salah
satu imam meufl @hid, meriwayvatkan hadits dari Nafi, Al-Maqbari, Az-
Zuhri dan lainnya, Meriwayatkan darinya orang-crang yang tidak terhi-
tung jumlahnya, Asy-Syafi'i berkata, jika para ulama disebutkan; maka
Malik adalah bintang (bersinar sendirian). Dilahirkan di Madinah tahun
93 H dan wafat tahun 179. Rujuklah biografinva pada kitab: Thabaqat
Khalifah/275, Al-Jark wa Al-Ta'dil 4 1/204-206-450 5, Ai-Hilyah 6/316-
356, Al-Mda'arif 1318, Thabaqat Asy-Syaivazi /42-43, Shafwah Ash-Shaf-
wah 2/177, Wafvat Al-Ayan 4/135, Tahdzib Al-Asma’ wa Ai-Lughat 1 3
2/75 Tartib Al-Madarik 1/102-281, Al-Bidayah wa An-Nihayah 10/174-
180, Ad-Diibaj Al-Madzhab 1/55-139, Mir'at Al-Jinan 1/373-378, Al-
Fihvist '198-199, Ghayah An-Nihavah 1/35-36, At-Tehdzib 10/5-9, Sy-
adzarat Adz-Dzahab 1/89, Al-Alam 6/128, Mu'jam Al-Mu ailifin 87168,
Tarikh At-Turats Ai-"Arabi 2/120-132,

188 Ibnul Qasim berkata, "Malik berkata, 'Sava tidak menyukai seorang
muhrim yvang memasukkan kepalanya di air kKhawatir dapat membunuh
binatang vang ada i air. Maka jika ia mengalami junub cukup ia siramcan
air di kepalanya lalu tangannya yang menggosok-gosokkan dan saya tidak
menyukai tika memasukkan kepalanya ke dalam air' Al-Mudawwanah
Al-Kubra 1/363.

189 Ditetapkan An-Nawawi dalam kitab Al-Majmu 7/257 dan Ibnu Hajar da-
lam kitab Al-Fath 3/106.

190 Disebutizan Ibnu Hajar menulil dari penulis dengan memberi tambahan
“don jenggotnya” Fathul Bari 3/406.
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154.

195.

196.

198.

3. {Kebanyakan para ulama bersepakat bahwa seorang suefrris:

dibolehkan untuk mengolesi badannya dengan lemak, mi-
nyak dan sejenis mentega/minyak}'®.

iKebanyakan para ulama bersepakat bahwa seorang muhirim
dilarang untuk memberikan wewangian pada seluruh

badannya}'®

Para ulama bersepakat bahwa seorang muehrim boleh me-
masuki kamar mandi. (22) Malik berpendapat sendiri: apa-
bila ia menggosok-gosok badannya untuk menghilangkan

kotoran yang melekat, membayar fidyah.'

Para ulama bersepakat bahwa sujud di Hajar Aswad boleh
hukumnvya'®, (23) Malik menyelisithi pendapat itu dengan
mengatakan bahwa hal itu adalah perbuatan bidah'*,

. Para ulama bersepakat bahwa tidak ada lari-lari kecil bagi
kaum wanita yang thawat di sekitar ka'bah, dan sai antara
shafa dan marwah!®%.

Para ulama bersepakat bahwa minum air saat pelaksanaan
thawaf hukumnya bolch.

191
192
193

194

195

196
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Al-Tsyraf 1/114/B.

Al-Isyraf 1/114/B.

Thnul Qasim berkata, "Malik berkata perifal seorang muitrim yang wmasuk
kamar mandi, laly ia menggosok-gosokkan badaunya maka harus meniha-
yar fidvah.” Al-Mudawwanah Al-Kubra 1/389.

Sujud di atas Hajar Aswad maksndnya meletakkan jidat di hajar aswad
setelah memegang dan mencinmnya. (Bukan sujud menyembah dengan
bertekuk lutut®) Dasarnya adalah hadits Thnu ‘Ahbas bahwa ia mencium
Hajar Aswad dan snjud di atasnya, kemndian berkata, sava pernah meli-
hat “Umar Thnul Khaththab mencinm hajar Aswad dan Sujud Jdi atasnya
lahi herkata, Sava pernah melihat Rasulullah snalladalu alaihi vea sailam
melakukan hal seperti ini; maka sava melakukannya juga. TTR. Asy-5Syafi'i
dalam kitab Al-Unzne 2171, *Abdurrazzaq 5/37 dan Al-Baihagi 5/74.
Dalam kitab Al-Mudawwanah Al-Kubra disebutkan, mencium Tlajar
Aswad hanva dengan mulut saja 1/364. Sahnun berkata, Sayva bertanya
kepada Lbun, Casing: bagaimana pendapatn jika sesearang meletakkan
kedua pipi dan jidotuya di afas [lajar Aswad? [bues Qasim menentang fal
it dan Malik sendiri berkata, #fu adalah perbuatan bidah 1/397.

Ibnu {3udamah menukilkan dari penulis. Al-Mughni 3/394, demikian da-

lam kitab Af-fsyraf1/117/A.



199

200,

201,

203,
204,

Para ulama bersepakat bahwa seseorang vang ragu-ragu
berapa kali ia melakukan thawal; dikembalikan pada bilang-
an vang diyakini ',

Para ulama bersepakat bahwa seseorang vang menghentikan
thawafnya vang ketujuh {5/A} karena harus mendirikan sha-
lat fardhu; maka ia memulai dari bilangan thawat yang ter-
henti setelah melaksanakan shalat. (24) Al-Hasan Al-Bashri
memiliki pendapat sendiri, yaitu: ia mulai dari pertama
'lﬂgil.':'ﬂ4

Para ulama bersepakat bahwa orang telah melakukan thawat
7 kali dan mendirikan shalat dua rakaat; sesuai dengan tun-
tunan.

. Para ulama bersepakat bahwa orang vang sakit boleh ditha-

watkan dan pahalanya atas namanya. (25) ‘Athaa’ memiliki
pendapat sendiri dengan berkata, memberikan upah kepada
yang thawaf atas namanya-*.

Para ulama bersepakat bahwa anak kecil dithawatkan.

Para ulama bersepakat bahwa thawaf yang dilakukan di luar
masjid tidak sah™",

197
198

199

200

Al-Isyraf 1/118/B.

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengisvaratkan pendapat Al-Hasan Bashri ini da-
lam kitab Al-Fath 3/484, Al-Muhibb Ath-Thabari berkata, Sa'id bin Man-
shur menteklwil dari Al-Hasan vahwa ia pernah berkata, Pevihal orang
menchentiban thawafnya karena menghadapkan wajah ke thawaf/shalat,
tidak dinitung thawaf pilangan thawaf vang dilakukan, Al-Qura li Qashid
Uigeane Al-Qura | 268, Ibnu OQudamah berkata, fbnwl Mundzir berkata,
kami tidak mengetahui vang berbeda pendapat dalam masalan itu kecuali
Al-Hasan Al-Bastwi. Al-Mughui 3/395.

D¢mikianlah [bonul Mndzir menukilkan pendapat ‘Atha vang berbeda, dan
saya tidak mendapati scscorang vang menyelisihi pendapat para ulama
kecuali dia. Ibnu Cudamah menycbutkan masalah ini dengan tema “Ba-
rangsiapa yang mclakukan sa'i dengan ditandu karcna udzur; sah sainya”
dan tidak menycbutkan perbedaan ulama mazhab-mazhab, Rujuklah
kitab Al-Mughi 3/397.

I*emikian yang disebutkan An-Nawawi dalam kitab Al-Majmu’ 8/42.

Al-Ifma 17



205, Para ulama bersepakat bahwa thawat dari belakang sumur
zam-zam *!,

206. Para ulama bersepakat bahwa orang telah melaksanakan
thawal, bisa melaksanakan shalat di mana saja*". (26) Malik
berpendapat, tidak sah shalatnva jika dilakukan hijr*".

207. Para ulama bersepakat atas apa yang ditetapkan dalam ha-
dits Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Saliant: “Bahwa beliau me-
ngusapkan rukun yamani setelah thawaf dan shalat di bela-

kang magan?®™ Thrahim*”,

208. Para ulama bersepakat sa'i seseorang dikatakan benar sesuai
sunnah apabila dimulai dari shata dan selesai di marwah.

201 As-Sigayah: tempat untuk mengambil air minum pada musim haji mau-
pun pada musim-musim lainnya, sebutan untuk rumah bnﬂ'kmnpu]n}ra air
dan tempat untuk memberikan minuman kepada orang-orang, maksud-
nya adalah sumur zam-zam. Lisan Al-"Arap 19/115. Al-Hahzh berkata,
Al-Azragi berkata, dahule Abd Manaf membawakan air daiam bejana
dan kendi-kendi ke Mekkal laly dituangkan ai penampungan airv hralaman
Kda'bah yang diperuntukian bagi jarmaah Haji. Kemudian perbuatan it di-
lanjuthan olenn anaknya Hasying Abdul Muthtinalib, Ketika simer zam-zam
sudah digali, ia membeii kurma muda/baruy dipetik laln dicelupkan pada
air zam-zam sebagai minuman bagi jamdah haji. Fathwi Bari 3/491.

202 Tbnu Hajar berkata, Tbnul Mundziv berkata, orang vang suaah meloksana-
kan tHhawaf saft meakukan shalat dea rakaat di mana saja sekitar Masjidil
Haramn, kecuali riveayat dari Malik vang menyebuthon: barangsiapa yang
shalat dua rakdat thawaf waiib di Hijr; havas mengulangi shalatnya, Fath
Al-Bari 3/488, Demikian yang disebutkan An-Nawawi dalam Majmu’
8/66-67.

203 Al-Haththab berkata menukilkan pendapat Ibnu ‘Abd Al-Bar: [ika Hdak
tiemungkinkan, ia bisa melaksanakan shalat di mana saja selain di Hijp. Ia
berkata, yang lainnya menambahkan selain dalam kdab dan pungguinya/
atasnya. la berkata, At-Taladulli snenyebutkan dalam Syark kitab Al-Jallab
karya Asy-Syarumsahi: boleh mendivikan shalat di mana saja, kecuali pada
tiga tempat: dalam Ka'bah, di atasnya dan di antava Kaban dan Hijr, Hal
ini berlaku juga pada semua shalat fardha dan sunnah, Mawahib Al-Jalil
2111

204 Teks aslinya tertulis "dibelakang imant” dan ini salah, vang benar seperti
vang tersebut di atas,

205 TJabir bin Abdullah meriwayatkan dalam hadits vang panjang bahwa Nabi
shallallahn “alaihi wa sallam setelah melakukan thawat 7 kali dan shalat

dua rakaat, lalu beliau kembali ke rukun Yamani dan mengusapnya. HE.
Muslim dalam kitab Al-Haj; 8/176.

18 QA]-![ma'



209,

211,

[ ]
a—y
[

213,

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang melakukan
sdi antara Shala dan Marwah dalam keadaan tidak suci; hu-
kumnya sah**’, (27) Al-Hasan memiliki pendapat sendiri:
jika diingal sebelun mencukur®” rambul; maka thawalnya

divlang®™,

. Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang berasal nega-

ra lain melakukan falbiyah untuk umrah pada bulan-bulan
haji {dari migamya}*"*® sesampai di Mekah ia melaksanakan
semua kegiatan umrah hingga selesai lalu berdiam di sana.
Kemudian melaksanakan ibadah haji pada tahun itu, maka
iu disebut haji famadin’ dan harus membayar dam jika punya

atau jika tidak menggantinya dengan puasa®’.

{Para ulama yang kami ketahui lentang mereka sepakal
bahwa siapa yang melakukan umrah pada bulan-bulan haji

dengan niat bermukim di sana. Kemudian dia melakukan
ibadah haji; maka hajinya disebut famatf’}*.

. Para ulama bersepakat bahwa siapa yang memasuki Mekah

pada bulan-bulan haji dengan niat umrah; maka ia sudah
masuk pada ibadah haji selama belum memulai thawaf di
Ka'bah.

Para ulama bersepakat bahwa tidak ada denda/apa-apa bagi
yang menginap di ‘Aralah bukan di Mina apabila ia menye-

209
210

211

y Sabda Nabi shaliallahu ‘alaihi wasallam kepada ‘Aisyah: “Lakukanlah se-

mita manasik seperti yang dilaknkan para hujjai selain thawaf di Ka'bah
Baitullan hingga kamu suci’. HR, Al-Bukhari dalam kitab Al-Hajj 3/540,

7 'Teks aslinya “menyusul” dan menurut Ibnu Qudamah “Tahallul”,

Ibnu Hajar berkata, Ibnul Mundzir belum pernah menyebutkan dari ula
ma salaf bahwa sa'i itu disyaratkan dalam keadaan suci kecuali Al Hasan
Al Bashri. Fath Al Bari 3//505, Ibnu Qudamah berkata, Al Hasan ber
lkata, Jika diingat sebelum fahalizd, maka thawafnya diulang, namun jika
ingat seteloh melalcukan tarallank tidak apa apa, Al Mughui 3/394,
Tambahan tcks itu dari kitab “Al-Mughni dan Isyraf.

Discbutkan Ibnu Qudamah dari penulis, Ai-Mughni 3/469 dan Al-Isyraf
L121/A.

Al-lsyraf 1/121/1,

ﬁ% 49



218.

lesaikan wukut di ‘Aratah sesuai dengan waktu yang diwa-
jibkan *'#,

. Para ulama bersepakat bahwa jama‘ah haji boleh singgah/

menginap di wilayah mana saja yang termasuk Mina.

. Para ulama bersepakat bahwa imam shalat harus menjama

shalat zhuhur dan Ashar di ‘Aratah pada hari ‘Aratab/wukuf, de-

mikian vang berlaku hagi sescorang yang shalat sendirian®®.

. {Para ulama vang kami ketahui bersepakat bahwa imam

tidak mengeraskan bacaan shalat jama’ zhuhur dan ‘ashar di

Arafah 74,

. Para ulama bersepakat bahwa wukuf di ‘Arafah adalah far

dhu, maka bagi yang tidak wukuf atau ketinggalan wukuft
belum melaksanakan ibadah haji.

Para ulama bersepakat bahwa barangsiapa wukuf di ‘Arafah
pada sebagian waktu malam atau siang setelah tergelincir
matahari; berarti sudah mendapatkan ibadah haji*"®. (28)
Malik memiliki pendapat sendiri bahwa ia harus berhaji
pada tahun depan®'.

212
213
214
215

216

50

Penulis tidak menggunakan kalimat ijma’ dalam kitab Al-tsyraf'1/123/A
Disebutkan Ibnu Qudamah dari penulis. Al-Mughni 3/408.

Al-Isyraf 123/B.

Tidak ada seorang ulama yang menyelisihi jumhur ulama mengenai ke-
absahan orang yang berhaji walaupun hanva sebentar wukuf di Arafah
kemudian pergi sebelum matahari terbenam dan tidak kembali ke *Ara-
fah lagi, kecuali Malik yang berpendapat: Tidak sah hajinye dan harus
berhaji pada tahun depan. Yang jadi perbedaan ulama dalam masalah ini
adalah apabila seseorang pergi meninggalkan Arafah sebelum matahari
terbenam lalu ia tidak kembali lagi ke Arafah, apa yang harus dia lakukan
agar hajinya sah? Jumhur *Ulama: ia harus membayar dam, Al-Hasan Al-
Bashri berkata, Membayar hadyu, Ibnu Juraij: la harus menyembelift onta.,
Rujuklah kitab Al-Isyraf 1/124/A.,

Sahnun berkata, "Bagaimana pencapatmu tentang seseorang yang men-
inggalkan Avafah sebelum matahari tevbenam? Apa vang harus dia laku-
kan menurut pendapat Maiik? Ia berkata, jika ia kembali ke Arvafah sebe-
lum terbitnya fajar shubuh, lalu berwukut; maka hajinya sempurna dan
tidak membayar hadyu, la berkata, Malik berkata, Jika ia tidak kembali
ke Avafah sebelum terbit fajar shubuh untuik wukuf; maka ia harus ber-

QA]-![ma'



219,

220,

k-2
-2
o,

Para ulama bersepakat apabila seseorang wukut di Aratah
dalarn keadaan tidak suci bahwa ia telah melaksanakan iba-
dah haji dan tidak membayar denda*!”,

Para ulama bersepakatl bahwa termasuk sunnah bagi jamaah
haji untuk menjama’ shalat antara maghrib dan isya di
Muzdalitah.

. Para ulama bersepakat menjama’ shalat itu tidak diselingi di

antara keduan}fa shalat sunnah.

. Para ulama bersepakat boleh bagi jamaah haji mengambil

batu lontar jumirah di mana saja di Muzdalitah.

. Para ulama bersepakat atas perbuatan Nabi Shallallahu

“Alaihi wa Saliam melontar jumrah ‘Aqabah pada hari raya
Qurban setelah matahari terbit®'®,

. Para ulama bersepakat pada hari rava qurban (5/B) hanya

melontar jumrah ‘Aqgabah.

. Para ulama bersepakat bahwa sah hukumnya jika seseorang

melontar jumirah ‘Agabak pada hari raya setelah terbit fajar
dan sebelum terbit matahari.

. Para ulama bersepakat sah hukumnya seseorang yang me-

lontar jummrah dengan cara apa pun apabila mengenai tem-
pat lontar jumrah.

. Para uwlama herﬁepﬂkal. bahwa sah l.mkux.unya hagi seseordng

yvang melontar jumrah pada hari-hari fasyrig setelah ma-
lahari lergelincr **,

217
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219

haji lagi pada tahun depan, dan haayn dikurbankan pada tahun aepan.
Al-Mudawwanah Al-Kuora 1/413, dan ditetapkan Al-Qurthubi dalam
fafsimmya 2/417.

Demikian yang disebutkan Ibnu (Gudamah dari penulis. Al-Mughni 3116,
Al-Isyraf 1/124/B.

Jabir berkata bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam melontar jumrah
pada hari raya Qurban pada waktu dhuha, lalu melontar keesokannya
setelah matahari tergelincir. HR. Al- Bukhari menyebut ta'liq dalam kitab
Al-Hajj 3/579, Muslim disambung dalam hadits yang panjang tentang si-
tat haji Nabi shallallanu “alaiha wasallam 8190,

Al-Isyraf 1/127 A,

Al-Tfma’ 51
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223,

229,

2yl

231.

252

ol fo )

(Para ulama bersepakat bahwa seorang yang berhaji berdiri
sejenak setelah melontar jumraf pertama dan mengangkat
tangannya berdoa. Dan hal itu dilakukan juga setelah me-
lontar jurmran kedua) =2

Para ulaina bersepakat bahwa orang tidak mermiliki rambult
kepala®! saar tahallul dengan menggerakkan alat cukur/silet
di kepalanya®-

Para ulama bersepakat bahwa kaum wanita tidak menculur
rambut.

Para ulama hersepakat bahwa thawat yang wajib itu adalah
thawaf ifadhah.

Para ulama bersepakat barangsiapa yang mengalkhirkan
thaveaf dari hari Qurban, lalu ia berthawal pada hari-hari
fasyrig; berarti telah melaksanakan kewajiban vang diperin-
lahkan Allah dan lidak apa-apa dia mengakhirkannva

. Para ulama bersepakat bahwa anak kecil yang tidak mampu

melontar jumrah, dilemparkan jumrah atas namanya

. {Para ulama berscpakat bahwa siapa diwajibkan atasnya

membayar fadyu sehat vang tidak ada aibnya dan disembe-
lihnya; hukumnya sah*~.

Para ulama bersepakat hahwa cukup memendekkan rambut
sebagai ganti mencukur™. (29) Al-Ilasan Dashri menvelisihi
dengan berpendapat, tidak sah haji seseorang kecuali de-

ngan mencukur rambut™ .

220
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Al-Tsyraf 1/127/B.

Al-Ashla : botalk, Al-Qarus Al Muhith 3/53,

Disebutkan Ibnu Qudamah dari penulis. Al Mughui 3/437. Al Isyraf
1/132/B.

Al-Tsyraf 17120/ AL

Discbutkan Ibnu Gudamah dari penulis. Al-Mughz 3/434,

Demikian vang disebutlan An-MNawawi dalam kitab Al-Majmn’ /153 dan
Ibnu {}udamah Al-Mughni 3/434 keduanya menukil dari Ibnul Mundzir,



230,

237,

238,

2o

240,

241,

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang keluar di luar
hari-liari haji ke Mina lidak boleh menggashar shalatnya®™,
Para ulama bersepakat apabila seorang yang berhaji hendak
keluar dari Mina, berniat ke negerinya keluar dari Haram,
tidak bermukim di Mekah karena ingin natar awal*®’, maka
ia boleh pergi lebili awal pada hari kedua setelah matahari
tergelincir, apabila ia melontar setelah hari nafar pertama/
tanggal 12 sebelum pergi*®, (30) Al-Hasan memiliki penda-
pat sendiri*” (31) dan An-Nakha'i**",

Para ulama bersepakat bahwa seorang berjimak sebelum
melakukan thawaf dan sa’i, maka hajinya rusak*!,

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang ihram umrah
keluar dari Tanah Haram, ketentuan ihram harus tetap di-
laksanakan.

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang putus asa
untuk sampai ke Ka'bah; maka bolch baginya berfahaliul,
namun ja tidak melakukan hingga dimudahkan jalannya
sampai ke Ka'bah; maka ia harus ke Ka'bah dan menyem-
purnakan ibadah hajinya.

{Para ulama yang kami ketahui bersepakat bahwa seorang
majikan berhak melarang budaknya agar tidak melakukan

ibadah haji, kecuali pendapat aneh yang tidak kami sebut
kan dalam pendapat-pendapat ulama} *2

226
227

228
229

230

231
232

Al Tsyraf 1/136/A.

7 An-Nafar Al-awwal: hari kedua dari hari tasyrig.

Disebutkan Ibnu (Judamah dengan kalimat ijma. Al-Mughni 3454,
An-Nawawi menukillan dari penulis bahwasanya ia berkata, barangsiapa
vang masih berada di Mina pada tanggal 12 hingga walktu ashar/sebelum ma-
tahari terbenam; malka ia tidak boleh pergi hingga besok. Al-Majmu’ 8,217,
Muhibbuddin Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibrahim bahwa ia berkata,
Apabila ia belum pergi hingea shalat Ashar pada nari nafar kedua/tang-
gal 12; maka ia tidak boieh meninggalkan Mina sampai melontar semua
jamrah, yakni seteiah tergelincir matahari esok, Al-Qura li Qashid Umm
Al-Qura /546, Demikian juga dalam kitab Al-Majmu’ 8/217.

Al-Isyraf 1/137 /B,

Al-Isyraf 1/138/B.
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246.

247.

248,
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Para ulama bersepakat bahwa seorang vang sudah wajib
melaksanakan ibadah haji dan ia sanggup untuk berhaji;
maka tidak sah hajinva apabila ia mewakilkan kepada orang
Lain hingga ia melakukannva sendiri“?,

. Para ulama bersepakat sah hukumnya seorang laki-laki

menghajikan seorang wanita dan wanita menghajikan se-
orang laki-laki. (22) Al-Hasan **%@ hin Shalih memakruhkan

hal itu*,

. Para ulama bersepakat gugurnya kewajiban haji atas anak

kecil,

. Para ulama bersepakat apabila orang ikut melaksanakan iba

dah haji, kemudian setelah itu ia sehat, atau anak kecil ikut
berhaji, kemudian dia baligh; maka yang dilakukan kedua-
nya tetap wajib melakukan ibadah haji lagi

Para ulama bersepakat bahwa tindakan pidana yang dilaku-
kan anak kecil adalah dibebankan kepadanya dan diambil

dari harta dimiliki.
Para ulama bersepakat bahwa berburu di Tanah Haram hukum-
nya haram baik bagi yang bukan muhrim maupun madirin.

Para ulama bersepakat haram hukumnya memotong pepo
honan tanah haram.

Al-Isyraf 1/139/B.

(16) Al-Hasan bin Shalih bin Hayy Abu 'Abdullah Al-Hamadani Al-Kufi,
fakar figih dan ahli ibadal dari fugqaha’ Az-Zaidival yang muitahid, Dia
termasuk ulama yang sepadan dengan Ats-Tsauri, perawi hadits yang di-
percaya. Adz-Dzahabi berkata, Abu Zar'ah berkata, dalam diri Al-Hasan
terhimpun ketepatan, kepahaman, ahli ivadah dan zuhud, Lahir tahun 100
H dan wafat tahun 169 H, ada yang berpendapat: 167 H, ada yang ber-
pendapat tahun 168 H. Rujuklah biografhinya di kitab: Thabaqat Ibnu Sa'd
6,375, Thabaqat Asy-Syaivazi (66, Al-Fihrist (253, Al-Jark wa At-Ta'dil
1 2/18 5 Mir'at Al-Jinan 1/353, Hilyah Al-Awliya' 71327-335, Shafwah
Ash-Shafwah 3/152, Tadzkivah Al-Huffazh 1/216, Al-Mizan 1/496-499,
Tahdzib Af-Tahdzib 2/285-289, Syadzaral Adz-Dzahab 1/262, Al-Alam
2/208, Myw’jam Al-Muw'allifin 3/231,

Ibnu Qudamah menukilkan pendapat itu dari penulis. Al-Mughni 3/233,

Al-Tsyraf 1/140/A.
QA]-Hma'



249, Para ulama bersepakat boleh memakan hasil tanaman
yang ditanam orang-orang di Tanah Haram, yvailu berupa
tumbuhan sayuran, pertanian, tumbuhan yang wangi dan
luinnya***.{6/A}

A
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236 Allsyraf 1/141/A.
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255, Para ulama bersepakat atas keabsahan hewan sembelihan

anak-anak dan wanita; apabila sudah sanggup menyermbelih
dan melakukan apa-apa yang wajib dilakukan®?,

256, Para ulama bersepakat bahwa hewan sembelihan Ahli Kitab

halal buat kita, jika mereka menvebutkan nama Allah ketika
menyem belihnya®’,

257, Para ulama hersepakat bahwa sembelihan hewan ahli kirab

vang memerangi adalah halal*#t, (33) Kecuali Malik yang
berpendapat, tidak boleh dimakan lemak sembelihan hewan
orang Yahudi™,

242
243

244

satu hevan tidak beriaku untuk 2 hewan 8/579. Demikian juga redaksinya
menurut An-Nawawi dalam kitab Al-Majmu’ 9/115. Al-Khaththabi da-
lam kitab Ma'alim As-Sunan 4/118. Maka seharusnya penulis buku ber-
kata, An-Nu'man berpendapat sendiri,

Disebutkan Ibnu Qudamah dari penulis. Al-Mughni 8/581.

Ibnu Qudamah berkata, para ulama bersepakat atas keabsahan hewan
sembelihan ahli kitab berdasarkan firman Allah:

A PR ) R X o WA R
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“Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu®,

(QS. Al-Ma'idah: 5), yaitu sembelihan mereka. Lalu berkata, Kami tidak

mengetahui seorang ulama yanug mengharamkan hewan hasil burian ahli

kitab kecuali Malik: memboleitkan itewan sembelian mereka dan meng-
frar amkan hewan hasil buvnan meveka. Ai-Mughni 567.

Ibnu Qudamah mengutip pendapat penulis. Al-Mughni 8/568. An-

Nawawi berkata, Hewan sembelihan ARl Kitab di dasrah peperangan

adalah halal sebageimana sembelihan merveka di nequva Islam. Tidak ada

perbedaan ulama daiam masalal ini; maka Thnul Mundziv menniiskan
dengan kalimat relama bersepakat. Al-Majmu’ 9/68.

h Dalam kitab Al-Mudawwanah Al-Kubra: Apakah Malik memakruhkkan

memakan sembelihan kaum Yahadi dan nashrani yang tinggal di negeri
memerangi kawm muslimin? I berkata, Kawm yang memevangi menurut
hami kewm Yahudi dan Nastwani menarut Malik sama saja; semua he-
wan sembeliban mereka makrah halemaye naman tidak mengharamban.
Demikian juga memakriahban membeli daging dari warung-vearang me-
reka swamui tidak mengharamkannya 2/67. Al-Baji berkata, Al-Qadhi Abu
Muharmmad menyebutkan balwa lenak-lemak kaum Yahudi diharamban,
makruh menwrut Malik, menurut thuwl Qasime dan Asyhab hukumnya
fuar ame. Pendapat itu juga diriwayatkan dari Malik. Al-Muntaga 3/112.
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258.

A

Para ulama bersepakat bahwa hewan sembelihan kaum Ma-
jusi haram dimakan®®, Kecuali Said*” Ibnul Musayyab*®,
Para ulama bersepakat bahwa hewan sembelihan anak kecil
dan wanita dari Ahli Kitab mubah “*,

. Para ulama bersepakat hasil buruan anjing pemburu beleh

dimakan; apabtila tidak dimakan olehnya, dilepaskan dengan
menyehut nama Allah dan pemiliknya/gurunya seorang

muslim kecuali anjing hitam.

. Para ulama bcrscpakat bahwa hewan buruan lauf halal hu-

kumnya, baik bagi orang vang bukan mufirin maupun muih-
rim untuk berburu, makan, menjual dan membelinva “**.

A
[ CRaN )

240

247

248

249

250
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An-Nawawi berkata, dinukilkan Ibnul Mundzir dari kebanyakan ulama.
Al-Majm' 9/68,

(17} Sa'id Ibnul Musayyab bin Hazn Ibn Abi Wahb Al-Makhzumi, ter-
masuk 7 Fakar Figih, perawi hadits, meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit
dan berteman dengan Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 5a'd bin Abi Waqgash,
Ahmad berkata, Mursalaf Sa7id [bn Al-Musayyab Shahift Az-Zuhri dan
Makhul pernah ditanva: Siapacah ovang yang fakar huwkam yang kalian
dapati? Keduanya menjawab: S&'id Thnui Musayyab, diahivkan 2 tahun
masa kekhalifahan "Untar dan wajal pada fahun 21 ofaw 92 H, ada yang
berpendapat selain itu. Rujuklah biografinya di kitab: Af-Tarikh Al-Kabiv
271510, Al-Ma'nrif 1193-194, Al-Jari wa At-Ta'dil 2/1/59-60, Al-Hiivah
2/161-176, Thabaqgat Asy-Syairazi [24-25, lahdzib Al-Asma' wa Ai-
Lughat 1 1/59 & dan 221, Wafyat Al-A'yan 1/185-187, At-Tadzkirah
1/54-56, Mir'at Al-}Jinan 1/185-187, Ai-Bidayah wa An-Nihayah 9/99
100, Af-Tahdzib 4/84-88, ‘Ulamaa’ Al-Hadits/8, Syadzarat Adz-Dzahab
1/102-103, Al-Alam 3/155.

An-Nawawi berkata, fbnul Mundziv berkata, kami meriwayatian dari Ib-
mil Musayyap bahwa ia pernah berkata, avabila seovang muslim sakit, ialu
10 Menyuruh seorang majusi untuk menyempelin unfuknys maca sembe-
lihannya sah. la berkata, ia telah salah. Al-Majmu® 9/69. Unglapan itu
ditetapkan DR, Hasvim Jamil dalam kitab Kumpudan Figih Sa’id T1bnu!
Musayyab 2/336,

Dikutip An-Nawawi dari penulis. Al-Majmw’ 969 dan Al-Lyraf
114974,

Telah ditulis sebelumnnya. Cek pada nomor 185.

Al-Ifma



252,

Bab 10: Jihad

Para ulama bersepakat hendaknya seorang pejuang menan-
tang lawannya untuk melakukan perang tanding dan men-
gajaknya bertarung atas izin pemimpin. (35) Kecuali Al-
Hasan membenci hal itu dan tidak mengenal istilah perang
tanding™

. Para ulama bersepakat untuk mengambil pajak dari orang-

orang M aj usi=*

. Para ulama bersepakat bahwa pajak tidak dipungut dari

anak kecil dan wanita?®,

. Para ulama bersepakat bahwa tidak ada pajak bagi para bu-

dak=*.

. Para ulama bersepakat bahwa tidak ada pajak bagi kaum

muslim.

. Para ulama bersepakat bahwa ahli dzimman (orang kafur yang

membavar pajak) tidak ada kewajiban mengeluarkan zalat.

. Para ulama bersepakat bahwa setiap wilayah yang penduduk

masuk Islam tanpa paksaan; maka harta mereka adalah mi-

251

252

253

254

Demikian yang dinukilkan Ibnu (Judamah darinya dalam kitab Al-Mugh -
ni 8/366.

Abu Ubaid meriwayatkan dari hadits Ibnu Syihab bahwa Rasulullah
shallallahu “alaihi wasallam mengambil pajak dari Majusi Hajar, Umar
mengambil pajak dari majusi persia dan Utsman mengambil pajak dari
barbar. Al-Amwaal /40,

Ibnu Qudamah menukilkan dari penulis bahwa ia pernah berkata, Saya
tidak mengetahui adanya perbedaan di antara mereka, Al-Mughni 8/507,
[bnu Qudamah menukilkan dari penulis. Al-Mughni 8/510,
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20,

lik mereka dan hukum vang berlaku atas mereka adalah hu-
kum Islam.

. Para ulama bersepakat bahwa tidak ada kewajiban ahfi dzim-

mah atas rumah mereka®® kecuali apa yang kami sebutkan
dari bani Taghlib®*®,

Para ulama bersepakat bahwa orang yang harta rampasan
perang sebelum dibagikan harus mengembalikan kepada
yang bertugas membagi. {6/B).

. Para ulama hcrﬂep-aka’r bahwa pejuang yang mengen daraj

kuda mendapatkan dua saham dan pejalan kaki satu sa-
ham®*”, (26) kecuali An-Nu'man berpendapat, penungeang
kuda mendapatkan I saham>.

2o

256

257

258
60

Dalam kitab Al-Ausalh karya Ibnul Mundzir: Para ulama yang Lafal
peudapatl mereka berkala, Tidak ada kewajiban membay ar zakat bagi alili
dzimnal kecuali vang kami sebutkan Nashrani Bani Taghlib, kami su-
dah menyebutkan apa yang harus diambil dari mereka bukan dari sisi ini,
15/B Teks Rampur.

Baui Taghlib adalali kaurn Nashrani Arab dan penyair Al-Akhithal dinis-
batkan kepada mereka, Abu Ubaid meriwayatkan dari hadils Zarah bin
An-Nu'man balewa ia pernali Lertanya kepada Umar Tboul Khathitlab
dan membicarakan perilial bani Taghlib: Dabadee Usnar Bearkeinginan wrni-
fnk rrengambil paiuk dari meveko, maka mereka lari menyebar ke penjury
Negeri, Zorah Derhata kepada Umor: Walai Amivul mukorainin! Sesung-
guhinya Bani Toghlib juga kaum Arab yang ticak diwajibkan membayar
pajak dan tidak ada kewaiiban atas frarta yang meveka miiki. Meveka
hanyalah petani dan pengembala. Mereka mempunyai ungkapan uituk
menielekkan musui, vaitu “Janganlah engkay menolong musuimuy dengan
memadotkan mereka” Ia berkata, maka Umar berdamai dengan meveka
bahwa vang harus memberikan zakat/sedekal itu adalah orang yang paling
lemah dan dengan syarat meveka tidak boleh menolong anak-analk mereka
Abu "Ubaid berkara Hadits Zarah Ibn An-Numan yang menjad: rujukan
pelaksanaan hukum bagi merveka yaitu orang yang paling lemah di andara
mereka yang diwafibkan mengeluarkan zakat sebagaimana yang diwajib
kan kepada caum muslimin, Al- Amwanl; 36-37,

Yaitu hadits Ibnu Umar bahwa Rasulullah shaliallahu ‘alaini wa sailam
memberikan kepada penunggang kuda (dalam peperangan) dua saham
dan pejalan kali satu saham. HR. Al-Bukhari dalam kitab Al-Frad 6/67.
hal ini sudah disebutkan Ibnul Mundzir dalam kitab Al-Ausath 62/B teks
rampur.

Demikian vang terdapat dalam kitab Al-Hidayak dan penjelasannya. Ru-



272. Para ulama bersepakat apabila seseorang berjihad dengan
membawa beberapa ekor kuda, ia tetap mendapatkan sa-
ham/jatah satu ekor kuda®*,

273, Para ulama bersepakat apabila seorang berjihad dengan
mengendarai kuda; maka baginya 1 saham kuda®”,

274. Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang perang men-
gendarai bighal, atau keledai, atau onta; sahamnya sama de-
ngan pejalan kaki®,

275. Para ulama bersepakat bahwa scorang yang berperang de-
ngan mengendarai hewan hingga pasukannya mendapatkan
kemenangan dan memperoleh harta rampasan perang, na
mun kudanya mati; maka pemiliknya berhak mendapatkan
bagian orang vang naik kuda“®“

276. Para ulama bersepakat apabila seorang membeli/membebas-
kan tawanan kaum muslimin atas perintahnya, dengan harta
vang jelas, dibayarkan atas perintahnya; maka ia berhak me-
minta harta yang ia bayarkan®”.

277. Para ulama bersepakat apabila budak-budak ahii dzinmmalh
masuk Islam; harus dijual *

278, Para ulama bersepakat bahwa memisahkan antara ibu dan
anaknya vang masih kecil yvang sangat membutuhkannya dan
belum berumur 7 tahun dengan cara dijual tidak toleh*™.
juklah Fathui Qadér karya Ibnul Humam 5/493-495. Fathul Bart: Mu-
hammad bin Sahnun berkata, Hanya Abu Hanifah vang berpendapat se-
perti itu yang bertentangan dengan fuqaha lainnya 6/68.

259 Disebutkan Ibnul Mundzir dalam kitab Al-Ausath 63/A teks Rampur.

260 Disebutkan Ibnul Mundzir dalam kitab Ai- Ausath 64/B.

261 Disebutkan Ibnul Mundzir dalam kitab Al-Awsatk 65/B, Ibnu Qudamah
dari penulis. Al-Mughwni 8/408.

262 Demikian disebutlkan dalam kitab Ai-Ausath 66/A, Al-Isyraf 1/176/A.

263 Demikian disebutkan dalam kitab Al-Ausath 100/B, Ai-Fsyvraf 1/181/A.

264 Al-Ausath 103/A, Al-Isyraf 1/181/B.

265 Al Ausath 103/A, disebutkan Ibnu (udamah dengan kalimat Iima' , Al
Mughn: 8/422,

Al-Ifmal 61
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279,

280.

-
-
[

283,

Para ulama bersepakat bahwa jaminan keamanan panglima
pasukan, prajurit pejuang boleh dan berlaku kepada sermua-
nva’®,

Para ulama bersepakat bahwa boleh hukumnya wanita mus-
limah memberikan jaminan keamanan®’. (37) Kecuali Al-
Majisyun*® ber pendapat, fidak bolel*™.

. Para ulama bersepakat bahwa tidak bolch bagi orang kafir

dzinzmi memberikan jaminan keamanan®™,

2. Para ulama berscpakat bahwa jaminan kcamanan anak kecil

tidak boleh/tidak berlaku 7.

Para ulama bersepakat atas ketetapan hadis Nabi Shallal
lahu ‘Alaihi Wa Saliam membebaskan budak-budak orang
musyrik vang keluar menemui beliau pada saat peristiwa
penaklukan Tha'if <™.

266
267

266

269

270

27l

272

62

Discbutkan Ibnul Mundzir dalam kitab Al- Ausath 107/B.

Al-Ausath 109 A, disebutkan oleh Ibnu Ilajar dari penulis dalam kitab
Fathwl Bari 67273,

{18} Abdul Malik bin Abdul 'Aziz Ibn Abi Salamah Al-Majisyun, Al-Ma-
dani, mufti di Madinah pada masanya, salah pemuka dalarn madzhab Al-
Maliki. Wafat tabun 204 |1 dan vang berpendapat selain itu. Rujuklah
biogratinya di buku: Al-fark wa Af-fa'dil 2 2/358 & Thabagat Asy-
Syairazi 125, Wafyat Al-Alvan 3/166, Mir'at Al-Jinan 2/53, Al-Mizan
2/658-659, At-Iahdzib 6/407-409, Ad-Dibaj Al-Madzhab 2/5-7, Al-Alam
47305 Miljam Al-Mu ' allifin 6/184,

Ibnul Mundzir berkata, Sayva fidak mengetahui pendapat seperti kecuali
dia saja, Abdul Malik pernah ditanyakan mengenai siapakah ovang yang
beriak memberikan jaminan keamanan? la menjawabd, pemimpin/koman-
dan, panglima perang, komandan requ. Al-Ausath 109/B. lbnu Hajar
meny¢ebutkan pendapatnya vang berbeda dinukilkan dari penulis. Fathu!
Bari 6/273.

Demilkian vang disebutkan Ibnul Mundzir dalam kitab Al- Ausath 109/B,
Al-Tsyraf 1/183/A.

Al-Ausath 110/A, disebutkan Ibnu Hajar dari penulis dalam kitab Fafhu!
Bari 6/274, dan berkata, menurutlku: pendapat vang lainnya menunjuk-
kan perbedaan antara vang sudah baligh dan belum serta anak vang su-
dah bisa berhkir.

Al-Ausath 120/B, hadits ditakhrij oleh Ahmad 1/224,362, Ath-Thabra-
ni dalam kitab Ai-Muw'jam Al-Kabir 11/387 keduanya dari hadits Ibnu
‘Abbas. Disebutlean juga oleh Al-Haitsami dan berkata, di antara perawi



284. Para ulama bersepakat bahwa para budak tidak mendapat-
kan bagian dari fai® (rampasan perang vang didapat tidak
melalui peperangan) demikian juga orang-orang arab yang
sukua bersedelkah =7,

285. Para ulama bersepakat bahwa perlombaan memanah huku-
mnya boleh *,

A
I O

terdapat Al-Hajjaj Ibn Arthah vang dikenal tsiqah akan tetapi mudallis.
Mnjma Az-Zawa ' id 4/245.

273 Disebutlan Ibnul Mundzir dalam kitab Al-Ausath 179/B.

274 Al-Ausath 192/A.

Al-Ifmal 63
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Bab 11: Etika Pengadilan

286. Para ulama bersepakat bahwa segala perkara diputuskan

hakim secara lahir/transparan; maka haram hukum hag;i
pendakwa mendakwakan sesuatu apabila ia mengetahui
bahwa hal itu adalah haram baginya, seperti seseorang me-
ngaku-ngaku bahwa harta si A adalah miliknva dan seorang
merdeka yang dituduh budak dan keputusan hakim sesuai
dengan apa yang diketahui mengenai status yang sebenarnya
itu berdasarkan pada bukti-bukli Lahir 7,

. Para ulama bersepakat apabila seorang hakim menuliskan

petkara hukum kepada hakim vang lainnya dan keputusan
apa yang harus diambil berikut bukti-bukti yang menguat-
kan. Lalu keputusan itu dibacakan kepada dua orang saksi
bersaksi atas keputusan perkaranya. Lalu surat hakim itu
sampai kepada hakim vang tertulis, bersaksilah dua orang
saksinya apa vang tertulis; maka hakim tersebut harus me-
nerima keputusan yang tertera dalam kitab apabila diluar
wewenangnya“’,

275

276

64

Ibnul Mundzir mengungkapkan dengan bahasa yang lebih jelas: Seperti
seseorang vang mengakn-ngaku bahwa harta vang pada seseorang itit ada-
lah miliknya, laiuw memberikan bukti secara iahiv atas dakvaannya, maka
hakim memutuskan harta itu miliknya dengan bukti-bukti. Contohnya fuga
seseorang vang mengakn -npaku si A yang merupakan ovang merdeka ada-
lah budak miliknya laly didatangkan dua orang saksi yang memberikan
kesaisiam denpgan bulti-bukti lahiv. Al-Ausath 1/195/A.

Disebutkan cleh Ibnul Mundzir dengan redaksi tersebut di atas dalam

kitab Al-Ansath 51/A, Al-Isyraf 1/1977A.
gt



288, Para ulama bersepakat bahwa .......

A. Dakwaan dan Bukti

288, Para ulama bersepakat bahwa seorang pendakwa harus men
datangkan bukti dan vang terdakwa dengan bersumpah®’.

290, Para ulama bersepakat wajib hukumnya meminta terdakwa
bersumpah atas kepemilikan hartanya scbagaimana vang te-
lah kami sebutkan®™,

291, Para ulama bersepakat scandainya sescorang memiliki bu-
dak perempuan, lalu ada seseorang mengaku-ngaku bahwa
itu adalah budaknya vang disertai dengan bulkti bahwa bu
dak wanita 1tu adalah milik ayahnya. Ketika avahnya me-
ninggal dunia tidak ada ahli waris yang mengetahui tentang
budak itu selain ia seorang. Pihak tertuduh pun memberi-
kan bukti bahwa budak itu ia beli dari seseorang seharga 100

dinar dan sudah dibayarkan; maka si hakim memutuskan
bahwa budak itu milik pembelinya *”*.

292, Para ulama bersepakat sama dengan ketetapan yang lalu da-
lam masalah sedekah, hibah, pemberian, mahar, kepemili-
kan bersama atas suatu barang apabila telah dimiliki orang
lain.

293, Para ulama bersepakat apabila seorang wanita berkata, cerai
kan saya, suami pun menceraitkannya, Namun belum selesai
masa ‘iddahnya, suaminya meninggal dunia. Kemudian ahli
waris mengllaim bahwa si istri sudah selesai masa “iddahnya;
maka perkataan yang dipegang adalah pengakuan si istri.

277 Hal ini berdasarkan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dari riwayat
Ibnu Abbas vang diriwavatkan Al-Bukhari dalam kitab Tafsivnya 8/213,
kitab Rahn 5/145, Syahaaat 5/280. Demikian juga diriwayatkan Muslim
dalam kitab Al-Agdhivah 12/2-3. Telah disebutkan Ibnul Mundzir dalam
kitab Al-Ausath 60/B.

278 disebutkan Ibnul Mundzir dalam kitab Ai-Awusath 65/B, dan Al-Isyraf
1/203/A.

279 Al-Ausath 78/ B.



294. Para ulama bersepakat apabila seseorang memiliki budak
peremnpuan dan menyadari bahwa ia telah menjimaknya.
Hal itu pun ia aku sebelum menjualnya, kemudian dijuallah
budak itu dan tainrpaklah selelah itu tanda- Landa kehamilan,
Lalu lahirlah anak itu di tempat si pembeli kurang dari 6 bu-
lan setelah akad jaul-beli. Kemudian si penjual mengklaim
bahwa itu anaknya; maka anak itu adalah anaknya *°.

B. Saksi dan Hukumnya

295. Para ulama bersepakat bahwa saksi laki-laki itu harus se-
orang yang muslim, baligh, berakal, merdeka, bisa berbicara,
diketahui nasab keturunannvya, bijaksana, tidak menjadi sak-
sialas ayalinyd, anaknyd, saudara dan orang upahannya, ler-
hadap seseorang yang ada permusuhan dengannya maupun
musuhnya, teman bisnisnva, wakilnya, bukan pula terhadap
tetangganya yang bersaksi atas dirinya, saksi itu bukan
pelaku bidah, penvair yang menyakiti orang lainnya, bukan
orang yang suka main catur sehingga melalaikannya mendi-
rikan shalat, bukan peminum khamar, tukang tuduh kaum
muslimin, tidak tampak pada dirinya tanda tanda pelaku
dosa, tinggal di tempat 1tu ketika masih kecil atau sudah be-
sar, orang yang melaksanakan kewajiban yang dibebankan,
menjauhi hal-hal yang diharamkan, orang yang dibolehkan
menjadi saksi. Apabila semua sitat itu ada, maka hakim
berhak mencrimanya apabila kesaksian itu oleh dua orang
laki-laki atau seorang laki-laki dan dua orang perempuan®’
{apabila kedua bersaksi atas kepemilikan harta tertentu yang
wajib dilaksanakan dan diklaim penggugat miliknyva}™”.

280 Al-Fsyraf 11213/A

281 Demikian vang terdapat dalam kitab Al-Ausath 103/A. Rujuklah kitab
Maratib Al-Tjma' karya Ibnu Hazm dengan redaksi sepakat dan menvye-
butkan syarat-svarat lainnya /59.

2872 Tambahan ini terdapat dalam kitab Ai-Ausath dan Al-Tsyraf 1,215/A.

66 g Hlime



2906,

297,

298,

298,

300,

2

303,

Para ulama bersepakat bahwa kesaksian seseorang atas sau-
daranya diterima apabila ia seorang yang melaksanakan pe-

£33

rintah Allah dan menjauhi larangan-Nya .
Para ulama bersepakat apabila pertikaian itu antara saksi
dan musuhnya; maka kesaksiannya tidak diterima.

Para ulama bersepakat apabila seseorang pernah minum
khamar hingga mabuk, lalu ia bertaubat dan memberikan
kesaksian atas suatu perkara; kesaksiannya harus diterima
jika orang yang melaksanakan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya **,

Para ulama bersepakat bahwa segala yang memabuldcan itu
haram hukumnya. {7/B)

Para ulama bersepakat apabila seseorang pernah melakukan
tindakan pidana dan pernah dihukum. Kemudian ia bertau-
bat dan menjadi orang vang lebih baik; maka kesaksiannya
ditcrima kecuali kejahatan menuduh orang yang berbuat
zina **,

Para ulama bersepakat bahwa tidak diterima kesaksian orang
gila saat ia masih gila **,

. Para ulama bersepakat apabila ada seorang gila yang kadang

kadang gila dan sembuh, jika ia bersaksi pada saat sembuh,

kesaksiannya diterima jika ia orang yang melaksanakan pe
rintah Allah dan menjauhi larangan-Nya 7.

Para ulama bersepakat apabila seseorang berkata kepada 2
orang saksinya: bersaksilah kalian berdua bahwa fulan bin
fulan memiliki utang kepadaku 100 dinar mitsgal. Maka

283
784

285

286
287

Al-Ausath 104/A.

Disebutkan oleh Thnul Mundzir dalam kitab Al- Ausath bukan dengan
redaksiijma’ 109/B.

Demikian yang terdapat dalam kitab Al-Ausath 110/A, dan Al-Isyraf
1/218/B.

Al-Ausath 111;A.

Al-Ausath 111/ A,

Al-Tfma 67
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kedua saksinj,ra harus bersaksi seperti itu apabila si penuntut

memmanggilnya untuk memnberikan kesaksian®®,

. Para ulama bersepakat bahwa kesaksian wanita dengan laki-

laki boleh hukumnya dalam masalah agama dan harta®”,

. Para ulama bersepakat bahwa kesaksian 2 orang tidak di-

pA=i

terima dalam masalah hukum pidana*".

. Para ulama bersepakat bahwa budak laki-laki, anak kecil,

orang kafir, apabila memberikan kesaksian atas suatu yang
belum diminta kesaksiannya mercka dan mercka tidak
memberikan kesaksian hingga budak menjadi merdeka,
anak mencapai baligh dan kafir masuk Islam barulah kemu

dian kesaksian mereka diterima; karena pada saat itu kesak-
sian mereka wajib diterima*.

. Para ulama bersepakat bahwa perkara yang seharusnya

membutuhkan kesaksian 4 orang cukup dengan 2 kesak-
sian pada perkara yang berkaitan dengan harta apabila me-
reka orang vang menjalankan perintah Allah dan menjauhi

]Hfﬂﬂgﬂﬂ—w}fﬂi

. Kebanyakan ulama bersepakat janganlah seorang saksi ber-

saksi dengan berdasarkan tulisannya sendiri==

. Para ulama bersepakat bahwa tindakan pidana pembunuhan

culup dengan kesaksian 2 orang vang salsi yang adil (men
jalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nva) untuk

288

289

290
291
292

68

Demikian vang disebutkan Tbhnul Mundzir 111/B, dan Al-Isyraf
1219/B.
Firman Allah:
e e o s L R T P VY W S Y o
AN G 5355 20 QB0 1205 (IS 6SG o o
“hika tak ada dua erang lelaki, Maka (boleh) seovang lelaki dan aua orang
perermprian dari saxsi-saksi vang kamu ridnai” (()S. Al-Bagarah: 282)
Al-Awusath 113/B dan Al-Isyraf 1/220/B.
Al-Isyraf 1/223jA.
Dalam kitab Al-frsyaf 1/225/A: “Berdasarkan tulisannva jika tidak tertu-
lis kesaksian”.
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melaksanakan hukuman™®, {38} kecuali Al-Ilasan Al-Bashri
yang berpendapal, Saksi dalam kasus pidana pembunih-
an sama dengan kesaksian dalam kasus zina; maka tidak
boleh dilerapkan hukuman kecuali dengan 4 orang saksi™",
Seakan-akan Al-Hasan mengqiyaskan pembunuhan dengan
zina, dan ini tidak bisa digivaskan karena masalahnya ber-
beda tidak bisa digiyaskan®*> (Allah ‘Azza wa Jalla bahwa
kasus perzinaan tidak bisa diterima dengan saksi kurang 4
orang)*.

/-
e~ o6 o

293 Al-Ausath 122/B.

294 Ibnu Cudamah meriwavatlkan dari Al-Hasan Al-Bashri balwa 1a berkata,
fumiah saksi daiam kasus pembunuhan sama dengan kasus perzinaan; ka-
rena keduanya berkaitan dengan menghilangkan nyawa seseovang; maka
seperti berzina. Al-Mughni 9/149.

295 Redaksinya terpotong sehingga tidak memberikan makna yvang seharus-
nya, maka harus dengan tambahan seperti ini.

296 Tambahan ini dari kitab Al-Ausath.

Al-Tfma’ 69
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Bab 12: Fara'idh

Allah 'l'aala berfirman,

"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu, yaitu: bagian scorang anak lelaki sama
dengan bagian dua orang anak perempuary dan jika anak ity
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua
pertiga dari harta yvang ditinggalkan; jika anak perenpuan ity
seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenant dari
harta vang ditinggalkan, jika yang meninggal ifu mempunyai

QA]-IIr:ﬁa'



310,
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314,

anak; jika orang yvarg meninggal tidak mempunyai anak dan
ta diwarisi ofeh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya menda-
pat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, maka ibunya mendapal seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di afas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia
buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. (Tentang) orang
fuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengefahui stapa di
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu,
Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesunggubnya Allah Maha
Mengetahuii lagi Mahabijaksana. (QS. An-Nisaa': 11)

Para ulaia bersepakal buhwa larta si mayat dibagikan ke
semua anaknya, anak laki-laki mendapatkan dua bagian
anak peremnpuan apabila tidak ada ahli waris lainnya. Apa-
bila ada ahli waris yang berhak menerima, maka ia didahu-
lukan menerima bagian harta warisan dan sisanya dibagi-
kan kepada anak-anak, yaitu anak laki-laki mendapatkan 2
bagian anak perempuan®’,

. Para ulama bersepakat bahwa 2 anak perempuan mendapat

kan 24 harta warisan.

{Para ulama bersepukal bahwa cucu laki dan perempuan

tidak mendapatkan bagian dari harta warisan selama anak
si mmayal masih ada f**8,

. Para ulama bersepakat bahwa cucu laki-laki dan cucu pe-

rempuan dari anak kandung laki-laki kedudukannya sama
dengan anak laki dan anak perempuan. Anak laki-laki sama
dengan cucu laki dan perempuan sama dengan cucu perem-

puan apabila tidak ada anak kandung si mayat®”.

Para ulama bersepakat bahwa anak laki-laki dari anak pe-
rernpuan tidak mendapatkan bagian warisan, tidak menjadi

297

208
299

Demikian redaksi vang ditulis Ibnul Mundzir dalam kitab Al-Ausath
3/123/A.

Al-Ausath 3/123/A.

Al-Ausath 3/123/A,
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319,

hijab kecuali menurut beberapa pendapat ulama berkaitan
sanak kerabat dari pihak ibu *",

. Para ulama bersepakat bahwa tidak ada bagian warisan bagi

cucu perempuan dari anak laki-laki apabila bagian warisan
perempuan sudah mencapai %4 apabila tidak cucu laki-laki
dari anak laki-laki*™,

Para ulama bersepakat apabila si mayat perempuan mening-
galkan seorang anak perempuan dan seorang cucu perem-
puan atau lebih dari anak laki-lakinya; maka anak perem-
puan mendapatkan !/ harta warisan dan cucu perempuan
anak laki-laki mendapatkan s menggenapkan menjadi

}.-';3-3 [ ?'.

. Para ulama bersepakat apabila seseorang meninggalkan se-

orang anak perempuan dan cucu laki-laki dari anak laki-

laki; maka anak perempuan mendapatkan Yz dan sisanya
untuk cucu laki-laki dari anak laki-laki®*®,

. Para ulama bersepakat apabila seseorang meninggalkan 3

cucu perempuan dari anak laki-laki sebagian lebih rendah
tingkatan status kedekatan dengan si mavat, maka vang pa-
ling dekat/tinggi mendapatkan bagian 2 dan yang dibawah-
nva Yedan sisanya bagi vang di bawahnya lagi™*.

Para ulama bersepakat apabila 2 anak perempuan bersama
cucu perempuan dan beberapa cucu perempuan dari anak
laki-laki mendapatkan %3 harta warisan atau bersama cucu
laki-laki dari anak laki-laki, atau cicit laki-laki dari anak

laki-laki atau anak laki-laki dari cicit laki-laki™”.

300
301
302
303
304

30

Al-Ausath 3/123/A

Al-Ausath 3123/A

Al-Ausath 3/123/A.

Al-Awusath 3123/ A

Demikian vang disebutkan Ibnul Mundzir dalam kitab Al-Awsath
3227/B.

Al-Ausath 3124/ A, Al-Isyraf 1/227 /B,

Al-Iima'



320. Para ulama bersepakat apabila kedua orang mendapatkan
warisdn, maka bapak mendapatkan %5 dan ibu 5.

321. Para ulama bersepakat bahwa saudara-saudara (dari bapak)
tidak mendapatkan warisan apabila bapak masih ada™®. (39)
Kecuali Ibnu Abbas vang berpendapat, 14 vang diberikan
kepada ibu sehingga saudara-saudaranya tidak mendapat-
kan bagiannva (seharusnva diberikan kepada saudara-sau-

daranya)™.

322. Para ulama bersepakat apabila seseorang yang meninggal
dunia dan hanya meninggalkan seorang saudara dan sau-
dari; maka hartanya dibagikan kepada mereka berdua, se-
orang laki-laki mendapatkan 2 bagian anak perempuan.

323, Para ulama bersepakat bahwa seorang suami mendapatkan
14 harta warisan istrinya apabila tidak memiliki anak atau
cucu laki-laki matpun perempuarn.

324. Para ulama berscpakar bahwa scorang suami mendapatkan

Vi dari harta warisan apabila ada anak atau cucu dan bagi-
annya tidak akan herubah.

325, Para ulama bersepakat bahwa seorang istri mendapatkan /4
dari harta warisan apabila ia meninggalkan seorang anak
atau cucu.

326. Para ulama bersepakat bahwa seorang istrinya mendapatkan
/s harta warisan apabila suaminya meninggalkan seorang
anak atau cucu’™,

306 Al-Ausath 3/124/B.
307 Tambahan redalesi ini dari kitab Al- Ausath.
308 4 ijma’ tersebut di atas berdasarkan pada irman Allah,
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327. Para ulama bersepakat bahwa 4 orang istri bagiannya sama

dengan 1 orang istri sebagairmana yang telah kari sebutkan™”

328, Para ulama bersapakat bahwa sebutkan kalalah diperuntuk-

kan bagi saudara laki-laki.

329, Para ulama bersepakat bahwa maksud firman Allah pada

awal surat An-Nisaa' saudara seibu ", pada ayat terakhir

309

310

74
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“Wan bagimu (suami-swami) seperdua dari harta vang ditinggalkan oleh
isteri-isterimu, fika mereka tidak mempunyai anok. Jika istri-istrimuy ity
mempunyai anak, maka kamy mendapat seperempat dari harta vang di-
tinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat vang mereka buat atan (dan) sest-
dah dibayar utangnya. Para istri memperoleh sepervempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. fika kamu mempunyai anak,
maka para istri memperoleh seperdelapan darvi harta yang kamm tingeal-
kan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atan (dan) sesudah dibayar
whang-vtangmu.” (QS. An-Nisaa': 12)

2, 3 dan 1 orang istri berserikat mendapatkan ¥ apabila suaminya tidak
meninggalkan seorang anak dan Y jika meninggalkan anak,

Allah berfirman,

L e ! -~
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“lika seseorang wafat, baik laki-laki maupun perempuan yang tidek me-
ninggalkan avah dan tiaak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang
sawdara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja),
maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta,

tetapi jika saudara-saudara seiby ity lebih dari seovang maka mereka ber-
sekutu dalam vang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat vang dibuat oieh-

mya atan sesudah dibavar utongmya” (QS. An-Nisaa': 12)
Q A]-![ma'
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saudara®! se ayah dan seibu®'’

. Para ulama bersepakat bahwa saudara dari ibu (anak ibu)

tidak mendapatkan harta warisan selagi ada anak kandung

5]5

baik laki-laki maupun perempuan

Para ulama bersepakat bahwa saudara dari Ibu (anak ibu)
tidak mendapatkan warisan dengan adanya bapak (si mayat).
atau kakek, bapaknya kakek dan seterusnya apahila si mayar
tidak meninggalkan seorang ahli waris seperti yang kami
sebutkan; maka bapak dan seterusnya menghalangi/menu-
tup saudara dari ibu untuk mendapatkan warisan. Namun
jika yang wafat meninggalkan saudara atau saudari seibu,
maka saudaranya atau saudarinva mendapatkan bagian
warisan Y, nainun jika meninggalkan seorang saudara dan
saudari dari ibu (seibu); keduanya berserikat mendapatkan
Laserta tidak ada kelebihan bagian laki-laki atas perempuan
pada masalah ini®<.

311

312
313
314

Allah berfirman,
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“Mereka meminta fatwa kepadamu (fentang kalalah). Katakanlah: Allah
memmberi fatwa kepadamn tentang kalalah (yaitn): jika seorang meninggal
dunia, dan ia Hdak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan,
maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua davi narta vang di
tingealiannya, dan saudaranya vang laci-laki mempusakai (seluruh harta
saudara perempuan), fika ia Hdak mempunya anck; tetapi fika saudara

Peveraprian ity dua o ang ki fmgi Fed LRy A pertiga aari horka yiitig

ditingealkan eoleh yvang meningeal. dan jika mereka (ahli waris itu terdivi
dari) saudara-saudaara loki dan perempuan, maka bagian scorang saudara
laki-laki sebanyak vagian dua orang saudara perempuan. Allan menerang-
kan {(hukum ini) kepadamu, supaya kamu Hdak sesaf. dan Allah Maha
Mengetahui segala sasnafu”(()S. An-Nisaa™: 176)

Al-Ausath 3/126/A

Al-Ausath 3/126/A.

Al-Ausath 3/126/A.

Al-Tfma' 75
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238,

. Para ulama bersepakat bahwa saudara {anak) dari seibu dan

seayah serta yang seayah baik laki-laki maupun perempuan
tidak mendapatkan bagian harta warisan apabila masih ada
anak (si mayil) alan anak dari anukoya (cucu) dan selerus-
nya juga mereka tidak mendapatkan warisan selagi bapak-

nva masih ada *'~

{Para ulama bersepakat bahwa mereka yang tersebut di atas
(terhalang) menjadi ‘ashabah apabila ada beberapa anak
perempuan si mayit dan anak-anak perempuan dari anak
laki-laki si mayat. Mereka mendapatkan sisa bagian dari
anak-anak perempuan dengan pembagian yang laki-laki
mendapatkan 2 bagian anak perempuan -*'c.

. Para ulama bersepakal bahwa anak perempuan yang lebih

dari 2 bagiannya tetap sama dengan 2 anak perempuan (%)

5. Para ulama bersepakat bahwa saudara seayah-seibu (paman]

mengambil semua harta warisan jika si mavit tidak mening-
galkan ahli waris yang mendapatkan bagian yang jelas (ahli
waris).

{Para ulama bersepakat bahwa saudara dan saudari dari ba-

pak tidak mendapatkan harta warisan jika saudara dan sau-
dari seayah-seibu dari si mayit (paman) *'"".

. Para ulama bersepakat bahwa saudara-saudari dari bapak

(anak bapak) mengambil posisi saudara-saudari se-bapak
dan se-ibu baik laki-laki maupun perempuan sama dengan

mercka; apahila si mayit tidak memiliki saudara-saudari se-

ayah dan seibu (sekandung) *~.

Para ulama bersepakat bahwa saudari dari pihak bapak (bibi)
tidak mendapatkan bagian warisan apabila saudari-saudari

315
316
317
1%
319

76

Al-Ausath 3/126/B, Al-Teyraf 1/229/A.
Al-Ausath 3/126/B, Al-Isyraf 1/229/A.
Al-Awnsath 3/126/B, Al-Isyraf 1/229/B.
Al-Ausath 3/126/B, Al-Teyraf 1/229/B.
Al-Ausath 3/127 /A
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341,

342,

343,

344,

345,

346,

sekandung (saudari si mavit) telah mendapatkan bagian 34
dari harta warisan kecuali ada ada saudara mereka*®,

. Para ulama bersepakat bahwa saudara dari bapak (paman)

mendapatkan sisa bagian dari harta warisan saudari-sau-
dari seayah dan ibuw. Jika ia meninggalkan 2 orang saudari
atau lebih seayah-ibu; mereka mendapatkan %3 dan sisanya
diberikan kepada saudara-saudara seayah **.

Para ulama bersepakat bahwa nenek mendapatkan bagian V6
dari harta warisan apabila ibu si mayit sudah tidak ada.

Para ulama bersepakat bahwa ibu menghalangi ibunya dan
neneknya.

Para ulama bersepakat bahwa bapak tidak menghalangi
nenek dari bagian harta warisan®#

Para ulama bersepakat apabila ada 2 nenek dan tingkat
kekerabatan keduanya sama, masing-masing mendapatkan
bagian harta warisan; maka keduanya berbagi dengan
harta warisan’®,

Para ulama bersepakat apabila kedua nenek itu salah satunya
lebih dekat kerabat dengan si mayit; maka /s harta warisan
itu diserahlkan kepadanya®®.

Para ulama bersepakat bahwa ibu menghalangi semua nenek
dari mendapatkan warisan®®,

Para ulama bersepakat bahwa nenek mendapatkan warisan
liduk lebih duri Ve .

320
321
322

323
324
325

Al-Ausath 3/127 /A,

Al-Ausath 3/127/A, Al-Isyraf1/229/B.

Penulis berkata, Kami tidak menemukan dalam Ai-Qur 'an bagian nenek
dari harta warisan, dan kami telah meriwayatian bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam memberikan Ye buat nenek. Lalu menyebutkan ketiga
itma vang terdahnln,

Al-Ausath 3/129/A, Al-Isyraf 1/231/B.

Al Ausath 3/129/A, Al Isyraf 1/231/B.

Al-Ausath 3/129/A, Al-Isyraf 1/231/B.
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. Para ulama bersepakat bahwa kakek tidak ada vang meng-

haluug,i 111::11:.1:;1}1::1[1{::111 warisan kecuali bapa](m.

. Para ulama bersepakat bahwa status kakek sama dengan bapak.

. Para ulama bersepakat bahwa saudara dari ibu (paman)

tidak akan mendapatkan warisan dengan adanya anak mau-

pun bapak.

. Para ulama bersepakat bahwa kakck menghalangi saudara

dari ibu untuk mendapatkan warisan sebagaimana bapalk®*”.

. Para ulama berscpakat apabila sescorang meninggalkan anak

dan bapak (kakek), maka bapak mendapatkan Ve dan sisanya
diambil oleh si anak. Demikian juga halnva yang berlaku atas
kakek dengan anak sama dengan bapak dengan anak.

Para ulamma bersepakal buhwa kakek mendupuatkan Ve de-
ngan adanya ahli waris lainnya sebagaimana bapak walau-
pun menjadi ‘wul (bertammbahnya jumlah bagian fardh dan
berkurangnya nashib (bagian) para ahli waris™?).

. Para ulama bersepakat bahwa bapak mendapatkan V% jika ada

anak. Demikian juga kakek mendapatkan Ve bersama anak.

. Para ulama bersepakat apabila si mayit tidak ada ahli waris-

nya; maka hartanya milik ‘ashabahnva™,

. Para ulama bersepakat bahwa anak mulaarah (orangtuanya

menganggapnya anak hasil selingkuh) apabila ia watal dan
meninggalkan ibu, istri, anak baik laki-laki maupun perem-
puany maka hartanya dibuagikan kepada mereka sesuai de-
ngan ketentuan masing-masing**.

. Para ulama hersepakat bahwa seseorang vang membunuh

dengan sengaja, tidak mendapatkan warisan harta dari orang
yang dibunuhnya dan juga dari uang dendanya **.

326
327
A28
329
330

78

Al-Ausath 3/131/A.

Al-Isyraf 1/235/A.

Disebutlean penulis dalam kitab Ai- Ansath 3/134/A, dan Al-Lsyraf 1/236/A
Al-Ausath 3/135/A, Al-Isyraf 1/236/B.

Demikianlah vang disebutkan penulis dalam kitab Ai-Ausath 3/136/B, Al-
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Para ulama bersepakat bahwa orang yang salah membunuh
tidak mendapatkan jatah warisan dari denda rugi*'.

. Para ulama bersepakat bahwa status hukum anak sama de-

ngan kedua orangtuanya, jika kedua muslim, maka hukum-
nva yang diterapkan kepada anaknya secara [slam. Namun
jika keduanya musvrik, maka hukum vang diterapkan ada-
lah hukum kesyirikan. Ta mendapatkan warisan dari kedua
orangtua, demikian juga orang tuanya mendapatkan warisan
dari anaknya dan ketentuan ukuran divatnya jika terbunuh

disesuaikan ukuran orangtuanya®®,

. Para ulama bersepakat apabila seorang yang meninggal se-

dangkan istrinya sedang hamil, maka anak dalam kandung-
annya ilu mendapatkan warisan dan mewariskan kalau
dilahirkan dalam keadaan hidup dan mengeluarkan suara
tangisan™*’,

Para ulama bersepakat apabila seseorang herkata, anak ini
adaian anakku, sedangkan si anak tidak mempunvai na-

sab yang jelas yang dinisbatkan kepadanya; maka nasabnya
dinisbatkan kepadanva atas pengakuannya®*.

. Para ulama bersepakat seandainya ada secrang laki-laki vang

baligh berkata kepada laki-laki baligh lainnva: ini adalak
anakku, laki-laki mengakui perihal status anak itu adalah
anaknya. Sedangkan ia tidak mempunyai nasab yang jelas-
jelas ada hubungan dengan anak itu.......

Para ulama bersepakat apabila seorang wanita berkata, anak
ini adatah anakku. Perkataannya tidak bisa dipercaya ke-
cuali ia memberikan bukti atas ucapannva tersebut; karena

331
332

333
334

Iswraf 11237/ A,

Al-Ausath 3/136/B dan Af-Isyraf 1/237/B.

isebutkan penulis dengan redaksi ini dalam kitab Al-Awsath 3/138/A
dan Al-Isyraf 1/238/A.

Al-Ansath 3/138/A, Al-Isyrof 1/238/B.

Al-Ausath 3/140/A, Al-Isyraf 1/239/B.
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kedudukannya tidak sama dengan laki-laki**. (40) Kecuali
[shag** yang berpendapal, (9/A) Pengakuan seorang wanita
diterima®”’,

363. Para ulama bersepakat bahwa waria mendapatkan warisan
dengan melihat bagaimana ia kencing, kalau ia kencing se-
perti laki-laki; maka bagian warisan mengikuti aturan laki-
laki. Kalau ia kencing seperti perempuan; maka bagian wa-

risannya mengikuti aturan wanita***.

364, Para ulama bersepakat jika seorang majikan berbuat per-
janjian memerdekakan budaknya dengan nilai/bayaran ter-
tentu; maka si majikan dilarang memperkerjakan dan men-
jadikannya pelayannya kecuali dengan keridhaannya*.

365, Para ulama bersepakat bahwa majikan tidak boleh mengam-
bil hartanya kecuali apa yang dimilikinya ketika. ... *°.

335 Al-Ausath 3/140/A dan Al-lsyraf 1/240/A,

336 (19} Ishaq bin Rahawaih bin Makhlad Al-Hanzhali Al-Marwazi yang dike-
nal dengan nama [bnn Rahawaih, pendatang yang tinggal di Naisabur dan
pemuka ulamanya. Mendengar dari Ibnul Mubarak, 'Isa bin Yunus dan Ad-
Darawardi serta ulama setingkat dengan mereka, Dan banyak ulama yang
meriwayatkan darinya. An-Nasa i berkata, {shag orang yang tsigah, pemuka
agama dan panutan. ta mempunyai beberapa karya buku di antaranya Mus-
nad shaqg tbn Rahawaih, lalir pada tahan 166 1) dan wafat talun 248, Ru-
juklah biogratinya pada kitab: Ai-Fihrist (230, Al-Ililyah 9/224-238, Tarikh
Baghdad 5/345-355, Thabaqat Asy-Syairvazi /8, Shafwah Ash-Shafwah

116-11/, Thabaqah Al-Hanabilah 1/109, At-Iadzkirah 2/433, Al-Mizan
1/182-183, Al-'Lbar 1/426, Wafyat Al-Ayan 1/199-201, Mir'at Al-}Jinan
2/121, Thabaqgat As-Subki 283, Al-Bidayah wa An-Nihayah 11/31/, An-
Nujum Az-Zahivah 2/290, M -Tahdzib 11/216-219, Al-Manhaj Al-Ahmad
1/108-109, Thabaqat As-Suyutni /|88, Syadzarat Adz-Dzahab 289, Ai-
Alam /384, Mu'jam Al-Mu'allifin 2/228.

337 1bnu Manshur meriwavatkan bahwa Lshaq berkata, Pengakuan seorang
wanita itu diterima, dan lebih kuat dari pada pengakuan laki-laki karena
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menisbatkan nasab anak it kepada ibu-
mya. Masa ‘il Ahmad dan Ishag 1/445 naskahnya dengan tulisan tangan.

338 Disebutkan penulis dengan redaksi ini, Al-Ausath 3/140/8 dan Al-lsyraf
1,240/B.

339 Al-Ausalth 3/142/A dan Al-Isyraf 1/241/B,

340 Al-Ausath 3/142/A dan Al-Isyraf 1/241/B.
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Bab 13: Al-Wala' (Kepemilikan Budak)

366,

367,

Para ulama bersepakat apabila seorang muslim memerdeka-
kan budaknya vang muslim, kemudian hudaknya mati dan
ia tidak memiliki ahli waris ataupun kerabat dari ibu; maka
hartanya menjadi milik majikan yang memerdekakan',

Para ulama bersepakat apabila budak yang dimerdekakan
itu mati, dan ia sendiri tidak memiliki ahli waris ataupun
kerabat. Jika majikannya vang dulu, pada hari meninggal-
nva budak itu mempunyai anak laki-laki maupun perem-
puan; maka harta itu diwariskan kepada anak laki-lakinya
saja, karena kaum wanita tidak mewarisi dalam kasus wula’
kecuali si wanita yang memerdekakan atau siapa yang di-
merdekakan oleh kauwm wanita’? (41) Kecuali Thawus™*

341

342

Discbutkan penulis dalam kitab Ai-Awsath 3/147/B dan Ai-Isyraf
1/245/A.

Disebutkan penulis dalam kitab Ai-Ausath 3/147/B dan Ai-Isyraf
1/245/A.

(20) Thawus bin Kaisan Al-Yamani, Abu "Abdurrahman Al-Ehaulani,
salah satu ulama terkemuka dari generasi Tabi'in dan perawi hadits. Meri-
wayatkan dari Ibnu Abbas dan sahabat lainnya. Yang meriwayatkan dari-
nya: Sulaiman bin Musa, Habib Ibn Abi Tsabit dan lainnya, Ibnu Hibban
menyebutkan dalam kitab Afs- Tsigaf dan berkata, Ia termasuk ahli ibadah
dan fugaha penduduk Yaman dan pemuka tabi'in, Wafat di Mekkah ta-
hun 106, Rujuklah biografinya pada kitab: Thabagat tbnu Sa'd 5/537-542,
Al-Maarif [200-201, Thabagat Khalifah/287, Al-Hilyah 4/23, Thabaqat
Asy-Syairazi /50, Shafwah Ash-Shafwah 2/284-290, Tahdzib Al-Asma'
wa Al-Lughat 1 1/251 & Wafyat Al-A'van 2/509-511, At-Tadzkivah 1/90,
Al-Bidayah wa An-Nihayvan 9/235-244, An-Nujum Az-Zahivah 1/260,
Al-Tahdzib 5/8-10, At-Tagrib /156, Thabagat ‘Ulama Al-Hadits /15-19,
Thabagat As-Suyutni /34, Al-A'lam 3/322,
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370,

yang berpendapat kaum wanita juga mendapatkan harta
warisan dari bekas budaknya yang mati **,

. Para ulama bersepakat apabila budak yang dimerdekakan

walat dan meninggalkan seorang bapak, saudara seibu-ba-
pak atau sebapak; maka hartanva diwariskan kepada bapak
dan saudaranya tidak mewarisi sama-sekali **°,

Para ulama bersepakat bahwa budak yvang dimerdekakan
bertanggung jawab atas diyat yang dahulunva menjadi tang-

gungjawab majikannya *¢,

Para ulama bersepakat bahwa anak yang ditemukan itu sta-
tusnya merdeka, dan baginya yang menemukannva tidak
boleh menjadikannya budak®”. (42) Kecuali Ishaq yang ber-
pendapat, walinya orang yang ditemukan itu adalah yang
menemtikan (statusnya seperti budak) **

Ao

344

345
346

o
!

318

52

Diriwavatkan oleh ‘Abdurrazzaq dari Ibn Thawus dari Thawus ia berkata,
Thnawus pernah ditanya oleh seseorang mati yang tidak meninggalkan ahli
waris kecuali seorang ibu yang masih menjadi budak. Ta menjawab: Tbu ity
dimerdekakan dengan harta warisan anaknya, sehingga merdeka dan ia
mendapatkan bagian wavisan dari harta anaknya 923 dan nomor 16216,
Al-Ansath 3/149/A.

Al-Ausath 3/150/B dan Al-Isyraf 1/247/A.

Al-Ausath 3/151/B.

Demikian vang disebutkan Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughuni

7o,
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Bab 14: Wasiat

Para ulama bersepakat bahwa boleh hukumnya berwa-
siat (memberikan sebhagian harta) jika diperuntukkan bagi
kedua orangtua, kerabat yang tidak mendapatkan warisan
darinya*®.

Para ulama bersepakat bahwa tidak ada wasiat bagi ahli wa-

ris kecuali kalau diizinkan oleh semua ahli waris®**",

3, Para ulama bersepakat bahwa wasiat harta itu maksimal 5

dari hartanya.

. Para ulama bersepakat bahwa ashabah itu dari pihak bapak

dan bukan dari pihak ibu

. Para ulama bersepakat apabila seorang mewasiatkan kepada

orang lain untuk mengambil 3 hartanya, lalu sebagian har-
tanya habis/hilang; maka harta yang hilang dihitung dari
harta warisan dan orang vang menerima wasiat Yz itu’.
Para ulama bersepakat apabila seseorang mewasiatkan harta
tertentu kepada crang lain, lalu harta itu hilang; maka orang
itu tidak mendapatkan harta pengganti dari harta warisan si
mayit’*,

Para ulama bersepukal apubila ada seseorang ber wasial uu-
tuk menginfakkan kebun kurmanya, atau menempati ru-

349
350
.
352

Al-Ausath 3/155/A dan Al-Isyraf 1;250/A
Al-Ansath 3/155/A dan Al-Isyraf 1;250/A
Al-Ausath 3/156/A dan Al-Isyraf 1/2571A,
Al-Ausath 3/156/A dan Al-Isyraf 1;257/B.
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331,
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mahnya, dibantu budaknva, semua itu apakah sudah men-
capai ¥ harta warisan atau lebil’*®, {9/B}

. Para ulama bersepakat apabila searang yang menuliskan wa-

siat dalam sebuah catatan, lalu dibacakan dihadapan para
saksi dengan menegaskan kebenaran apa yvang tertulis; maka
kesaksian dalam masalah ini hukumnya boleh*,

Para ulama hersepakat apabila sescorang memberikan wa-
siat memberikan harta kepada ahli warisnya, atau pernah
mengakui memiliki utang pada saat masih sehat. Kemudi-
an ia meralainya, ia hanya boleh meralat wasiatnya namun
tidak bisa meralat pengakuan/ketetapannya™:,

. Para ulama bersepakat boleh hukumnya bagi seseorang me-

netapkan bahwa ia memiliki utang kepada orang lain seba-
nyak harta yang dimiliki baik hal itu ditetapkan saat sakit
lalu ia meninggal. Namun jika mewasiatkan untuk meng-
infakkan semua hartanya kemudian ia wafat; maka yang di-
infakkan hanya %3 hartanya saja dan tidak boleh lebih dari
itu®e,

Para ulama bersepakat pengakuan seorang yang sedang sakit
bahwa memiliki utang kepada non ahli warisnya hukumnya
boleh; apabila ia tidak memiliki utang semasa sehatnya™’.

. Para ulama bersepakat bahwa wasiat kepada seorang muslim,

merdeka, dipercaya dan adil (takwa) boleh hukumnya®®,

. {Para ulama bersepakat bahwa wasiat laki-laki dan perem-

puan merdcka yang sudah baligh yang sudah mendapatkan
kewenangan boleh hukumnya} ***.

353
354

305
356
357
358
359

84

Al-Ausath 3/168/B, dan Al-Isyraf 1/259/A.

Demikian yang disebutkan Ibnul Mundzir dalam kitab Al-Ausath
3'169/B.

Al-Ausath 3/171/B dan Al-Tsyraf 1/260/B.

Al-Ausath 3/171/B.

Disebutkan Ibnul Mundzir dalam kitab Al-Ausath 3/171/B.

Al-Ausath 3/173/A dan Al-Isyraf 1/261/B,

Al-Ausath 3/173/B dan Al-Isyraf 1/262/A.
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384,

385,

A86.

387,

388,

{Para ulama bersepakat boleh hukumnya seorang katir dzim-
mi berwasiat/memberikan sesuwatu kepada seorang muslim
apabila hal itu berupa barang yang boleh dimiliki **".

Para ulama bersepakat bahwa jika ada seseorang mewasiat-
kan kepada orang lain memberikan budak wanitanva, lalu
orang itu menjual atau harta yang kemudian dihabiskan
atau menghibahkan atau mensedekahkan; pada semua yang
tersebut itu ia boleh meralat atau mengambiliya kembali*®!,

Para ulama bersepakat bahwa seseorang boleh hukumnya
meralat atau membatalkan semua yang pernah ia wasiatkan

kecuali memerdekakan budak®™* .

{Para ulama bersepakat apabila seorang yang memberi di-
percava dan jujur; maka merampas harta dari tangannya
hukumnya haram =%,

Para ulama bersepakat bahwa bapak adalah orang mengu-
rusi harta anaknya yang masih kecil dan demi kebaikannya;
apabila si bapak orang yang bisa dipercaya dan jujur, Jika
demikian tidak boleh bagi scorang hakim untuk melarang-
nya "™

-
e~ 9C N9

360
36l
362

363
dod

Al-Ausath 3/174/A dan Al-Tsyraf 1/262/B.

Al-Ausath 3/174/B dan Al-Isyraf 1/263;A

Demikian yang disebutkan penulis dalam kitab Ai-Ausath 3/175/A dan
Al-Isyraf 1/262/A.

Al-Ausath 3/178/A dan Al-Isyraf 1)265/A,

Al-Ausath 3/178/B dan Al-Isyrmaf 1/265/A.
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393.

Bab 15: Nikah

. Para ulama bersepakat tidak boleh hukumnya seorang bapak

menikahkan anaknya vang janda tanpa persetujuannya®s.

. Para ulama bersepakat boleh hukumnya bagi seorang bapak

menikahkan anak gadisnya vang masih kecil dengan laki-
laki yang setaraf *™,

Para ulama bersepakat boleh bagi seorang bapak menikah
kan anak laki-lakinya yang masih kecil*".

. Para ulama bersepakat tidak boleh hulkumnya bagi seorang

bapak vang kafir untuk menjadi wali bagi anak perempuan
nya vang muslimah®®,

. Para ulama bersepakat boleh hukumnya bagi seorang istri

melarang/menolak suaminya dari menggaulinya sampai ia
memberikan maharnya.

. Para ulama bersepakat bahwa penguasa berhak menikahkan

seorang wanita jika ia menikah dengan laki-laki yang seku
fu'/setara namun walinya tidak mau menikahkannya’®,
Para ulama bersepakat apabila orang persia/non-Arab me-

nikah dengan budak wanita, lalu mempunyai anak; maka
anak-anaknya berstatus budalk®™ .,

365
366
367
368
369
370

86

Al-Isyrafkarya penulis 4/36 Daar Thayyibah- Ar-Raiyadh.
Al-Tsyraf 4/37,
Al-Isyraf /38,
Al-Teyraf4/40,
Al-Isyraf4/45,
Al-Isyraf4/79.
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396. Para ulama bersepakat apabila budak wanita dimerdekakan
sedangkan ia bersuamikan seorang budak; maka ia berhak
menentukan pilihannya.

397. Para ulama bersepakat bahwa hukum-hukumn yang berkaitan
dengan laki-laki yang terpotong zakarnya dalam masalah
menutup aurat dalam shalat dan menjadi imam, apa-apa
vang dipakai ketika berihram, bagian warisan dan berapa
sahamnva dari harta rampasan perang sama hukumnya de-
ngan laki-laki *7.

398, Para ulama bersepakat apabila laki-laki vang terpotong za-
karnya menikah dengan secrang wanita tanpa sepengeta-
huan wanita, kemudian ia mengetahui; maka pihak wanita

berhak menentukan }:-i]iha_u.

399. Para ulama bersepakat apabila seorang laki-laki melang-

stngkan akad nikah; maka ia tidak langsung menjadi nehi-
shan (dianggap menikah) hingga ia bersenggama dengan

is.trluya”i.
400. Para ulama thEC[]HI-L’ﬂT ﬂpahﬂa pasangan suami-istri men-

datangkan saksi atas ketetapan keduanya sudah melakukan
senggama, maka keduanya disebut muihishan.

401, Para ulama bersepakat apabila seseorang telah menggauli
istrinya dan tinggal serumah beberapa walktu, kemudian si
suami atau istri wafat, Lalu salah satu di antara kedua yang
masih hidup berzina, ia tidak dihukum rajam sampai ia me-
ngaku telah melakukan senggama dengan istrinva.

402, Para ulama bersepakat haram hukumnvya bagi sesecrang me-
nikah dengan ibunya.

403, Para ulama bersepakat apabila seseorang menikah (10/A)
lalu ia menceraikan istrinya, atau istrinya wafat sebelum

371 Al-dsyraf 4/84
372 Demikian vang terdapat dalam kitab Al-Ausath 3/212/B dan Al-Isyraf
4/84.
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404,

berhubungan suami-istri, maka halal baginya menikah de-
ngan anak perempuan istrinya*™, (43) Diriwayatkan dari Ali
bin Abu Thalib*™ pendapat berbeda dengan semua pendapat
lersebul seukun-akan ia memberikan dispensasi apabila si
anak istri tidak dibawah didikannya dan berada di tempat

lain®”

Para ulama bersepakat apabila seorang laki-laki menikah
dengan seorang wanita; maka wanita/istri itu haram bagi
bapaknva, anaknya baik sudah ia menggaulinya atau belum.
Demikian juga diharamkan bagi kakek-kakeknva, cucunya
dari anak laki-lakinya alan perernpuannya selama-laimanya.
Diharamkan juga keturunannya baik dari anak laki maupun
perempuan. Pada dua ayal tersebut Allah tidak menyebutkan
kalimat “setelah melakukan hubungan suami-istri” *”* {maka

373
374

370

Al-Teyraf4/94.

(21) Ali bin Abu Thalib Abul Hasan Al-Hasyimi, Amirul Mukminin anal
paman Rasulullah shellallahu ‘alaiti wa saliam dan suami anak beliau.
Khalifah Rasyidun vang keempat, salah satu dari 10 orang vang telah
diberi kabar masuk surga. Keutamaan dan sifat-sifat mulianva sangat ba-
nyak tak terhitung. Dilahirkan pada tahun 23 sebelum hijrah dan wafat
syahid pada tahun 40 H. Rujuklah biografinya pada kitab: Thabagat Ibau
Sa'd 2/337-340, 3/19-20 dan 6/12, Thabagat Khalifah Ibnu Khayvath
4, At-Tarikkh Al-Kabir 6,259, Al-Maarif /88796, Al-Jark wa At-Tdil
AN 5 ilyah Al-Awlivaa' 1/61-67, Tarikh Bagndad 1/133-138, Ai-
Istfaab 3/26, Thabagat Asy-Syairazi 19-10, Shafwan Ash-Shafwah 1/308,
Asad Al-Ghabah 4/16, Tahdzib Al-Asma " wa Al-Lughat 1 1/244 5 Tadz-
kiran Ai-Huffazi 1/10-13, Mir'at Al-Finan 1/108, Al-Bidayah wa An-Ni-
hayah 7222, Ai-Ishaabah 2/507, At-Tahdzih 7/334-339, Ar-Tagrib 246,
Al-Alam H/108,

Atsar Ali diriwayvatkan Abdurrazzaq 0/275-279 nomor 10834, Al-Hafizh
berkata, "Atsar ditakhrijkan ¢leh Ibnul Mundzir dan lainnya dan Shahih
dari Ali. Demikian juga Shahih dari Umar babwa ia memberikan tatwa
saat ditanya sesecrang, apabila seseorang menikah dengan anak tirinya
vang diasuh neneknya dan si anak tidak dalam asuhannya. Ditak hrij oleh
Ubaid." Al-Hatizh berkata, "Kalaulah bukan kare¢na sudah ada ijma’ dalam
masalah itu dan sedikitnya pendapat yang menvelisihi; tentu berpedoman
pada pendapat itu lebih utama.” Fathul Bari 9/158.

oo o R, At S L
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“langaniah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu”,



status hukum haram itu karena akad dan kepemilikan "

dan hukum anak yang disusui sama dengan anak karena
nasab*"™,

405, Para ulama bersepakat apabila seseorang membeli budak
wanita, lalu ia pegang dan dicium; maka budak itu diharam-
kan atas anak dan bapaknya.

406. {Para ulama bersepakat bahwa scorang yang sudah melaku-
kan akad nikah, maka ia diharamkan atas bapaknya dan
anaknva*”.

407, Para ulama bersepakat bahwa akad jual-beli yang dilakukan
oleh budak wanita; tidak menjadikannya haram atas bapak
dan anaknya (majikan}*®.

408, Para ulama bersepakat apabila seseorang menggauli wanita
dalam pernikahan vang rusak, maka wanita itu diharamkan
bagi anaknva, bapaknya, kakek dan cucu-cucunya.

409, Para ulama bersepakah tidak boleh menikah dengan dua
orang wanita yang bersaudara dengan satu akad®®.

410, Para ulama bersepakat bahwa akad jual-beli yang dilakukan
dua orang budak wanita bersaudara boleh hukumnya®™* .

(QS. An-Nisaa : 22), ayat vang kedua:

“an diltaramfan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menanin)” (QS.
An-Nisaa': 23]

377 Tambahan dari kitab Al-Tsyraf.

378 Disebutkan oleh Ibnul Mundzir dengan lafazh ini dalam kitab Al- Ausath
3/216/A.

379 Al-Isyraf 4/96.

380 Al-Isyraf 4/96.

381 Tlasarnya:

.fp’gll' rf||' A - --:

“dan menghimpuncan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersau-
dard (QS. An-Nisaa ': 23)
382 Al-lsyraf 4/97.
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411. Para ulama bersepakat tidak boleh menggauli dua orang bu-

dak wanita yang bersaudara. (44) Kecuali [bnu Abbas yang
berpendapat, keduanva dihalalkan oleh Al-Qut’an dan di-
har wnnkun juga oleh Al-Qur 'an®™, (45) Dun inilah pendapal
Utsman®™**®, (46) dan ‘Ali*® Radhivallahu Arhu,

412. Para ulama bersepakat bahwa tidak boleh seorang wanita

dipoligami dengan bibinya baik yang dari ayah maupun ibu-

83

364

380

386

20

Demikian Thnul Mundzir menyebutkan perihal pendapat Thnn Abbas
I2N2A, Al-lsyraf 4/9/, Abdurrazzaq meriwayatkan darinya, ia ber-
kata, Ibun Juraif telalt mengabarkan kepada kani, ia berkata, Amy telah
miengabarkan kepadakn juga bahwa thnu Abbas kagum dengan pendapat
Ali tentang dua budak wanita bevsaudara vang di poligami: keduanya di-
haramthan dan difalakan berdasarkan Al-Qw "an:

.-.-‘;. r-‘;";j tfif];‘a,;:{

“hevieali budak -vudak yang carmu milicd” (QS. An-Nisaa '@ 24), Ladils iui
mursal 7/192 nomor 12737 dan rujuklah nomor 12738, Dan rujuklah Al-
Baihaqi 7/104.

(22) Wstnan bin Allan Tho Abi Al Ash, Amirul Mukminin dan Khalilali
Rasyidun yang ketiga yang dijuluki pemilik dua caliaya seria tennasuk
10 orang saliabat vang dijamin masuk surga. Salabat yang terkenal tanpa
hiarus disebutkan dengan lengkap perihial dirinya, Silat-silat wlianya
sangal banyak hingga terhiugga, Lahir pada 47 talun sebelum hijral
dan walal syalid pada bulan dzul Hijial setelah Tdul Adha taliun 35 H.
Rujuklah biogralinva pada kitab: Thabaqat Thaw Sad 3/43-54, Thab aqgal
Khalifak /10, At-Tavikh Al-Kabir 6/208-209, Al-Maarif (82/87, Al-Jark
wa At-Tadil 31/160 5 Hilyah 1/55-61, Al-Istiab 2/69-85, Thabagat Asy-
Syairazi [8-9, Snafwah Ash-Shafwan 1/294-307, Asad Al-Ghabah 3/376-
384, Tahdzib Ai-Asma’ wa Al-Lughat 1 1/321 & Tadzkirah Al-Huffazh
1/8-10, Mir at Al-Jinan 1/90-95, Al-Bidayah wa An-Nihayah 7/198-202,
Ghayah An-Nihayah 1,507, Al-Ishabah 2/462-463, Af-Tahdzib 139-142,
Diriwavatkan oleh Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab, ia ber-
kata, Qabishah vin Do’ aib Al-Aslami teloh mengabarkan kepadaku bah-
wa ia pernah meminta fatwa kepada Utsman tentang dua budak wanita
bersaudara yang aipoligami, ia menjawab, Keduanya ditalalkan oleh ayat
dan diharamkan oleh ayat Qur' an; maka saya tidak mau melakukan hal
itu, 7/191 nomor 12732, Rujuklah nomor 12728 dan 12730. demikian
juga vang diriwayatkan Malik dalam kitab Al-Muwaththa ™ 2/10 dan Al-
Baihaqi 7/164.

Abdurrazzaq meriwavatkan bahwa ia berkata, keduanya diharamkan oleh
avat Qur'an dan dihalalkan cleh ayat Qur’an lainnya. Rujuklah nomor

12737 dan nomor 12730, Rujuklah Al-Baihaqi 7/164.
L
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413,

414,

415,

416,

417,

418,

nva, dan juga wanita yang masih kecil dengan wanita yang
sudiah besar dan wanita yang sudah besar dengan yang ma-
sih kecil*®”,

Para ulama bersepakat apabila seseorang menceraikan is-
trinya dengan talak raj’i (bisa rujuk) maka si suami tidak
boleh menikah dengan saudari istri atau menikah dengan
istri keempat sampai masa “iddafnva habis **,

Para ulama bersepakat apabila suami seseorang hilang tidak
diketahui keberadaannva, maka ia dinafkahi dari harta suami-
nya selarna masih “iddah setelah 4 tahun 4 bulan 10 hari.

Para ulama bersepakat bahwa seorang istri kehilangan
suaminya, lalu si istr1 menikah lagi dan melahirkan anak;
maka nasab itu kepada yang suami yang dinikahinya. (47)
Kecuali An-Nu'man yang berpendapat, anak itu dinasabkan
kepada suami yang pertama; karena dia pemilik kaswnya
(avah biologisnya)

Para ulama bersepakat apabila seorang suami menjadi tawa-
nan perang, maka istrinva tidak boleh dinikahi hingga dike-
tahui dengan sebenar-sebenarnya kematian suaminya sela-
ma ia tetap menjadi seorang muslim.

Para ulama bersepakat bahwa yang diharamkan karena se-
susuan sama dengan nasab *,

Para ulama bersepakat apabila ada seorang gadis vang belum
menikah, lalu ia mengeluarkan ASI dan menyusui seorang

L1

388
389

390

Barisan pertama adalah ijma Ulama. Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam
kitab An-Nikan dari hadits Jabir dan Abu Hurairah 9/160. Dan semua
keputusan ijma itu adalah teks hadits yang ditak hrij oleh Af-1irmidzi
2/188-189, Dawud 2/182, Ad-Darimi 2/136; semuanva dalam kitab An-
Nikah dari hadits Abu Hurairah,

Al-Isyraf 4/100.

Demikian vang disebutkan Abu Yusuf tentang perbedaan Abu Hanifah
dan Ibnu AbiLaila /183-184, Rujulklah kitab Al-Mabswtn /17/61.

Ini adalah teks hadits vang ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam kitab Asy-
Syahadat 5/253, Al-Khums 6/211, Kitab An-Nikah 9/139, 338 dari hadits
Adsvah. Demikian juga Muslim dalam kitab Av-Radhaa’ 10/20,

ﬁ% 91



419.

420.

421.

422,

422,

anak, maka anak itu menjadi anaknya, anak tanpa bapak
karena disusuinya *.,

Para ulama bersepakat apabila dua orang bayi minum he-
wan ternak; maka ia tidak dikatakan saudara sesusuan.
Para uilama bersepakat bahwa ASI dari istri pertama terpu-
tus dari istri yang kedua (tidak berlaku).

Para ulama bersepakat apabila sescorang menikah dengan
wanita merdeka dan budak dalam satu akad; maka vang di-
akui adalah pernikahan wanita merdcka dan batalnya per-
nikahan budak wanita™? (48) Kecuali Malik bin Anas yang
berpendapat, jika wanita yang merdeka mengetahui hal itw;
maka ia tidak memuliki pilihan, namun jika tidak tahu; ia
berhak menentukan pilihan™,

Para ulama bersepakat boleh hukumnya menggauli budak-
budak wanita ahli kitab dengan membeli/ memiliki mereka.

Para ulama berscpakat apabila seorang budak wanita dimi-
liki di antara dua laki-laki +10/B} lalu ia dinikahi oleh satu

dari keduanva; maka pernikahannya sah™*,

. Para ulama bersepakat bahwa seorang budak yang ingin po-

ligami hanya boleh 2 orang istri.

. Para ulama bersepakat bahwa pernikahan seorang budak

tergantung pada izin vang membolehkan dari majikannya

391
392

393

394
92

Al-fsyraf 2/32/A.

Discbutkan oleh Ibnul Mundzir tidak menggunakan kalimat ijma. Ai-
Isyraf2/34/ A

Sahnun berkata, Bagaimana pendapatmu apabila seseorang menikah
dengan wanita merdeka dan budak dalam satu akad dan menyebutkan
masing-masing mahaor keduanya? Ionud Qasim berkata, Malik suaty wak-
fo. berkata, pernikahan si budak wanita dibatalkan dan yang disahkan
pernikahan wanita yang mervieka. Kemuaian ia meralatnya: jika wanita
merdeka mengetahui dinikahkan bersama dengan budak wanita; maka
pernikohannya sah dan juga pernikahan si budak wanita serta ia tidak
memiliki pilihan. Namun pika ia tidak mengetahi; maka ia berhak me-
nentukan pilihan antara tetap sebagai istrimya atan jika man berpisah. Ai-
Mudawwanah Al-Kubva 2/273.

Al-Tsyraf 2/37 (A,



428.

429,

430,

431.

432,

. Para ulama bersepakat tidak boleh bagi seorang budak me-

nikah tanpa seizin majikannya **°.

. Para ulama bersepakat apabila wanita merdeka tertipu oleh

seorang budak laki-laki yang dibolehkan menikah {ia ber-
anggapan bahwa si laki-laki merdeka}*¢ maka si wanita ber-
hak menentukan pilihannya jika mengetahui hal itu™’.

Para ulama berscpakat bahwa pernikahan seorang wanita
(majikan) dengan budaknya batil.

Para ulama bersepakat bahwa penggiliran waktu antara istri
yang muslimah dan dzimmiyvah sama.

{Para ulama bersepakat bahwa seorang istri berhak menda
patkan nafkah dan pakaian vang layak " **,

Para ulama bersepakal apabila seorang laki-laki yang me-
nikah, namun belum melakukan hubungan suami-istri. Jika
penolakan itu dari pihak istrinya; maka ia tidak mendapat-
kan natkah. Namun jika penclakan/keengganan itu dari
pihak suaminva; ia berhak mendapatkan natkah**. (50)
Kecuali Al-Hasan yang berpendapar, suaminya tidak wajib
memberikan nafkah pada istrinya hingga menggauiinya *,
Para ulama bersepakat atas gugurnya kewajiban memberi
kan natkah kepada istrinva yang membangkang®'. (51) Ke-
cuali Al Hakam®** yang berpendapat, si istri fetap menda

395

396
397
19%
399

400

401
402

Yaitu hadits Tabir bin Abdullah bahwa Nabi shaliallahu alaihi wa saliam
bersabda: “Setiap hamba sahaya vang menikah tanpa seizin majikannya;
maka ia telah berzina. HR. At-Tirmidzi 2/152, Ad-Darimi 2,152, Ahmad
3/382 dengan redaksi “tanpa seizin tuannva’,

Tambahan teks ini dari kitab Al-Is yvraf.

Al-Tsyraf 2/37/A.

Al-TIsyvraf 2/40/B.

Disebutkan Ibnul Mundzir tidak menggunakan kalimat ijma’ Al-Lsyraf
2/41/A.

Diiriwayatlan oleh Said bin Manshur dari jalan Yunus dari Al-Hasan
1/329 dan nomor 1397

Al-Isyraf 2/41/A.

{23) Hakam bin Utaibah Al-Kuh, Tabii, Tsiqah/dipercaya, bisa menjadi
hujjah, Fakar Figih ahli lufah setelah An-INalha'i dan Asy-Sya'bi. Dilahir-

Al-Tfma’ 93
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patkan naflah 4",

433, Para ulama bersepakat bahwa seorang budak wajib mem

berikan nafkah kepada istrinya*®,

434. {Para ulama bersepakat bahwa natkah kepada kedua orang-

tua miskin yang tidak mempunyai pekerjaan dan harta; wa-

jib bagi anaknya}*",

435, Para ulama bersepakat bahwa wajib hukumnya bagi scorang

bapak memberikan natkah kepada anak-anaknya yang masih
kecil yang tidak memiliki harta**.

436. Para ulama bersepakat bahwa nafkah anak bayi (dan upah

susuannya)'” apabila bapaknya meninggal dunia dan me
ninggalkan harta warisan; maka nafkah dan biavanya di-
ambilkan dari bagian warisannya. (52) Kecuali Hammad'*®

404

405
406
407
408

94

kan pada tahun 50 H dan wafat tahun 115 H. Rujuklah biografinya pada
kitab: Thabaqat lbnu Sa'd 6/331-134, Thabaqat Khalifah /162, Al-Md'avif
(204, At-Tarikh Al-Kabir 1/2/330, Thabaqat Asy-Syairvazi 62, Al-Jark
wa At-Ta'dil 1 2/123-125 5 Mir'at Al-Jinan 1/250, At-Tadzkivah 1/117,
Tarilch Ai-Islam 4/242, At-Tahdzib 2/434, At-Taqrib (80, Syadzarat Adz-
Dzahab 17151,

Iazm meriwayatkan dari jalan Syu'bah, ia berkata, saya bertanya kepa-
da Al-Hakam bin Utaibah tentang scorang istri yang keluar dari rumah
suaminya karena membangkang, apakah tetap mendapatkan nafkah? Ia
menjawab: Ya, Al-Muhalla 11/322,

Demikian yang terdapat dalam kitab Af-fsyraf 2/42/B. l'eks tulisan 'L'ur-
ki.

Al-Isyraf 4/148 nomor masalah 2477,

Al-Isyraf 2/43/A,

Tambahan dalam kitab Al-Isyraf.

(24) Hammad bin Abi Sulaiman, maula Ibrahim bin Abu Musa Al-Asy'ari
dari generasi Tabi'in, termasuk yang meriwayatkan dari lima perawi dan
Al-Bukhari dalam masalah Adab. Ia meriwayatkan dari $a'id bin Jubair
dan lainnya, Ats-Tsauri dan lainnya meriwayatkan darinva, Belajar agama
dengan Ibrahim dan meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakhd'i dan orang
paling takar figih di antara shahabatnva, Abdul Malik bin Iyas berkata,
Ibrahim pernan ditanya: Siapakah yang akan menggantikan anda sepe-
ninggal anda nanti? la menjawab, Hammaa. Watat pada tahun 119 H,
ada yang berpendapat: 120 H. Rujuklah biografinya pada kitab: Thab aqgat
Tonu Sad 6/332-333, At-Tarikh Al-Kabir 2/1/18-19, Al-Maarif /208, Ai-
Jarkh wa At-Ta'dil 1/2/146-148, Al-Fihrist /202, Thabagat Asy-Syairazi
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437,

438.

439,

vang berpendapat semua biaya itu diambifkan dari sennia
harta sebagaimana membayar ulang®™®. (53) Ibrahim An-
Nakha'i berkata, Apabila harta warisan sedikif; maka diam-
bilkan bagian warisannya, Namun jika harta peringgalannya
banyak; diambilkan dari semua harta (sebelum dibagi "

Para ulama bersepakat apabila suami-istri bercerai dan ke-
duanya mempunyai seorang anak, maka vang berhak me-

ngasuhnya adalah ibunya selama anaknya belum menikah.

Para ulama bersepakat hahwa seorang istrifibu tidak berhak
mengurusi anaknya apabila ia menikah lagi®'".

(Para ulama bersepakat apabila seseorang menceraikan is
trinva dan meninggalkan anak-anak yang masih kecil; maka
istrinya lebih berhak mengasuh anak-anaknya selagi masih
kecil. Dan jika si istri menikah lagi, si istri tetap lebih ber-
hak mengasuh anak-anaknya jika ia masih memiliki seorang
ibut!2)

—

G~ UG 9

A

(62, Al-Kasyif 1/252, Siyar Alam Aw-Nubala 5/231-239, Al-Mizan
1/595, Mir'at Al-Jinan 1/256-25/, At-landzib 2/16-17, Af-Taqrib (83,
Svadzarat Adz-Dzahab 1/157.

409 Disebutikan dalam kitab Al-tsyraf dan berkata, Diriwayatian Hammad

410

411

412

bin Abi Sulaivan bahwea ia pernah berkata, biaya upah kepada perempuan
yang menyusuikn diambilkan dari sernua harta baru kenmudian dibagi ber-
dasarkan bagian warisan masing-masing. la berkatg, ity seperti kedudukan
ubang 21438,

Diriwayatlkan oleh ‘Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri dari Mughirah dari Ibra-
him ia berkata, "Apabila pagiannva mencukupi tpah memnyvusuinya dengan
sempurna; maka diambilkan dari bagian warisannya, jika hidak diambil-
kan dari semua harta 7/40 nomor 12096." Rujuklah kitab Al-Muhalia
11/347 dan Mausu'ah Fiqih Ibrahim An-Nakha't 2/558,

Yaitu hadits Abdullah bin Amr bahwa Nabi shaliallcha alaihi wa saliam
bersabda, “Si [bu lebih berhalt mengasuh analinya apabila tidakk menikah”
diriwavatiian Abu Dawud dalam kitab Ath-Thaiag 2/251.

Al-Isyraf 4/152 nomor masalah 2438,

Al—fﬁa’ 95
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Bab 16: Talak (Cerai)

440, Para ulama bersepakat bahwa yang dimaksud dengan fa/ak
sunni it adalah menceraikan istri dalam keadaan suci me-

masuki masa “id d.’ufm}rai”.

441. Para ulama bersepakat bahwa sescorang yang mentalak saftu
istrinya yang sedang dalam keadaan suci dari haid dan tidak
menjimaknya saat suci; bahwa ia telah mentalaknya sesuai
dengan sunnah®',

442, Para ulama bersepakat bahwa seorang suami berhak ru
juk dengan istrinva yang telah ia gauli selama belum habis
masa “iddafmva. Apabila masa “iddah telah habis; maka ia
melamarnya kembali dan melangsungkan akad nikah yang
baru.

443, Para ulama berscpakat bahwa sescorang yang menceraikan
istrinya dan belum melakukan hubungan suami-istri; maka
wanita itu talak &a 'in dan tidak boleh dirujuk kecuali de-
ngan nikah baru dan serta tidak “idda# bagi si wanita®'".

444 (Para ulama bersepakat apabila seseorang menikah, lalu
ia menyentuhnya dengan tangannya, atau mencium diha-
dapan banyak orang dan belum menggaulinya. Namun ia
langsung mentalaknya; maka si wanita berhak mendapat-
kan Y2 maharnya apabila telah disebutkan maharnya, harta;

413 Demikian yang disebutlan dalam kitab Ai- Ausefk 3/249/A dan Al-Isyraf
2/471A

414 Ijma diriwayatldean Ibnu Nashr dalam kitab Ikhtilaaf Al-"Ulama 23/B.

415 Demikian dalam kitab Al-Tsyraf 2/48/4
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uang jika belum disebutkan maharnya dan tidak ada “iddak
baginya}*'

445, Para ulama bersepakat apabila ada seorang yang mentalak
istrinva lebih dari tiga kali, maka pada talak vang ketiga;
wanita itu sudah diharamkan baginya.

446. Para ulama bersepakat apabila seorang nonarab mentalak
istrinya dengan bahasanya sendiri dengan niat ftalak; maka

hukumnya talak +*.

447. Para ulama berscpakat apabila scscorang vang memiliki 4
orang istri, lalu ia mentalak salah satu di antara mereka. Be-
lum habis masa “idda/mya si suami menikah ke lima kalinya.
Kemudian si suami meninggal dunia sebelum masa “iddak
vang ditalak habis*', maka %4 dariVs bagian para isri diberi-
kan kepada yang paling akhir di antara mereka berdua

448, Para ulama bersepakat apabila seseorang yang mencerai-
kan istrinya dalam kcadaan tclah dijimak, maka ia berhak

merujuknya baik ia (suami) dalam keadaan sehat atau sakit
{11/A} lalu suaminya wafat atau istrinya watat sehelum habis

masa “iddahnya, maka salah satu di antara keduanva berhak
mendapatkan warisan.

449, Para ulama bersepakat bahwa seseorang vang mentalak tiga
kali istrinva dan ia dalam keadaan sehat, vaitu dengan cara
setiap kali suci ia mentalak satu hingga genap tiga kali. Ke-
mudian salah satu di antara keduanya watat; maka tidak ada
bagian harta warisan bagi yang masih hidup di antara ke-
duanya dari yang watat *",

430. (Para ulama bersepakat bahwa suami tidak mewarisi dari
harta istrinvya jika ia wafat baik pada masa “iddalr maupun

416 Al-Ausath 1/129/ nomor masalah 9.

417 Al-Isyraf 2/52/A.

41% Tambabhan dari kitab Ai- Ausafh 3/258/B dan Al-Isyraf 2/53/A.

419 Demikianlah vang disebutkan oleh Ibnul Mundzir, dan teks yang sebelum
bersumber dari kitab Al Fsyraf 2/57/A. Iima dalam masalah ini disebut-
kan Ibnu Nashr dalam kitab ehtzlaf Al-"Ulama 25/A.

Al-Tima, 97
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455.

456.

sudah habis iddafinya apabila istrinya talak tiga baik pada

420

saal suami sehat atau sakit)*,

1. Para ulama bersepakat bahwa tidak diakui talak yang diu-

capkan orang gila dan idiot.

2. Para ulama bersepakat apabila seseorang mentalak istrinya

dalam keadaan tidur/ngigau; tidak diakui sebagai ucapan ta-
lak.

3. Para ulama bersepakat bahwa hukum talak yang diucapkan

dcngﬂn ﬂchcnﬂrnyﬂ dan bercanda samat2l

. Para ulama bersepakat apabila seseorang berkata kepada is-

trinya: jika kamu mengalami haid, maka kamu ditalak. Jika
ia melihat darah haid; maka terjadilah talak atasnva

Para uluma bersepakal apabila sesecrang berkala, jika kamu
mengalami satu kali haid, kamu ditalak. Si wanita tidak ter-
jadi talak atas dirinya hingga suci dari haidnva. Jika telah
suci barulah talak itu terjadi atasnya. (54) kecuali Malik bin
Anas vang berpendapat, ia melanggar sumpahnya ketika
berbicara scperti itu #22

(Para ulama bersepakat apabila seseorang mentalak istrinya
14 atau V5 atau Y atau Vs ; itu dihitung satu talak j*==.

420
421
427

423
98

Al-Isyraf 4/188.

Al-Tsyraf 2/59/B.

Sahnun berkata, Aku berkata, bagaimana pendapaimu jika seseovang ber-
kata kevada Istrinva, apabila kamu mengalami haid, kamu dicerai, Malik
berpendapat: falak ifu langsung jatuh atasnya. Laly si wanifa menung-
gu masa ‘iddannya, namun tidok mengalami haid sama sekali. Ia pun
menungen masa ‘iddah ity selama 12 bulan. Kemudian suaminya menika-
hinya lagi dengan akad yang baru setelah habis masa “iddahnya. Sefelah
menikah lagi, barulah si wanita mengalami haid. Bagaimana pendapat
Malik dalam masalah ini, apakoh teriadi talak atau tidak? Io meniawab,
tidak terjadi falak kepadanya saat ia mengalami haid; karena talak ity
ferjadi pada saat pertama ia bersumpah atas nama talak ini, dan ia telah
melangoar sumpah dengan terjaainya haiah serta Hdax mengalami lagi hn-
kuman atas sumpahmya untak kedna kalinya. Al-Mudawwanan Al-Kubr
34,

Al-Tsyraf 2/60/A.



457,

438,

LA

459,

460,

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang mentalak is-
trinya talak tiga, setelah ilu ia menjimaknya. Berdasarkan
bukti-bukti bahwa memang suami itu telah mentalaknya,
pamun ia mengingkarinya, Maka keduanya harus dipisah-
kan dan tidak ada hadd (hukuman) bagi si suami**,

Para ulama bersepakat bahwa talak yang diucapkan orang
vang bodoh itu adalah sah/terjadi talak. (55) Kecuali ‘Atha
Ibn Abi Rabah yang berpendapat, tidak boleh dinikahkan
dan tidak sah talak yang diucapkannya*=.

Para ulama bersepakat apabila seseorang yang mentalak is-
trinya talak tiga, maka ia tidak boleh rujuk lagi kepada is-
trinya kecuali setelah istrinya menikah lagi* berdasarkan
hadils Nabi Shaliallahu ‘Alaihi wa Sallanm™’. (56) Kecuali
Sa'id Ibn Al-Musavyab vang berpendapat, apabila ia me-
rikah dengan akad yang shahih bukan dengan niat agar men-
jadi halal bagi suami pertama, maka tidak mengapa suami
pertama menikahinya lagi ©5.

Para ulama bersepakat apabila seorang istri berkata kepada
suaminya yang pertama: sungguft saya feiah menikah lagi
dan berhubungan suami-istri serta dibenarkan oleh swarni-
nya, maka ia sekarang halal dinikahi oleh suami pertama.

424
425

426
427

Al-tsyraf 2/61/A.

Atsar itu diriwavatkan oleh Abdurrazzaq vang berkata, {bnu juraij telah
memberitahwkan kepada kami, ia berkata, saya vertanya kepada Athaa ',
apakah orang yang bodoh ity dilarang/tidak diangeap? la menjawab, Haalk
sah talak yang dincapkan, tidak sah/tidak boleh dinikahkan dan tidak sah
akad jual-beli yang dilakukanmya 7/80 nomor 12289

Menikah dan berhubungan suami-istri dengan suami kedua.

51 wanita tidak beleh rujuk dengan suami pertama hingga ia menikah
bersenggama dengan suami kedua. Sesuai dengan makna hadits Aisyah
vang ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam kitab Talak 9/371, 464,
Demikianlah yvang disebutikan Al-Tashshash darinya dan berkata, Kami
tidak mengetalii seorang pun vang sepencapat dengan perdapatnva ity
makae pendapat itu adalah aneh. Ahkam Al-Qur'an 1/390-391. At-Tami-
mi menukilkan perihal pendapatnva yang berbeda dalam kitab Nawadir
Al-Fugakha' 16/B.

Al-Tima, 99
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461.

462.

463,

464,

465.

466.

467.

Para ulama bersepakat apabila seorang yvang merdeka
menceraikan istrinya yang merdeka juga tiga talak. Kemudi-
an masa ‘iddaimya habis, si istri menikah lagi dengan orang
lain dan berhubungan suami-istri. Lalu keduanya bercerai
dan tidak dirujuk hingga habis masa “iddahnya. Barulah
kemudian ia dinikahi lagi oleh suami pertamanya; maka si
suami mempunyai kembali hak talak tiga kali sebagaimana
orang yang baru menikah'*,

Para ulama bersepakat apabila seorang suami berkata ke-
pada istrinya: kamu talak tiga dikurangi dua; maka jatuhlah
lalak 1.

Para ulama bersepakat apabila seseorang berkata kepada is-
Lrinya: kamu talak tiga dikarangi 15 maka jatublah talak 2.
Para ulama bersepakat apabila seorang suami berkata kepa-
da istrinya: kamu talak tiga kecuali tiga; maka jatuhlah talak
3 padanya®’.

Para ulama bersepakat apabila seseorang berkata istrinya:
kamu talak tiga jika memasuki vrumah ini, maka jatuh talak
3. Setelah masa “iddalt habis ia menikah dengan orang lain-
nya, lalu talak dan selesai masa ‘iddahmya; ia menikah de-
ngan suami pertama, maka tidak jatuh talak padanya kalau
id masuk ke rumalh itw

Para ulama bersepakat apabila seseorang berkata kepada is-
trinva: kamu akan saya talak kalau saya mau, istrinya berka-
ta, talak akan terjadi kalau si fulan berkehendak, maka tidak
akan jatuh talak walaupun si fulan berkehendak**!,

(Para ulama bersepakat bahwa pasangan suami-istri yang
nashrani, apabila suaminya masuk Islam sebelum istrinya,
keduanya tetap pada pernikahan sebelumnya.{11/B;.

429 Al-Isyraf2/62/B.
430 Al-Isyraf 2/63/A.
431 Al-Isyraf2/63/(A.

100
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468. (Para ulama bersepakat seandainya keduanya masuk Islam,
keduanya tetap pada pernikahannya) baik sudah digauli
maupun belum.

469, Para ulama bersepakat bahwa pasangan suami-istri penyem-
bah {berhala}*** apabila salah satu di antara keduanya masuk
Islam dan belum melakukan senggama; maka keduanya ha-
rus dipisah.

470. (Para ulama bersepakat apabila pasangan suami-istri pe-
nvembah berhala masuk Tslam hersamaan; keduanvya tetap
pada pernikahan dahulu [tidak mengulang] baik sudah
melakukan senggama maupun belum}.

471. Para ulama bersepakat apabila sesecrang menikah dengan
ibu dan anaknya sekaligus dan melakukan senggama dengan
salah satu di antara keduanya (lalu masuk Islam)*** maka si
suami harus bercerai dengan mereka berdua dan tidak boleh
menikah dengan salah satu keduanya.

A
16\ 9

432 Tambahan itu terdapat pada kitab Al-Isyraf2/65/A. Hal itu lazim diberi-
kan untuk membenarkan ijma.
433 Tambahan teks itu terdapat pada kitab Al-Isyraf2/66/A.
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Bab 17: Khulu’ (Istri Memintai Cerai)

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
..-.h_,.r,. -" ,.-"'éuE..-;.:,-,:-"}"
‘}Tﬁ‘}! eﬁ;d}wﬁﬂf‘.&gf‘ i|

“Talak (vang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang maruf atau menceraikan dengan cara

yang baik. Tidak halal bagi kanni mengambil kembali sesuatu

102

dari yang telalh kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya Khawatir tidak akan dapat menjalanan hukum-
hukum Allah. Jika kamu khawativ hahwa keduanya (suami
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka
tidak ada dosa atas keduanya tenfang bavaran yang diberikan
oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukwm Allah,
maka janganiah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang ne-
langgar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang
zadim.” (QS. Al-Baqarah: 229)

Al-Iima
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472,

473,

434
435

436
437

138

Para ulama bersepakat bahwa seorang suami tidak boleh
mengambil sesuatu yang pernah diberikan kepada istrinya
(mahar) kecuali kalau ia membangkang, (57) Kecuali An-
Nu'man yang berpendapal, apabila kezaliman dan sikap
pembangkangan dari pihak suami; maka boleh bagi istri
khuly’ minta diceraikan oleh suaminya. Dan hal itu sah dan

pihak laki-laki berdosa dan tidak bisa memaksa** untuk

435

mengambil kembali mahar yang sudah diberikan'*.

Para ulama bersepakat bahwa khulu’ boleh dilaksanakan
tanpa melalui penguasa'™. (58) Kecuali Al-ITasan*™ (59) dan
Ibou Sirin yang berpendapat, tidak boleh diluksanakan ke-
cuali di hadapan penguasa %,

-
X

Koreksi dari kitab Al-Lsyraf 2,67 1A,

Dalam kitab Al-Hidayah dan Fativwl Qadir disebutkan: apabiia sikap
membangkang itu dari pihak suand; makruh bagi suami untuk mengam-
bii apa yang pernah diberikan sebagai ganti mentalakiya, Namun fika
pembangkangan itu dari pihak istrizkami memakruhkan bagi suami untuk
mengambil lebih banyak dari pada apa yang pernah diberikan dan sean-
dainya ia mengambil lebih banyak juga boleh kalan dibolehian dalam pe-
ngadilan. Demikian juga boleh baginya mengambil apa yang pernah diberi-
kan walaupun pembangkangan itu dari pihak swami4/217.

Al-Isyraf 2/70/B.

‘Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah dari Al-Hasan
berkata, Khuin' tidak visa dilaksanakan kecuali dihadapan penguiasa 6/495,
nemor 11814, Sa'id bin Manshur mentalkhrij darinya dari jalan Manshur
dan Yunus dari Al-Hasan 3 1/332 snomor 1413 dan 1414,

Demikian yang disebutkan darinva oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab
Al-Fath 9/39%¢.
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Bab 18: Ila’ (Sumpah Tidak Mau
Berhubungan Intim)

474, Para ulama bersepakat bahwa setiap sumpah untuk tidak
melakukan jimak®? disebut ila .

475. Para ulaima bersepakal bahwa tebusan atas swmpah ita de-
ngan melakukan jimak jika tidak ada uzur “*,

476. Para ulama bersepakal apabila seseorang berkala, budak-
budakku akan merdeka apabila seorang di antara mereka
menjimak istrinya. Namun hal itu tidak terlaksana, kare-

na kemudian ia menjual mereka; maka sumpah itu gugur
darinya'®,

/-
e Ol N\ 9

439 Redaksi “Dari jimak * demikian yang terdapat dalam kitab Al-Ausath
3/277/A dan Al-Isyraf 2{71/A.
440 Dan iirman Allah,

J...-"..-r - r Aod » Go

‘Eﬂfélﬁ_}ghuh id..u__;- umjrq.;l.»;u:u :}:"_n..f_:dé_
» T oal

1

“Kepada orang-orang yvang bevsumpah tidak man menyetubuhi istrinya
aiberi tangeuh empat bulan (lamanya). Kemudian fika mereka Kembali
(Kepada istrinya), maca sesungguhmya Allah Maha Pengampun lag Maha
Pemyayang” (Q8. Al-Bagarah: 226),

441 Al-Ausath 3/280/B dan Al-Isyraf 2/74)A.

104 Al-Tfjma'
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477,

479.

480,

Bab 19: Zhihar (Menyamakan Istri
dengan Ibu Kandung)**

Para ulama bersepakat bahwa lafal zhihar vang jelas itu ada
lah seorang laki-laki berkata kepada istrinya: kamu bagiku
seperfi punggunyg ibuki

. Para ulama bersepakat bahwa lafal zhihar seorang budak

sarna dengan orang vang merdeka **

Para ulama bersepakat bahwa sah bag: seseorang untuk
membayar kaffarat zhihar dengan membebaskan budak
wanita yang beriman,

Para ulama bersepakat bahwa tidak sah membayar kaffarat
zhihar dengan membebaskan ummul walad (budak wanita
yang mempunyai anak dari majikannya). (60) Kecuali Uts-

4472

443

Al

Firman Allah:

Jﬂ.. ..-r..-"" e - 2 -~ e S 1 |
d;'}'.'ﬂ'l 'L'{:‘*" !H;mif)iﬁ}ﬁ@m,r(‘ k_:__f.:g.,h;g__r*..ﬂ'l
m-aJJJ_r

“Orrang-orang yang menghihar istrinya di antara kamu, (mengangeap is-
terinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka. lbu-
thu mereka Hdak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka” (8. Al-
Mujaadilah: 2)

Al-Isyraf 2/76/B.

it 10



483,

434,

485,

486.

man “**“*dan (61) Thawus yang berpendapat, sah “**,

. Para ulama bersepakat bahwa ada aib-aib pada budak yang cu

kup/sah dan yang tidak sah menjadikannya sebagai kaffarat.

. Para ulama bersepakat apabila budak tersebut buta, atau

lumpuh, atau terpotong kedua tangannya atau lumpuh, atau
terpotong kedua kakinya; maka tidak sah memerdekakan-

nya schagai kaffarat.

Para ulama bersepakat bahwa sah hukumnya memerdeka-
kan budak yang matanya juling dan pincang schagai fkaf-
farat, (62) Kecuali Malik yang berpendapat, tidak sah kaiau
budalk itu sangat pincang kakinya *,

Para ulama bersepakat barangsiapa yang melakukan puasa
sebulan (padahal seharusnya dua bulan), kemudian ia ber

henti tanpa uzur yang syar'i; maka ia harus memulai pua-
sanya dari awal.

Para ulama bersepakat bahwa seorang wanita yang sedang
melakukan ibadah puasa wajib, lalu ia mengalami haid sebe-
lum habis Ramadhan; maka ia harus menggadha’ hari-hati
ia mengalami haidh ketika sudah suci “* {12fA)

Para ulama bersepakat bahwa seorang vang diwajibkan pua
sa dua bulan berturut-turut (berdasarkan hilal/bulan Islam)

sah, yang berjumlah 58 atau 59 hari.

444

415

416

448
106

(£5) Utsman bin Muslim Al-Battiy, Abu Amr Al-Bashri termasuk fuga-
' fabi'in. Jujur dalam menyampaikan hadits. Adz-Dzahabi berkata,
Orang vang dipercava dan panutan. Wafat pada tahun 143 H. Rujuklah
biogratinya pada kitab: ihabaqat tbnu Sa'd /257, At-Tahdzib //153-154,
At-Taqrib [236, Sivar Xlam An-Nubaia' 5/202/1, Al-Kasyif 2/256.
Diriwayatkan oleh Al-Jashshash dalam kitab Ahkam Al-Quer'an 3/425,
demikian juga disebutkan dalam kitab Al-Mughmni karya Ibnu Qudamah
/362 dan 8/750.

Disebutkan oleh Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughwni 7/362 dan

/750,

Ibnul Qasim berkata, "Saya bertanya kepada Malik perinal seorang budak
pincang yang dimerdaekakan sebagai Kaffarat, ia menjawab, ‘apabila pin-
cangmya sedikit, hukumnya sah' " Al-Mudawwanah Al-Kubra 3/75,

Al-Isyraf 2/78/B.
QALl]ma



487. Para ulama bersepakat bahwa sah hukumnya bagi yang ber-
puasa 2 bulan dengan mengikuli kalender masehi sehingga
menjadi 60 hari 4,

488. Para ulama bersepakat barangsiapa yang berpuasa sebagai
kaffarat zhiharnya, kemudian pada siang harinya ia melaku-
kan senggama dengan sengaja, maka ia harus memulai pua-
sanya dari awal *°°,

-
I N

449 Al-Isyvaf 4/251,
450 Al-Ausath 3/287/B dan Al-Isyraf2/79/B.
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Bab 20: Li'an (Menuduh Istri Selingkuh)

lelah ditetapkan bahwa Rasulullah Shafllaflabu "Alaihi wa

Sallam hersabda, “Anak itu dinishatkan kepada pemilik kasurnya

(ayuh biologisnya).”

489. Para ulama bersepakat apabila seorang suami menuduh
istrinya berzina sebelum ia menggaulinya; berarti ia telah
menuduhnya berbuat zina

490. Para ulama bersepakat apabila ada seorang yang menuduh

seorang wanita berbuat zina, kemudian ia nikahi wanita itu;
bahwa si laki-laki dihukum 80 cambuk atas tuduhan zina dan
tidak disuruh untuk bersumpah atas apa yang dituduhkan,

491. Para ulama berscpakat apabila sescorang berkata kepada is-
trinya: saya tidak mendapatinya sebagai seorang gadis per-
awan; maka tidak diberlakukan hukuman had atasnya. (63)
Kecuali Ibnul Musayyab yang berpendapat, diberlakukan
hukuman cambulk/jild *-.

492. Para ulama bersepakat apabila seorang anak-anak menuduh

istrinya berzina; tidak diberlakukan hukum cambuk dan
tidak juga diperintahkan bersumpah atas tuduhannya.

451 Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Buyun’ dari hadits Aisyah 4/292
dan juga pada tema-tema vang lain: kitab Al-Khushumat, Al-Washaaya,
Al-Maghaz, Al-Fara'idh, Ai-Hudud, Al-Ahkam. Ditakhrij juga oleh Mus-
lim dalam kitab Ar-Radhaa’ 10/3/.

452 Al-Isyraf 2/82(A.

153 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalan Qatadah ia berkata, baginvya
hukuman fad dan tidak melakukan li'an 11/64/A. teks tertulis tangan.
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Bab 21: ‘Iddah (Masa Menunggu
Bagi Istri untuk Menikah Lagi Setelah
Bercerai)

493, Para ulama bersepakat bahwa masa “iddali bagi wanita mus-
limah merdeka vang tidak sedang hamil karena ditinggal
mati suaminya adalah 4 bulan 10 hari baik sudah digaul;
atau belum, masih kecil belum baligh atau sudah besar
[baligh]#4,

494, Para ulama bersepakat bahwa wanita vang ditalak vang
masih bisa dirujuk oleh suaminva; harus mendapatkan tem
pat tinggal dan nafkah.

495, Para ulama bersepakat bahwa suami wajib memberikan
nafkah kepada istrinya yang talak 3 atau talak vang masih
membolehkan suami rujuk; apabila ia hamil berdasarkan
firman Allah,

oo 40 f{ -

J i P ol

‘dar jika mereka (istri istri yang sudah ditalak) itu sedang
hamil”, (QS. Ath-Thalaq: 6).

496, Para ulama bersepakal apubila seorany wanila melahirkan

anak kurang dari 6 bulan dihitung dari akad nikahnya;

maka anak itu tidak dinasabkan kepada suaminya. Narmuan

454 Tambahan dari kitab Al-Isyraf2 /87 /B.
Al-Ifma! 109
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497,

498,

494,

201,

jika melahirkan 6 bulan dari hari pernikahannya;, maka anak
itu dinasabkan kepadanya ***.

Para ulama bersepakat bahwa “idda/ bagi setiap wanita yang
ditalak baik talak yang membolehkan ruuk lagi atau tidak,
wanita merdeka atau budak, atau setengah budak, atau bu-
dak yang menebus dirinya agar merdeka; apabila hamil “id-
dalmya sampai melahirkan.

Para ulama bersepakat bahwa ddah wanita yang ditinggal
watat suaminya selesai dengan keguguran (kalau hamil) 4°%.

Para ulama bersepakat apabila wanita itu dalam keadaan
hamil dan tidak mengetahui perihal kematian suaminya,
maka status talak jatuh kepadanya. Lalu ia melahirkan; maka
masa iddahnya selesai.

. Para ulama bersepakat apabila wanita yang masih kecil, atau

baligh vang ditalak belum pernah mengalami haid. Jika ia
mendapati haid schclum berakhir bulan ketiga dari masa

‘iddah sehari atau kurang dari sehari; maka masa “idda/mya
dimulai dari haid tersebut®’.

Para ulama bersepakat bahwa wanita yang mengalami nifas,

masa “iddah tidak bergantung pada darah nifas namun di
awali dengan haidh®>.

. Para ulama bersepakat bahwa wanita yang ditalak raj'i, ke

mudian suaminya wafat sebelum masa “iddahinya habis{12/B)
maka ia harus menjalani “iddah wanita vang ditinggal mati
suaminya dan berhak mendapatkan warisan.

3, Para ulama bersepakat bahwa wanita yang jatuh talak 3 apa-

bila ia watat; maka suaminya tidak mendapatkan warisan
darinya; karena statusnya bukan istrinya lagi.

455
156
157
458

110

Al-Isyraf 2/89/B.
Al-Isyraf 2/90/B.
Al-Isyraf 2/91/B,
Tambahan dari kitab Al Isyraf 2/92/A

g e



504,

205,

506.

507,

508,

Para ulama bersepakat bahwa “iddalmya wanita dzimmiyyah
yang menikah dengan seorang muslim sarma dengan “iddah
muslimah yang merdeka.

Para ulama bersepakat apabila seseorang menikahkan um-
nuil walad (budak yang mempunyai anak dari majikan) de-
ngan seseorang. Lalu si majikan wafat sedangkan si umr!
walad ada di tempat suaminya; maka tidak ‘iddah dan dan
tidak perlu menunggu mengenai ketidakhamilannya,

Para ulama hersepakat bahwa masa “iddah budak wanita yang
sudah haid adalah dua kali haid. (64) Kecuali Ibnu 5Sirin yang
berpendapat, masa iddafnya sama dengan wanita merdeka
kecuali ada ketentuan sunnah dalam masalah itut®.

Para ulama bersepakat bahwa masa ‘iddaf budak wanita
yvang hamil sampai melahirkan anaknva.

Para ulama bersepakat bahwa masa ‘idda# budak wanita
yang tidak hamil**® yang ringgal wafat suaminya adalah 2
bulan 5 hari. (65) kecuali 1bnu Sirin vang berpendapat, sama
saja 4 bulan 10 hari %%,

A
Wim

459

464

461

Avdurrazzaq meriwayatkan dari Mamar dari Ayyub dari Ibnu Sirin ber-
kata, "Sava berpendapat behwa masa ‘iddah budak vanifa sama dengan
yang merdeka, kecuali ada ketemtuan sunnch dalam masalah ity sunnah
harus ditkati.” 7222 nomor 12880,

Teks aslinya “belum haid” namun secara lahir lebih tepat vang dituliskan.
Dan demikian juga teks dalam kitab Al-Isyraf2/94/A.

Rujuklah Musnad ‘Abdurrazzag 7/222 nomor 12880, Al-Mubalia 11,714
dan Al-Qurthubi 3/183. Saya berpendapat: tidak hanya Ibnu Sirin yang
berpendapat seperti itu, tapi ada juga vang lainnya yang memiliki penda-
pat sendiri baik pada masalah ini maupun sebelum yaitu Makhul. Ibnu
Abi Syaibah telah meriwayatkan dari Hatim bin Wardan dari Burd dari
Makhul yang berkaitan tentang budak wanita: apabila snami budak wani-
ta watat, maka ia menjalani “iddah sama seperti wanita merdeka 5/191,
Ibnu Hazm meriwavatkan darinya bahwa ia berkata, masa “iddaf budak

wanita dalam segala kasus sama dengan masa “iddal wanita merdeka. Al-
Muhkaila 11/714.
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Bab 22: Thdad (Batas Berkabung bagi

Istri Setelah Kematian Suami)

Nabi Stublaliahu ‘Afaihi wa Sallam bersabda,

"L

ﬁmum#d\;f'ﬂ\rﬂ_,mg;;@ ‘J

:
“Tidak haial bagi wanita yang beriman kepada Allah da
Hari Akhir untuk berkabung melebihi tiga hari kecuali bila
ditinggai mafi suaminya, saat itu dia boleh berkabung sampai
empal bulan sepulul hari” %,

509. Para ulama bersepakat atas ketetapan hadits tersebut. (66)

Kecuali Al-Hasan Al-Bashri yang berpendapat tidak ada
walktu berkabung'®®,

510. Para ulama bersepakat untuk melarang wanita yang ditalak

memakai pakaian berwarna kuning'®. (67) Kecuali yang

462
463

464

112

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam kitab Ath-Thalag 9/494.

Diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah dari Ibnu Ulayyah dari Yunus dari Al-
Hasan bahwa ia berpendapat tidak ada iidad bagi wanita yang ditinggal
mati suaminya 5/281.

Yaitu hadits Nabi shallallahu alaihi wasailam, “Seorang wanita vang di-
tinggal mati suaminya tidak boleh memakai pakaian vang diwarnai de-
ngan warna kuning kemerahan, pakaian yang diwarnai dengan tanah liat
merah, perhiasan, serta tidak tidak boleh memakai semir dan celak’”. HE,
Abu Dawud 2/261, An-Nasa'i 6/203-204 keduanya pada kitab Ath- Thal-
ak dari hadits Ummi Salamah Ummul Mukminin,

r:r.f"t]-l ma



telah kami sebutkan dari Al-Ilasan*®. (68) Urwah bin Az-
Zubair'®® membolehkan mengenakan pakaian berwarna hi-
tam*”’, (69) Dan Malik bin Anas'® (70) dan Asy-Syvah'i‘®,

511, Para ulama bersepakat untuk melarang wanita yang sedang

berkabung memakai perhiasan. (71) Kecuali ‘Athaa’ yang
berpendapat, makruh baginya mengenakan perhiasan perak
walaupun sudah dipakai pada hari wafatnya®”.

465

466

467

468

469

470

Rujuklah Musuad Ihawe Avi Syaibah 5/281, Al-Mughni karya Ibnu
Qudamah 7/517 dan Al-Muhalla 11/664.

(25) Urwah Ibn Az-Zubair Ibn Al-'Awam, Abu 'Abdullah Al-Madani, ter-
masuk tujub fegeha’ dan ulama fobi’in yvang terkemuka. Dia termasuk
orang-orang vang pertama kali menulis buku sejarah Nabi Namun kita
tidak mendapati satu buku khusus vang mengupasnya dengan lengkap
melainkan kutipan dan isyarat pada buku-buku induk. Az-Zuhri beika-
ta, ‘Uhrwal adalah lautan yang tidak akan keruh ditimba dengan ember.
Lahir pada tahun 26 H dan watat tahun 94 H, ada yang berpendapat:
100 H. Rujuklah biografinya pada kitab: Thabagat Tonu Sad 5/178-182,
Thabagat Khalifoh 241, Al-Jarh wa Af-Ta'dil 3 1/395-390 5 Thabagat
Whama ' Ifrigiyah wa Tunis /74, Al-Hilyah 2/179-182, Thabagat Asy-
Syadrazi 220, Shafwah Asu-Shafwah 2/85-88, Tahdzib Al-Asma’ wa
Al-Lughat 1 1/331-332 5 Wafyat Al-Ayan 3/255, At-Tadzxirah 1/62,
Al-Kasyif 2/262, Mir'at Al-Jinan 1/187-1893, Al-Didayan wa An-Nikayah
9/101-103, Ghayah Au-Nihayah 1/551, At-Tahdzib 7/180-185, At-Taqrib
/238, Siyar Alam Au-Nubala® 5/1/, Dirasat I'i Al-Hadits An-Nabawi wa
farikh Tadwinihi /57,

‘Abdurrazzaq meriwavatkannya dari Mamar dari Ibnu Juraij dan Hisyam
bin "Urwah: Ada seovang wanifo yang suaminya watat bertanva kepada
‘Urwah: ta bevkata, sava fidak memuiki Kecuall Kevudung yang berwarna
ceral, apakan boleh aku memakainya! la menjawab: tidak. Si wanita ber-
kata, fanya itu yang saya miliki. la menjawab: celupkan ke dalam warna
hitam. //5) nomor 12135 Demikian juga vang diriwayatkan Sa'id bin
Manshur dalam kitab Sunannya dari Abi Az-Zinad dari Hisyam. Nomor
2126.

Malik berkata, "Tidak boleh memalkai pakaian vang dicelupkan dengan
warna apa pun kecuali hitam." Al-Muwaththa 2/d1.

Demikian juga boleh dicelupkan dengan warna bukan untuk berhias
seperti warna hitam dan sejenisnya; karena yvang mencelupkan dengan
warna hitam tujuannva untuk membuat lebih buruk sebagai bentuk kese-
dihan, Al-Umm 5/232.

‘Abdurrazzaq meriwayatkan dariIbnu Juraij dari ‘Athaa bahwa ia berkata,
apabila wanita vang ditinggal wafat suaminva sudah mengenakan per-
hiasan perak saat suaminya wafat, maka tidak perlu ia melepaskannya

Al-Tfma! 113
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Para ulama bersepa]:at melarang wanita vang berkahung
alas walatnya suaminya memakai wewangi-wangian dan
perhiasan”. (72) Kecuali Al-Hasan sebagaimana yang telah

Foarm sebulan® -,

. Para ulama bersepakat bahwa secrang wanita yang ditalak

raji (bisa rujuk) boleh berhias dan mengenakan pakaian
berwarna kemerah-merahan/cerah. (73) Kecuali Asy-Syafi’i
vang berpendapat, saya (tidak)” menyukai ia berhias dan
memakai wangi-wangian **,

ANE

471
472

473

474

114

kalaun ingin tetap memakainya. Namun jika hiasan itu tidak ia kenakan
pada hari suaminva wafat; maka tidak boleh ia pakai. /745 nomor 12119,
ryuklah nomor 12145,

Al-lsyraf 2/95/B.

Rujuklah Musnad Tonu Abi Syaibah 5/581, Al-Mughni 7/517 dan Ai-
Muhalla 117664,

Kalimat “Tidak” hilang, saya temukan dari kitab Ai-Ausath 3/309 dan
Al-Isyraf 2/95/B.

Asy-Svafi'i berpendapat mengenai wanita vang ditalak raj’i : hendaknva ia
memakai wangi-wangian. Al-Umim 5/241, ini bertentangan atas apa yang
dinukilkan Ibnul Mundzir. Al-Muthi'i berkata, wanita vang sedang “iddah
vang tidak berkabung dengan kesepakatan di antara para ulama hanya
pada wanita vang ditalak #a/%. Sedang wanita “iddah dari talak ba ‘in, Asy-
Svafi'i memiliki dua pendapat: pendapat yang lama mewajibkan untuk
berkabung dan tidak mengenakan hiasan dan pendapat vang baru: tidak
wajib baginya berkabung dengan meninggcalkan hiasan. Takmilah Ai-

Majmu’ 17731,
QALLma
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Bab 23: Mut’ah (Nikah Kontrak)

lidak ada ijma’ ulama masalah ini.

-
G 0~ 9

Al-Tfma!
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Bab 24: Raj’ah/Rujuk

Para ulama bersepakat apabila seorang yang merdeka men-
talak istrinya vang merdeka dan sudah dijimak dengan ta-
lak 1 atau 2; maka ia lebih berhak untuk rujuk kepadanya
hingga habis masa “iddahmya.

. Para ulama bersepakat bahwa rujuk itu dengan saksi.
. Para ulama bersepakat bahwa laki laki berhak rujuk istrinya

selama dalam masa “iddalr walaupun si istri tidak mau.

. Para ulama bersepakat bahwa rujuk itu tidak dengan mahar

dan hal-hal lainnva.

. Para ulwina bersepakat balhiwa suami yang mentalak istrinya

apabila berkata kepada istrinya setelah habis masa “iddah-
nya: sungguh saya rujuk kepadamu, lalu si istri mengingkari
hal itu; maka perkataan yang dipegang adalah perkataan is-
trinya vang diperkuat dengan sumpah dan si suami tidak
bisa rujuk lagi *”. (74) Kecuali An Nu'man yvang berpenda

pat, sumpah (13/A) tidak diperlukan dalam menikah dan
rujuk®,

Para ulama bersepakat apabila seorang istri setelah masa “id-
dahnya berjalan 10 hari berkata, saya sudah mengalami 3
haid dan tentunya masa “ddaftku telah habis. Perkataan-

475 Al-Isyraf 2/97/B.
176 Demikian yang terdapat dalam kitab Al-Hidayah dan Fathul Qadir

116

/L63-164.

Q A]-!! ma'



nya'”’ tidak dibenarkan dan tidak bisa diterima kecuali jika

ia berkata, saya keguguran, sehingga menjacdi jelas.

AT
@ O

477 Sebetulnya ijma’ dinukilkan dari pertama, disebutkan: “Para ulama ber-
sepakat bahwa ia tidak bisa dibenarkan” kalimat ini salah, karena belum
sempurna dan tidak jelas maknanva kecuali kedua ungkapan digabung-
kan menjadi satu kalimat.

Al-Ifma 117
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Bab 25: Istibra' (Membersihkan Rahim

520.

L.

Wanita dari Benih Laki-Laki yang
Bersetubuh Dengannya)

Para ulama bersepakat melarang seseorang untuk menggauli

budak wanita tawanan yang sedang hamil hingga ia mela-
hirkan®’ .

. Para ulama bersepakat bahwa muwadhaah'” untuk memas

tikan hamil atau tidaknya seorang budak tidak boleh. (75)
Malik bin Anas berpendapat, Al-Muwadhaah atas apa yang
dicintai atau dibenci **.,

Para ulama bersepakat apabila seorang wanita/istri kalau
tertangkap menjadi budak orang lain sedangkan ia mem-
punyai suami di negeri asalnya (kafir); maka status pernika-
hannya dengan suami pertama putus dan halal bagi yang
memilikinya untuk menggaulinya sctelah memastikan status

rahimnya vang tidak hamil **,

47k
479

480

48]

118

Al-Tsyraf 21100/ A.

Muvmadhaah adalah menempatkan budak wanita yang mahal harga dari
kelompok budak-budak wanita yang ... kalan dijual kepada orang yang
adil/shaleh sampai ia mengalami haid. Rujuklah kitab Al-Kaf; karya Ibnu
‘Abd Al-Barr 2/718,

Ibnul Casim berkata, Malik membenci hal itu dan berpendapat lebih baik

proses muwadhaial itu dilakukan oleh para wanita, Al-Mudawwanah Ai-
Kubra 3/131,

Al-Tsyraf 2/105/B.

Al-Ifma'



523. (Para ulama bersepakat membatalkan pernikahan dua orang
saudari dalamn satu akad)*™-,

524. (Para ulama bersepakat boleh hukumnya membeli dua orang
budak wanita bersaudara dalam satu akad)*™.

-~ -
e 96 ~©

482 Al-Isyraf 4/327.
483 Al lsyrafd4/327.

Al-Ifma; 119
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Bab 26: Jual-Beli (Transaksi Bisnis)

.
I
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. Para ulama bersepakat menjual orang yang merdeka adalah

batil hukumnya .

. Para ulama bersepakat haram hukumnya menjual bangkai/

mavya 1.

. Para ulama bersepakat bahwa haram hukumnya jual-beli

khamar.

. Para ulama bersepakat mengharamkan apa vang diharam-

lkan Allah vaitu bangkai, darah, dan babi .

. Para ulama bersepakat bahwa jual-beli babi haram hukumnya.
. (Para ularna bersepakal boleh hukwimnya memnelihara sejenis

kucing)*®,

. Para ulama bersepakat mengenai rusaknya akad jual-beli

bayi yang budak wanita yang hamil, janin dalam perut onta
dan isi kandungan ternak “¥.

. Para ulama hcrﬁcpﬂkﬂ’r atas rusak ﬂkﬂdjﬂﬂ]—hﬂ]i i8i kﬂndung—

an hewan/janin. Abu “Ubaid berkata, maksudnya apa yang

484
485

486
187

120

Al-Tsyraf 2/107/A.
Firman Allah:

cA T A Age Lewelr ens e
ﬁﬁ‘pﬂﬂrﬂ‘i%ﬁ' P

“Diharamcan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi”, (Q8. Al-
Ma'idah: 3)

Al-Isyraf 2/108/A.

Rujuklah kitab Gharib Ai-Hadits karya Abu *Ubaid 1/206 dan Ai-Fa g

3/345,
phciee



di tulang rusuk hewan jantan (upah mengawinkan hewan)
128

dan apa yang dalam perutnya *#,

533, {Para ulama bersepakat tidak boleh menjual buah-buahan

vang dipohon hingga tampak buahnya sudah jadi. Larangan
kepada penjual dan pembeli} **.

534, Para ulama bersepakat atas larangan Nabi Shallallahu ‘Alaihi

wa Sallant menjual tanaman hingga tampak buah di tang-
kainya dan sudah aman dari serangan hama, larangan bagi
penjual dan pembeli*®’. (76) Pada awalnva Asy-Syafi'i me-
miliki pendapat sendiri dalam masalah ini, namun ketika
sampai kepadanya hadits dari Ibnu Umar ia pun meralat-
nya's’.

535, Para ulama bersepakat bahwa menjual buah-buahan ...,

Tidak boleh.

536, Para ulama bersepakat melarang menjual dengan cara mu-

hagalah dan muzabanah {dan mukhabarah)** 4%, (77) Ke-
cuali 1bnu Abbas *™,

488

489
490

491

492

493

194

Muadharmin, yaitu i1si kandungan perut yaitu janin, Malagih, yaitu apa yang
ditulang rusuk hewan jantan. Gharib Ai-Hadits |/208,

Al-Isyvaf 2/ 1 L0/B,

Ladits diriwayatkan Musiim dalam ktab Al-Buyu’ dari hadits Ibnu Umar
10/1/8-179.

Asy-Syafi'i menyebutkan hadits ini dan yang semisal lalu berkata, inilah
pendapat kami Ai- Unan 3/47.

Muhagalah adalah menjual tanaman dengan makanan yang ditimbang
jelas. Muzabanah adalah menjual korma yang masih ada di pohon dengan
beberapa wasaq korma yang sudah dipetik. Mukhadharah adalah menjual
buah yvang masih hijau sebe¢lum muncul tanda-tanda matangnya,®
Kalimat di antara dua tanda kurung tambahan dari kitab Al-Isyraf. Mu-
hagalan adalah menjual hasil tanaman dengan 100 keranjang gandum.
Muzabanah adalah menjual buah kurma yang masih di atas pohonnya
dengan 100 keranjang gandum. Sedangkan mukhabarah adalah menve-
wakan atas tanah dengan mendapatkan 14 atau 4 hasil panennya,
Diriwayatkan Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri dari Abdul Karim Al-Tazari
dari Sa'id bahwa Ibnu Abbas berkata, vang paling kalian lakukan adalah
menyewakan tanah vang kosong 8/92 nomor 14448,

A,l/lfi;b 121
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537. Para ulama bersepakat bahwa jual-beli dengan ‘ariyyaf
boleh. (78) Kecuali An-Nu'man dan pengikutnya berpenda-

pat, “Tidax boleh ™"

538. Para ulama bersepakat bahwa seseorang vang menjual po-
hon kurma yang belum dikawinkan (serbukkan); maka
buahnya bagi si pembeli. (79) Kecuali Ibnu Abi Laila®*” yang
berpendapat, bahwa buahnya tetap menjadi milik si pem-
beli walaupun tidak disyaratkan; karena buah kurma dari
kurma®”,

539. Para ulama bersepakat bahwa barangsiapa yang (membeli
hewan ternak) lalu memeras susunya; maka ia memiliki dua

495 menjual korma basal yang masi ada di pohon korma dengan korma ke-
Iiubl’E‘:l

496 Alh-Thaliawi setelah menyebulkan Ladits-hadits tentang aroya dan yang
semisaluya berkala, Baryak sekali alsar dari Rasuinlloh shallallab Glaihi
wat sellarn yang serrnenya rrembolebkan dun disepakali pora Ulamna, Pura
nlarno sepakal wlos kesiiahiham wisar Lersebul, nummn berbeda vendao-
pid mrengenal riakrio dari afsar iu, Al Hamifal: berhala, maknanya da-
o meadlchal Ko, yailn seseorang yung menyvewakan salah satu kebun
kurrearya dan fi fidak memberiban Dualmya ingga rasale, Mok si perni-
lik dibolettean uniuk mendharmya dan memberican gunii bagicnmyae buah
yarg sudah matung dengan jumlah vang dipakivakan tepal, Keraedian ia
berkafa, penafsivan mokna yang ini lebif tepal karema sebebulnya makna
arivyah adalah periberian. Syarh Md'ani Ai-Afsar 4/30-31 dan rujuklah
kitab Fathul Qadir 6/415-416.

497 (27)Ibnu Abi Laila: Mubhammad bin Abdurrahman Ibnu Abi Laila, Abu
Abdurrahman Al-Anshari Al-Eufi Al-Tmam Al-Allamah. Mufti kufah dan
hakimnya, seorang yang faqih, menguasai sunnah, jujur, membolehkan
meriwayatkan darinya dan erang yang berperawakan tampan dan mulia,
Yang pertama kali memintanva menjadi hakim di kufah Al-Amir Yusuf
bin “Umar Ats-Tsagafi. Wafat di Kufah pada tahun 148 H. Rujuklah bi-
ografinya pada kitab: Thabagat Tbnu Sa’d 6/358, Thabagat Khalifah /167,
Af-Tarikh Al-Kabir 17162, Al-Maarif /216, Al-fark wa Af-Ta'dil 7/322-
323, Thabtagat Asy-Syairvazi (84, Wafyat Al-Ayan 4/179-181, Tarikh
Al-Islam 6/123, Siyar A'lam An-Nubala® 6;310-316, Mizan Al-I'tidal
3/63-016, Ghayah An-Nihayan 2/165, Tahdzib At-Tahdzib 9/301-303,
Al-Alam 6/189.

198 Asy-Syafii meriwayatkan darinya dalam kitab (Kitab Iichfilaf Al-Iragivyin)
Al-Umm 7/103, demikian juga vang diriwayatkan Abu Yusuf dalam kitab
Tichtilaaf Abu Hawifah wa bnu Abi Laila / 144,

122 Qﬁkﬁ\ﬁa'



550. Para ulama bersepakat bahwa hukum benda-benda yvang

biasa untuk dimakan dan minwmn sama hukwmnya dengan
apa yang dilarang Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
lentang (ganduin, jewawul, kurina dan garam )% (84) Ke-
cuali Qatadah yang berpendapat, boleh °*,

551. Paraulama bersepakat tidak boleh menjual sekeranjang makan-

an dengan sekeranjang makanan apabila dari satu jenis™”.

552. Para ulama bersepakat hal itu dibolehkan kalau makanan

tidak sama.

553, Para ulama bersepakat tidak boleh menukar kurma kering

dengan kurma muda/basah. (85) Kecuali An Nu'man yang
membolehkan hal itu!!,

554, (Para ulama bersepakat seandainya seseorang yang membeli

budak lalu memerdekannya sebelum 1a terima, maka sah
hukumnya dan budak itu merdeka karena status kepemi-
likan yang membeli sudah sempurna)*'?,

555, Para ulama bersepakat apabila seseorang membeli budak

wanita, sedangkan budak itu sudah memiliki suami. Si pem-
beli tidak mengetahui hal itu, dan itu termasuk ‘aib; maka
budak itu harus dikembalikan®!’,

508 Tambahan darikitab Al-Isyraf2/120/B , tambahan itu lecbih memperjelas

509

a10

oll

512
313

makna vang dimaksud.

la berkata, selain & benda vang tersebut dalam hadits yang ditimbang dan
ditakar; maka tidak apa-apa ditukar/dibeli 2 berbanding 1 walaupun sama
jenisnya asallkan keduanva langsung menerima. Namun kalau transaksi-
nya nasioh;, maka hukumnya makruh, Al-dsyraf 2/120/B.

Yaitu hadits Jabir bin ‘Abdullah yang menyebutkan: Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam melarang menjual setangkai kurma yang tidak diketahui
takarannya dengan kurma yang sudah maklum takarannya. HR, Muslim
dalam kitab Al-Buyu’ 10172,

Menurut Abu Hanitah boleh hukumnya menjual/menukar kurma kering
dengan kurma basah apabila sama takarannya. Demikian yang disebutkan
dalam kitab Al-Hidayah dan Fathul Qadir /27,

Al-Isyraf 2/125/A.

Al-Isyraf 2/128/A, seharusnya lebih tepat dengan kalimat “Boleh dikem-
balikan”
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248.

. Para ulama bersepakat boleh hukumnya menjual hewan

dengan (hewan)™ asalkan langsung diterima kedua belah
pihak.

. Para ulama bersepakat boleh hukumnya menjual air dari

aliran sungai nil dan eufrat.

. (Para ulama bersepakat apabila seseorang membeli makan-

an, maka tidak bolch dijual hingga makanan itu sudah ia
terima)™",
Para ulama berscpakat bahwa barang dagang vang berupa

budak wanita, lalu dimerdekakan cleh si pembeli sebelum
diserahkan kepadanya; sah hukumnya.

. Para ulama bersepakat atas sabda Rasulullah Shallaliahu

‘Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa varg memisahkan antara
orangiua dan anaknya, niscaya pada hari Kiamat Allah akan
memisahkannya antarg ia dan Kekasiinva™ yaitu apabila anak
terscbut belum berusia 7 tahun 9%

. Para ulama bersepakat bahwa 6 jenis benda (yang disebutkan

dalam hadits riba) kalau dijual salah satunya dengan nilai
vang lebih baik langsung diterima kedua belah pihak atau
nastah/ketidak bolehannya {13/B} hukumnya haram®.

Para ulama bersepakat apabila dua orang vang melakukan

transalksi berpisah sebelum keduanva menerima barang
vang diinginkan; maka transaksi 1tu rusak.

. Para ulama bersepakat seorang majikan berhak mengambil

apa vang dimiliki budaknya, ia berhak mengambil uang 2
dinar milik budaknya dan memberikan 1 dinar saja.

Hilang pada buku aslinva, koreksinya terdapat pada kitab 4/-Awusafh
3/117/A. Dan Al-Isyraf 2/115/B.

Al-Teyraf 2/117/A

Hadits ini diriwavyatizan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Bayw” 2,259, kitab
As-sair 21395, Ad-Darimi dalam kitab As-Sair 2/228 dan Ahrmad 5413,
414,

Al-Ieyraf 2/118/B.

QAL ma



550. Para ulama bersepakat bahwa hukum benda-benda vang

LN
I
LA

biasa untuk dimakan dan minum sama hukumnya dengan
apa yang dilarang Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
lentang (gandun, jewawul, kurma dan garam )**% (84) Ke-

cuali Qatadah yang berpendapat, boleh >,

. Para ulama bersepakat tidak boleh menjual sekeranjang makan-

an dengan sekeranjang makanan apabila dari satu jenis®'.

. Para ulama bersepakat hal itu dibolehkan kalau makanan

tidak sama.

. Para ulama bersepakat tidak boleh menukar kurma kering

dengan kurma muda/basah. (85) Kecuali An-Nu'man vang
membolehkan hal itu*!,

. (Para ulama bersepakat seandainya seseorang yang membeli

budak lalu memerdekannva sebelum ia terima, maka sah
hukumnya dan budak itu merdeka karena status kepemi-
likan vang membeli sudah sempurna)*!2

. Para ulama bersepakat apabila seseorang membeli budak

wanita, scdangkan budak itu sudah memiliki suami. Si pem-
beli tidak mengetahui hal itu, dan itu termasuk ‘aib; maka
budak itu harus dikembalikan®"".

50%
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Tambahan dari kitab Ai-Isyraf2/120/B , tambahan itu lebih memperjelas
makna vang dimaksud.

la berkata, selain 6 benda vang terscbut dalam hadits vang ditimbang dan
ditakar; maka tidak apa-apa ditukar/dibeli 2 berbanding 1 walaupun sama
jenisnya asalkan kedunanva langsung menerima. Namun kalau transaksi

nyva nastal, maka hukumnya makruh. Al-fsyraj 2/120/B.

Yaitu hadits Jabir bin ‘Abdullah yang menyebutkan: Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam melarang menjual setangkai kurma vang tidak diketahui
takarannya dengan kurma vang sudah maklum takarannya. HR. Muslim
dalam kitab Al-Buyu’ 100172,

Menurut Abu Hanitah boleh hulkumnya menjual/menular kurma kering
dengan kurma basah apabila sama takarannva. Demikian yang disebutkan
dalam kitab Al-Hidayah dan Fathul Qadir7[27.

Al-Isyraf 2/125/A.

Al-Isyraf 2/128 A, seharusnva lebih tepat dengan kalimat “Baoleh dilkem-
balikan”.

Al-Ifma; 125
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560.

561.

Para ulama bersepakat bahwa salam’'? yang dibolehkan
itu aclalah, seseorang memesan (transaksi) dengan teman-
nya atas jenis makanan yang diketahui, sifat makanannya
dengan silal yung lidak sulah, takaran dan Gimbangan yang
jelas hingga batas waktu yang telah ditentukan dengan uang
vang telah disepakati dan langsung dibayarkan sebelum ke-
duanya berpisah meninggalkan tempat disebut sebagai tem-
pat menerima makanan. Apabila kedua belah pihak melaku-
kan hal seperti itu; hukumnya boleh dan benar °'°

. Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang menjual suatu

barang dengan harga yang diketahui dan wakiu yang telah
ditentukan dari bulan-bulan arab, hukumnva boleh.

Para ulama bersepakal bahwa lidak ada salam dalam ma-
kanan hingga diketahui berapa takaran®'®. Demikian juga
salam pakaian tidak boleh dengan mengatakan pakaiannya
seukuran si fulan®'”,

. Para ulama bersepakat melarang seseorang untuk memberi-

kan 1 dinar kepada orang lain secara salam dan juga pada
makanan hingga waktu yang telah ditentukan™¥.

(Para ulama bersepakat bahwa pembatalan semua transaksi
secara salam boleh hukumnya)™".

Para ulama bersepakat bahwa salam pakaian hukumnya
boleh dengan ukuran yang jelas, bentuk yang jelas, panjang,

518

519

126

Seorang menyerahkan modal hartanya di tempat berlangsungnya akad
dengan syarat dia memberikan sesuatu kepada pembayar yang disepakati
secara jelas pada waktu yang telah ditentukan. ™

5 Al-Isyraf 2/131/A.

Teks aslinya “Mafaduhu” makna ini tidak ielas menurutku, koreksi itu
dari kitab Al-Isyraf dan Al-Mughni. Kata yar maksudnya adalah segala
sesuatu untuk menimbang. Mi'yar bagian dari timbangan: kalimat Miyar
adalah shahih dan sempurna. Ai-Lisan 6/302

Al-lsyrafl/132f{A. diriwayatkan oleh Ibnu (Qudamah mengutip dari penu-
lis 4/318,

Disebutkan Ibnu Qudamah mengutip pendapat penulis, Al-Mughni

4,329,
QA]-![ma'

Al-Isyraf 2/132/B.



i,

563,

564,

265,

566,

267,

568,

569,

lebar dan jenis kainnva (kualitasnya setelah disebutkan se-
perli produksi di sebuah negeri dengan batas waklu yang
jelas)*,

Para ulama bersepakat bahwa membeli lemah dengan saiam
boleh hukumnya apabila diketahui dengan jelas.

Para ulama bersepakat apabila seorang nasrani membeli
khamar secara salam kepada nashrani lainnya. Lalu salah
satu diantara keduanya masuk Islam; maka yang masuk Is-

lam membatalkan dan mengambil kembali uangnya®™'.

Para ulama bersepakat bahwa boleh bagi seseorang menjual

barangnya seharga 1 dinar kecuali % dinar, jadi harus de
ngan harga yang jelas seperti | dinar atau dirham.

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang menjual se
suatu yang jelas dan ada dihadapan dengan harga yang jelas;

berarti kedua belah pihak telah mengetahui barang vang di-

jual, maka kedua-duanya boleh melanjutkan transaksi dan
hukum jual-belinya sah.

Para ulama bersepakat bahwa scseorang yang menjual ba-
rang dagangannya dengan harga vang tidak jelas, tidak me-
nyebutkan jenis barang yang dibeli dengan jelas; maka jual
belinya tidak sah.

Para ulama bersepakat apabila budak budak ahli dzinemah
(orang kafir yang tidak memerangi orang islam) masuk Is-
lam; harus dijual kepada orang-orang Islam.

Para ulama bersepakat boleh hukumnya menjadikan sesuatu
vang berupa makanan dan lainnya sebagai modal **%

Para ulama bersepakat apabila seseorang mengutang suatu
benda vang boleh diutang, lalu ia mengembalikan dengan
semisalnya; hukumnva boleh.

520 Tambahan dari kitab Al-Jsyraf2/133/A.
521 Al-Isyraf2/134/A.
222 Al-Isyraf 2/141/A.

Al/lfi;b 127



570.

A,

Para ulama bersepakat apabila si piutang mensyaratkan
{14/A} hadiah atau tarnbahan dari nilai hutang saat akad hu-
tang, lalu ia menyetujui itu; maka tambahan dari nilai yang
hulang ilu adalah riba >,

Syuf’ah (Hak Membeli Terlebih Dahulu)

571. Para ulama bersepakat menetapkan hak untuk membeli/

memiliki terlebih dahulu kepada patner yang belum menda-

patkan bagian dari tanah, atau rumah atau kehun yang di-

j Lla_-lﬁld.

. Para ulama bersepakat apabila seseorang membeli sebidang

tanah yvang dimiliki secara berserikat/beberapa orang, lalu
sebagian mereka hendak menjual bagian tanah kepada se-
bagian lainnva Seorang dari mereka ingin membeli. Maka
barangsiapa yang ingin membeli, ia harus membeli semua
tanah svarikat atau tidak dan tidak boleh si pembeli hanya
membeli bagian yang ingin dijual dan membiarkan yang
lain®*.

i, Para ulama bersepakat bahwa orang vang berwasiat hen-

daknva mengambilkan bagian yang masih anak-anak se-
cara syuf afr™. (86) Kecuali Al-Awza'i’*’ yang berpendapat,

523
5224

525
226

527

128

Al-lsyraf 2/141/B.

Ditetapkan Rasulullah shallallahn ‘aiaif wa sallam bahwa svefal ada
pada setiap tanah vang belum dibagi Apabila sudah terdapat batasan-
batasan dan jalan vang terpisah maka tidak ada lagi syufah HE. Al-
Bukhari dalam kitab Asy-Syufah 4/436.

Disebutkan Ibnul Mundzir dengan redaksi seperti itu. Al-Isyraf 2/146/B.
Disbutkan Ibnul Mundzir tidak dengan redaksi Iima. Al-Tsyraf 2/148/A.

{29} Abdurrahman Ibn Amr Ibn Muhammad Abu 'Amr Al- Awza'i. Mem

beritahukan dari Atha® Ibn Abi Rabah, Rabiah Ibn Yazid dan Az-Zuhri
Yang memberitahukan darinva, yaitu Asy-Syu'bah, Ibnul Mubarak, Yahya
Al-Qaththan dan lainnva. Al-Hiqal berkata, Al- Awza'i menjawab 70,000
masalah. la memiliki karya buku yang banyak dan penting, namun ke-
banvakan karya bulu-bukunya hilang. Dilahirkan pada tahun 88 H dan di
akhir hidupnya menetap di Bairut dan watat pada tahun 157 H. Rujuklah
biografinya pada kitab: Thabagat Ibpu Sa'd 7/188, Thabagat Khalifah
{315, At-Tarikh Al-Kabir 5/326, Al-Ma'arif /217, Al-Jarn wa At-Ta'dil 2



B.

574,

N
=]
LN

Hingga si arak baligh sehingga bisa mengambil sendiri ba-
giannya*,

Syarikah (Membangun Firma/Perusahaan)

Para ulama bersepakat bahwa persekutuan/perseroan
vang benar adalah setiap anggota persekutuan mengeluar-
kan harta/uang yang senilai dengan temannya kemudian
menggabungkan semuanya menjadi modal sehingga tidak
bisa diketahui bagian modal yang merupakan harta me-
reka. Membeli-menjual berdasarkan kesepakatan bersama,
sedangkan keuntungan dan kerugian niaga dibagi dan di-
tanggung bersama, jika demikian halnya barulah dinama-
Kan persekuluan yang benar,

. Para ulama bersepakat bahwa tidak boleh anggota perse-

kutuan melakukan transaksi jual-beli tanpa sepengetahuan
anggota lainnya kecuali masing-masing anggota sepakar
menunjuk seseorang menjalankan usaha persekutuan: mem-
beli dan menjual hingga para anggota melarangnya .

. Para ulama bersepakat apabila salah satu di antara anggota

persekutuan wafat; maka persekutuan itu menjadi batal.

. Para ulama bersepakat bahwa persekutuan pada jenis-jenis

barang tidak boleh™". (87) Kecuali Ibnu Abi Laila vang ber-
pendapat, hal itu boleh .,

529
530

531

2/266-267 & Ai-Hilyah 6/135-148, Thabagat Asy-Syairazi (54, Shafwah
Ash-Shafwah 4/225, Wafyat Al-Avan 3(127-128, Iahdzib Al-Asma’ wa
Al-Lughat | 1/298 5, Tadzkivah Al-Huffazi 1/178-183, Mir at Al-Jinan
1/333-334, Al-Bidayan wa An-Nihayan 10/115-120, Af-Tahdzib 6/2318-
248, Al-Mizan 2/580, Thabaqgat As-Suyutni /79,

Demikian yvang terdapat dalam kitab Al-Isyraf 2/148/A, Al-Mughni
5/340,dan ditetapkan oleh Al-Jaburi mengutip dari penulis kitab Ai-Isyr-
af. Figh Al-Irpam Al-Awsza’i: 2/223-224,

Al-Tsyraf 2/148/A.

Ibnul Mundzir menyebutkan tidak dengan latazh Ijma, Al-Isyraf
2/148/B.

Rujuklah kitab Al-Mugnwé karya Ibnu Qudamah 5/17.
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578

581.

Bab 27: Gadai

. Para ulama bersepakat bahwa boleh hukumnya mengga-

daikan sesuatu, baik dalam perjalanan maupun tidak. (88)
Kecuali Mujahid yang berpendapat, fidak bolefr bagi yang

mukim®®,

. Para ulama bersepakat bahwa gadai itu dengan menyerah-

kan barang yang digadaikan, apabila si penggadai enggan
menyerahkannya kepada si piutang; si penggadai tidak bisa
dipaksa untuk hal itu.

. Para ulama bersepakat bahwa si penggadai tidak boleh men-

jual barang yang digadaikan, menghibahkan, mensedekah-
kan atau mengambilnya®” hingea ia melunasi semua utang-
nya atas si piutang.

Para ulama bersepakat bahwa si piutang berhak melarang

orang vang menggadaikan budak wanita untuk tidak meng-
gaulinya.

. Para ulama bersepakat (14/B) bahwa boleh bagi si penggadai

untuk menambah barang atau barang barang yang digadai
kan“"*.

532

533

534

130

Diriwayatkan Ath-Thabari dalam Tafsimya dengan latal Al-Mutsanna,
ia berkata, Abu Hudzaifah menyampaikan: Syibl menyampaikan dari Ibn
Abu Najih, dari Mujahid, ia berkata, tidaklan gadai ttu melainkan dalam
bepergian 3/92.

Demikian vang terdapat dalam teks aslinya, dalam kitab Al-Isyraf “Dari

tangan si piutang” 2/151/A,
Q A]-![ma'

Al-Tsyraf 2/152/A.



583. Para ulama bersepakat budak nsfatib (yang membayar ke-
bebasan dirinya) untuk menggadaikan sesuatu demi menda-
patkan kebaikan bagi dirinya

584, Para ulama bersepakat boleh menggadaikan budak mukalib.
(89) Kecuali Asy-Syafl’i yang berpendapat, “Tidak bolel™*

585. Para ulama bersepakat apabila seseorang meminjam sesuatu
kepada orang lain, lalu benda itu ia gadaikan dengan nila;
yang jelas kepada seseorang sampai pada batas waktu yang

ditentukan; penggadaian semacam ini dibolehkan jika di-
izinkan oleh yang memiliki barang tersebut **".

586. Para ulama bersepakat apabila budak laki-laki yang digadai
kan melakukan tindakan pidana majikannya baik dirinya
atau sebagian anggota tubuhnya karena salah {tidak dise-
ngaja); maka ia tetap sebagai gadaian.

587. Para ulama bersepakat bahwa sesecrang vang menggadaikan
scsuatu, atau berbagai benda untuk mendapatkan uang, lalu
mengeluarkan sebagian uang itu melunasi sebagian harta
vang digadaikan. Walaupun demikian harta tefap tidak bisa
menjadi miliknya dan juga tidak bisa mengeluarkan/menda-
patkan sebagian harta hingga ia melunasi semua utang ga-
daian atau terbebas darinya **".

588, Para ulama bersepakat bahwa seorang muslim boleh mene-
rima harta gadaian berupa mushhat dari saudaranya mus-

lim.

Q,.-"';%Iﬂ—

535 laberkata, Gadai yang rusak/bathi ifu adalan seseorang vang menguadaizan
budak mukatab kepada orang lain sebelum si budalk merasa tidak sanggup
memerdekakan dirinya. Al- U 37160

536 Al-syraf 2/153/A.

537 Al-Isymaf 2/155/A.

Al-Ifma; 131
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Bab 28: Mudharabah (Bagi Hasil/Untung)

589. Para ulama bersepakat bahwa pemberian modal berupa di-

LN
o

| IS

tn
[

par dan dirham (duil) boleh hukurinya.

. Para ulama bersepakat bahwa bagi yang menjalankan usaha
untuk mensvaratkan kepada pemodal mendapatkan bagian
/2 keuntungan atau % atau sesuai kesepakatan yang dibuat

setelah diketahui dengan sejelas-jelasnya.

. Para ulama bersepakat atas batalnya akad mudharabah apa-
bila salah satu di antara kedua atau keduanya mensyaratkan
uang dengan jumlah tertentu untuk dirinya sendiri®®,

. (Para ulama bersepakat tidak boleh menjadikan utang ke-
pada orang lain dengan cara mudharabah)™™.

. Para ulama bersepakat apabila seorang mengembalikan
harta mudharabah sejumlah 2000 dirham, lalu terjadilah
persclisihan antara yang menjalankan usaha dengan pemo-
dal. Pemodal berkata, modal yang aku berikan 2000 dirham.
St Amil/pekerja berkata, maodal yvang diberilcan itu 1000 dir-
fram dan mendapatkan euntungan 1000 dirlian; maka yang
dipercaya adalah perkataan si ‘Amil kecuali jika pemodal
mempunvai bukti atas dakwaannya’.

538 Al-Isyraf 2/156/A.
539 Al-Isyraf2/156/B.
540 Al-Isyraf2/156/B

Al-Iima'



594, Para ulama bersepakat bahwa membagikan keuntungan itu
boleh apabila si pemodal mengambil modal yang diberi-
kan.

595, Para ulama bersepakat apabila si pemodal melarang pelaku
usaha untuk bertransaksi secara nast 'ah (tidak cash) namun
ia tetap melakukan transaksi secara nasi ‘ufi; maka ia ber-
tanggung jawab.

596. Para ulama bersepakat apabila seseorang menyerahkan har-
ta hasil mudharabah kepada pemaodal, lalu ia menolong si
‘Amil (mungkin memberikan tambahan keuntungan) tanpa
syarat sebelumnya; maka hukumnya boleh.

N

)
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994

394,

Bab 29: Hawalah (Pemindahan
Pembayaran Utang) dan Kafalah

(Penjaminan)

iPara ulama bersepakat bahwa pemindahahan hak bavar

utang harus adalah urusan orang yang berutang pertama
Teali 541542

. Para ulama bersepakat bahwa utang-utang seorang vang wa-

fat vang harus pada waktu yang telah ditentukan tidak akan
gugur karena kematiannya, namun tetap harus dibavar pada
waktu vang telah ditentukan .

Para ulama bersepakat apabila seseorang menjamin orang
lain agar ia diberikan harta dengan jumlah tertentu; maka
orang itulah vang bertanggungjawab dan bagi vang mem-
berikannya agar meminta kepada orang yang menjamin
{15FA Y.

541

Ly
£

543
44

134

Al-lsyraf2/161/B

Hawalah adalah pengalihan penagihan utang dari crang vang berutang
kepada orang vang menanggung hutangnyva. Misalnya si Ahmad memin-
jamkan sejumlah uang kepada si Yusuf dan Yusut sebelumnya telah me-
minjamkan sejumlah vang kepada Nurdin. Ketika Ahmad menagih utang
kepada Yusuf, ia mengatakan kepada Ahmad bahwa ia memiliki piutang
yang sama pada Nurdin. Karena itu Yusuf memberitahukan kepada Ah-
mad dan ia dapat menagihnya kepada Nurdin dengan catatan ketiga- tiga
orang itu menyepakati perjanjian hawalah dahulu.®4

Al-Isyraf2/161/B.

Demikian tels vang terdapat dalam kitab Al-Isyraf

Al-Tfma'



Bab 30: Al-Hajr
(Menahan Penggunaan Harta)®"

600, Para ulama bersepakat bahwa harta anak yatim harus dise

rahkan apabila sudah mencapai usia pernikahan dan ber-

pikir dewasa.

601, Para ulama bersepakat bahwa larangan (untuk bertransak-

545

Sdb

47

s1) wajil diberlukukan kepada orang yang menyida-nyiakan
hartanya, baik karena masih kecil maupun sudah dewasa.
(90) Kecuali An-Numan®® (91) dan Zufar*" yang keduanya
berpendapat, tidak ferkena larangan terhadap orang merdeka

Hajr adalali sebuali benluk pengekangan pengguuaan larta dalam tran-
salesi jual-beli alau yang lain pada seseorany yang Dermmasalali®

Ta berkata, "Tidak ada larangan (bertransaksi) bagi laki-laki merdeka,
baligh, verakal walaupun bodoh. Apapun yvang dilakukan berkaitan de-
ngan hartanya boleh hukumnya walavpun dihamburken pada hal-ha! vang
mendatangkan kerusakan, menghabiskan hartanya pada hal vang tidak
mempunyai tujuan mashlahol" Al-Hidoyah dan Fathul Qadir 9/259, de-
mikian juga yang terdapal dalam Kitab Al-Mabsutn 24,157,

Zufar bin Hudzail bin Qais, Al-"Uzza Abul Hudzail salah satu pengikul
terkemuka Abu Hanifah dan yang paling cerdas menggunakan Qiyas. Abu
Hanifah berkomentar mengenainya: ia adalah salah satu ulama terkemuka
kaum muslimin, memangku jabatan qadhi/hakim di Bashrah, vang meng-
gabungkan antara ilmu dan ketekunan beribadah serta ulama hadits, baru
kemudian Qiyas menguasainya, Lahir pada tahun 110 H dan watat pada
tahun 158 H saat berusia 48 tahun. Rujuklah biografinya pada kitab:
Thabaqgat Towu Sa'd 6/387-388, Al-Maarif /217, Al-Fihrist j202, Thabaqat
Asy-Syairazi (113, Tahdzib Al-Asma ' wa Al-Lughat 1 1/297 & Wafyat
Al-A'yan 2/317-319, Al-Jawahir Ai-Mudhi ah 1/242, Taj At-Tarajum (28,
Thabaqat As-Suyuthi /73, Syadzarat Adz-Dzahab 1/243, Al-Alam 3/78,
Lumat An-Nazhar fi Sivah Al-Imam Zufarkarya Al-Kautsari,

M/@Q 135



yang baligh apabila mencapai usia kematangar kaum laki-
lnki °%,

602. Para ulama bersepakat bahwa pengakuan orang yang dicekal/
dilarang melakukan transaksi atas dirinya sendiri hukuwmnya
boleh (apabila pengkuannya berzina atau mencuri, atau mi-
num lkhamar, atau menuduh berbuat zina, atau membunuh;

549

dan ketentuan hukumnya ditegakkan)**,

R

548 Disebutkan cleh Al-Kasani dalam kitab Al-Badai’ 9/4463,
549 Tambahan dalam kurung dari kitab Al-Isyraf2/164/A.

136 QA]-I[ma'



Bab 31: Taflis (Pailit)

603. Para ulama bersepakat bahwa crang-orang vang bangkrut

berutang terhalang (dilarang) karena utang yang hanyak.
Kecuali Umar bin ‘Abdul ‘Aziz™"**: yang berpendapat, Hear-

tanva digunakan untuk dibagi diarfara piutang dan tidak di-

larang™.

604, Para ulama bersepakat apabila orang vang bangkrut itu

memiliki utang yang harus dibayar pada waktu yang telah
ditentukan; maka itu tetap harus dibayar pada waktu itu dan
serta-merta gugur karena status pailitnya

550 (31) Umar bin Abdul Aziz bin Marwan, Abu Halsh Al-Khalifal, orang

shaleh, pemimpin yang adil bahkan ada vang berpendapat dia adalah
Khalifah Rasyidun vang ke- 5 menyerupakan dengan mereka. Dia seorang
pemimpin vang berpengetahuan luas, dipercaya, pakar figih dan ahli iba-
dah. Sa'id Ibnul Musayvab menjulukinya dengan Al-Mahdi karena keu-
tamaannyva, sejarah hidup vang mulia. Lahir pada tahun 61 H dan watat
tahun 101 H. Rujuklah biografinya pada kitab: Al-Maarif /158-159, Af-
Tarikh Al-Kabir 6/174-175, Al-Jarh wa At-Tadil 2 1/122 5 Al-Hilyah
5/253-264, Thabaqat Asy-Syairazi /30, Shafwah Asn-Shafwah 2/113-127,
Tandzib Ai-Asma’ wa Al-Lughat 12/17 5 Tadzkivah Al-Huffazh 1/118-
121, Mir'at Al-Jinan 1/208-211, Al-Bidavah wa An-Nihavah 9/192
219, Ghayah An-Nihayah 1/593, At-Tahdzib 7/475-478, At-Taqrib /255,
Thabagat As-Suyutni [46, Al-A'lam 5/208.

551 Pada kitab aslinya tertulis Umar bin Abdurrahman dan ini salah, korelsi
ini dari kitab Al- Ausath 4/56/B dan Ai-Isvraf 2/166/A.

552 Ibnu Hazm memutuskan bahwa hartanva dibayarkan kepada para piutang
kemudian ia dibiarkan hingga Allah memberikan rizki kepadanya. Al-
Muhaila 8/630.

Al-Tfma! 137
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Bab 32: Muzaraah (Kerja Sama dalam
Bidang Persawahan/Perkebunan) dan
Musaqah (Jasa Menyirami Tumbuhan/

605,

606.

Pohon)

Para ulama bersepakat boleh hukumnya menvewakan tanah
dengan ermas dan perak dengan batas waktu yang telah di-
tentukan®®®. (93) Kecuali Thawus®* (94) dan Al-Hasan; ke-
duanya memakruhkan hal ite™>,

Para 1lama bersepakat jika seseorang mengurus kebun kuur-
ma dengan imbalan mendapatkan 14 ataul/ atau ' hasil
panennya hukumnya boleh. (95) An-Nu'man mengingkari
mu'amalah sejenis menggarap dan bertanam dengan menda-

patkan sebagian dari hasilnya®™.

Lh
oy
[

356

138

Al-Hafizh berkata, Ibnul Mundzir memastikan bahwa para sahabat sepa-
kat membolehkan sewa tanah dengan emas dan perak. la berkata, lbnu
Baththal menukilkan kesepakatan para fugaha Amshar atas hal itu. Fathu!
Bar: 5725,

Al-Hahzh menukilkan bahwa ia berpendapat: tidak boleh menvewakan
tanah dengan emas secara mutlak. Fathul Bar: 5/25.

Ibnu Hazm meriwayatkan darinya dari jalan Ibnu Abi Syaibah dari Waki,
dari Yazid bin Ibrahim dan Ismdil bin Muslim, dari Al-Hasan bahwa
ia memakruhklkan untuk menvewakan tanah, dari jalan riwavat lain ia
berkata, Tidak baik bagi seseorang menyewakan fonahmya dengan airham
atau emas ataw mulamalah lainnya kecuali ia menggarap tanahmya sendivi
atau memyedekahkanmyva. Al-Munalla 9756-57.

Al-Marghinani berkata, Aby Hanifah berkata, upah mengurus Kebun
kurma dengan mendapatian sebagian puahmya acalah patii. Al-Hidayah

dan Fathul Qadir 3/478.
gt



607,

608,

609,

610,

611,

612,

357

H58
559

Bab 33: Sewa>’

Para ulama bersepakat bahwa akad sewa/upah itu ditetap-
kan dalam Tslam.

Para ulama bersepakat atas akad sewa, yaitu seseorang yang
menyewa rumah yang ditentukan dengan harga yang sudah

ditentukan.

Para ulama bersepakat apabila seseorang menyewa hewan
ternak untuk membawa 10 karung gandum, lalu dilaksana-

kan sesuai syarat yang disepakati (15/B) lalu hewan ternak
itu mati; maka ia tidak bertanggungjawab sama sekali **°,

Para ulama bersepakat bahwa menyewa wanita menyusui
hukumnya boleh *,

Para ulama bersepakat bahwa makan, pakaian, dan nafkah-
nya dia cari sendiri bukan kewajiban si penvewa untuk me-
menuhi itu semua,

Para ulama bersepakat boleh hukumnya apabila si wanita men
syaratkan untuk memenuhi semua kebutuhan dengan maruf.

Sebetulnya sebelum kitab ini adalah kitab istibra” dan tidak tepat menem-
patkannya antara kitab muzaraah dan ijarat. Cleh sebab itu saya letakkan
di tempat yang cocok yaitu setelah kitab rujuk nomor 22.

Al-Tsyraf 2173/ A,

Yaitn firman Allah:

.u J)’j{}_bfr " .--'.--'1-,--""'Tll-“'|k

“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak )mu untukmu maka beri-
kanlah kepada mereka” upafmya (QS. Ath-Thalak: 6)
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614.

615.

6leo.

6l6.

6lY.

. Para ulama bersepakat boleh seseorang menggaji ibunya,

atau saudarinya, atau anak perempuan atau bibinya untuk
menyusui anaknya®™,

Para ulama bersepakat boleh hukumnya menyewa rumah
dan hewan ternak pengangkut apabila ditentukan waktu dan
upahnya. Kedua belah-pihak mengetahui akad sewa yang
disetujui, rumah vang akan ditempati dan apa-apa yang
akan diangkut oleh hewan ternah®".

Para ulama bersepakat boleh hukumnya menvewakan se-
jenis karpet/permadani dan pakaian.

Para ulama bersepakat boleh hukumnya seseorang menvewa
alat kincir air di sungai dengan uang sewa dan waktu yang
telah ditentukan.

. Para ulama bersepakat membolehkan penyewaan perleng-

kapan kemabh, jasa angkut hewan ternak dan (mi'mariyat)™
perlengkapan lainnya yang kedua belah pihak melihat per-
lengkapan tersebut pada waktu dan ongkos yang telah diten-
fukan.

(Para ulama bersepakat boleh hukumnya menyewakan ka-
mar mandi dengan menyebutkan semua perlengkapannya
apabila telah ditentukan dengan batas waktu yang telah dise-
pakati atau berapa bulan ).

Para ulama bersepakat atas tidak sahnva upah vang didapat
dari menangisi si mayat dan bernyanyi®*.

M-

Yy

56
561
el

263
64

140

Al-Tsyraf 2/176/A.

Al-Isyraf 2/17 7/ A

Teles ini dari kitab Al-Awsath 4/78/B dan Al-Isymf2/182/A. Sebetulnya
telesnya dengan kata “ariyar.

Al-Isyraf 2/182/B.

Al-Isyraf 2/182/B.

Al-Ifma'



Bab 34: Wadi’ah (Mengambil Kembali

620,

621,

623,

Barang Titipan)

Para ulama bersepakat bahwa amanah itu (barang titipan)
dikembalikan®* kepada pemiliknya’ (baik mereka orang
yang shaleh atan pembuat dosa)™.

Para ulama bersepakat bahwa orang yang dititipkan barang

untuk memnelihara Utipan ita, (menjaganya)™,

. (Kebanyakan ulama bersepakat apabila orang yang dititipkan

barang sudalh merawat barang tersebut kemudian rusak bu-
kan karena perbuatan; maka ia tidak bertangpung jawab) .

Para ulama bersepakat bahwa perkataan orang yang dititip-
kan itulah yang diterima hahwa barang titipan rusak. (96)
Kecuali Umar Ibnul Khaththab™ yang berpendapat bertang-

567
568
569
570

Demikian teks aslinya, dalam kitab Al-Ausath 4/94/B dan Isvraf 2/183/B
dengan kata s ' addah.

y Firman Allah,

o T £ o e e 5 *: £ 4 e ETE
st o ST 8 S o

“Sesungguhnya Allah menyuruhl kamu menyampaikan amanat kepada
yang berivak menerimanya” (8. An-Nisaa : 58)

Tambahan dalam kurung dari kitab Al-Ansath dan Al-Isyraf.

Tambahan dari kitab Al- Ausath 4/94/B dan Ai-Isyraf 2/183/B.

Al-Isyraf 2/183/B,

(32) Umar Ibnul Khaththab Abu Hafsh, Al-Farug Al-'Adawa, Amirul
Mukminin, Khalitah Rasvidin vang kedua, Allah memuliakan Islam de-
ngan keislamannya. Pada masa kekhalifahan banvak nezara-negara kafir
vang ditaklukkan. Dia termasuk 10 orang vang dijanjikan masuk surga,
sifat dan keutamaannya sangat banvak tidak terhitung. Lahir pada tahun
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o224,

6206.

628.

629.

gung jawab, Anas pernan bertangqung jawab/mengganti Htip-
an yang rusak di gudang harila rumahnya °*,

Para ulama bersepakat apabila orang dititipkan barang itu
menjaganya barang titipan dengan diamankan di sebuah
kotak, atau lemari, atau dalam rumahnya lalu barang itu hi-
lang/ rusak; maka ia tidak bertanggung jawab.

. Para ulama hETﬂDP.FﬂEHT Hpﬂhilﬂ hﬂrﬂng titipan itu hcrupﬂ

dirham/duit, lalu bercampur dengan duit lainnya atau di-
campurkan oleh orang lain; maka si penerima titipan tidak
bertanggung jawab.

Para ulama bersepakat apabila si penerima titipan sudah
menjaga barang titipan dengan baik, kemudian ketika dimin-
ta si pemiliknya barang titipan itu hilang; maka perkataan si
penerima titipan yang dipercaya dengan disertai sumpah.

. Para ulama bersepakat apabila barang titipan itu ternyata

milik orang lain (bukan yang menitipkan) maka pemiliknya
yang sebenarnva lebih berhak dan harus dikembalikan ke-

pa dﬂﬂ}’ﬂ‘

Para ulama bersepakat bahwa orang yang menerima titipan
dilarang untuk menggunakan dan merusaknya.

Para ulama bersepakat barang titipan boleh digunakan atas
izin pemiliknya.

571

142

4() sebelum hijrah dan wafat syahid tahun 23 H. Rujuklah biografinya
pada kitab: Thabagat Ibuu Sa'd 3/265-267, Thabagat Khalifah |22, At-
Tarilch Al-Kabir 6/138-139, Al-Maarif (77-87, Al-Jarh wa Af-Ta'dil 3 3
1/105, Al-Hilyah 1/38-55, Al-Istiaab 2;258, Thabagat Asy-Syairazi /6-8,
Shafwah Ash-Shafwah 1/268, Asad Al-Ghaban 4/52-78, Tahdzib Al-As-
a’' wa Al-Lughat | 2/3 35, Tadzicirah Al-Buffazh 1/5, Miv'at Al-Jinan
1/78, Al-Bidayah wa An-Nihayah 7/133, Ghayan An-Nihayah 1/591, Ai-
Ishabah 2/518, At-Tahdzib 7/438-441, Af-Taqgrib [253.

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibrahim bin ‘Abdullah bahwa ia ber-
kata, Wahb bin Jarir telah mengabarkan kepada kami, Hisyam memberi-
tahukan kepada kami, dari Qatadah dari Anas vang kehilangan barang
vang dititipkan kepadanya; maka Umar menyuruhnya untuk mengganti-

nyva Al-Ausath 4/95/A.
gt



Bab 35: Luqathah (Barang Temuan)

Ibnul Mundzir berkata, "l'idak ada kesepakatan ulama dalam
masalah ini."

ex’%%s
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Bab 36: ‘Ariyah (Meminjam Secara
Cuma-Cuma) {16/A}

630. Para ulama bersepakat bahwa orang meminjam tidak memi
liki barang vang dipinjam.

631. Para ulaima bersepakal bahwa orang mermingam boleh meng-
gunakannya sesuai manfaatnya {seperti yang diizinkan
pengguaadnnyaf °,

632. Para ulama bersepakat jika barang pinjaman itu rusak; maka
ia harus bertanggung jawab.

NA

e Ol N9

572 Tambahan dari kitab Al-Ausath 4/101/B dan Al-Jsyrf 2/ 188 A,
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Bab 37: Laqith (Menemukan Orang
Hilang)

633, Para ulama bersepakat bahwa seseorang vang ditemulkan/
dipungut itu adalah merdeka **.

634, Para ulama bersepakal jika ada seorang jenazah anak-anak
di negeri orang Islam, maka proses memandikan dan di-
kuburkan di kuburan kawn muaslitmio.

635, Para ulama bersepakat bahwa anak yang ditemukan/dipu-
ngut tidak wajib diberikan natkah seperti wajibnya natkah
kepada anaknya sendiri jika ia memiliki anak ",

636, Para ulama bersepakat apabila anak yang dipungut sudah
mencapai usia dewasa dan menjadi orang bertakwa; boleh
memberikan kesaksian.

637, Para ulama bersepakat apabila seorang wanita mengaku-
ngaku bahwa orang yang dipungut itu adalah anaknya, tidak
dipercaya perkataannya °”.

638, Para ulama bersepakat bahwa harta yang ada pada anak
pungut itu adalah tetap hartanya.

V%Iﬂ‘

573 Ibnu Qudamah menetapkan bahwa ia mengutip dari penulis. Al-Mughni
5747

574 Al-Isyraf2/190/A dan Al-Ausath 4/113/A. Demikianlah yang dinukilkan
Ibou CQudamah mengutip dari penulis 5/751.

575 Al-dsyraf 2/190/B.

Al-Ifma! 145
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Bab 38: Abaq (Budak yang Kabur dari
Majikan)

639. Para ulama bersepakat apabila seseorang memerdekakan

budaknya yang melarikan diri, maka sah hukumnya dan
budaknya merdeka®”,

576 Al-Isyraf2/197/A.
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640,

611,

642,

643,

644,

Bab 39: Mukatab (Budak yang
Membayar Kemerdekaannya)

Para ulama bersepakat bahwa anak yang dilahirkan dari bu
dak vang nikatab adalah merdeka.

Para ulama bersepakat bahwa anaknya dari budak wanita
milik kaum yang lainnya; menjadi milik majikan kaum
tersebut *”’,

Para ulama berscpakat apabila majikan membuat kesepa-
katan dengan budaknya agar memberikan harta yvang bisa
dimiliki agar dimerdckakan, harta yang bisa dihitung, atau
timbang, atau takaran yang jelas ditentukan pada bulan-
bulan arab (menyebutkan harta yang disepakati sebagai
imbalan merdeka seperti menvebutkan pintu-pintu saiani)™

bahwa hal itu boleh hukumnva.

Para ulama bersepakat bahwa budak muk afab boleh melaku-
kan transaksi jual-beli. mengambil dan memberi, melaku
kan pckerjaan apa pun selama mendatangkan kebaikan dan

memperbanyak hartanya dari hal-hal yang dibolehkan da-

lam hukum Islam di antara kaum muslimin *72,

Para ulama bersepakat bahwa budak mukatad berhak mem-
berikan natkah atas dirinya sendiri yang sangat dibutuhkan

dar1 harta yang dimiliki.

PR
..Lla-l.l'

278

279

Al-Isyraf 2/198/B.

Di antara kurung adalah tambahan yang saya kutip dari kitab Al-Ausath
4/119/B dan Al-Isyraf2/203/A.

Al-Isyvaf 2/201/A.

Al-Tfma! 147
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647.

648.

649.

650,

. Para ulama bersepakat bahwa budak yang menikah tanpa

seizin majikannya tidak sah.,

. Para ulama bersepakat bahwa tidak boleh bagi seorang

majikan menjual budak mukalabnya, apabila sudah dijual;
maka batal lah akad mukatabah/pembayaran kemerdekaan-
nya, dari melaksanakan apa vang diwajibkan baginya berupa
cicilan yang diberikan tepat pada waktunya *°,

Para ulama bersepakat bahwa budak mutkatalb apabila mem-
bayar cicilannya tepat pada waktunya setiap bulan sesua
yang disyaratkan, maka ia merdeka.

Para ulama bersepakat bahwa budak mukatab apabila ingin
membayar cicilan {atau semua cicilan), namun majikannya
tidak memintanya dan meninggalkannya; akad mukatabah
tidak batal selama keduanya tetap pada akad pertama *®!

Para ulama bersepakat boleh hukumnya apabila orang nash-
rani melakukan akad mukatabah dengan budaknya nashran
dengan mengikuti ketentuan apa-apa yang dibolehkan di
anfara kaum muslimin.

Para ulama bersepakat apabila seorang majikan melakukan
akad mukatabah {16/B} dengan jumlah cicilan yang jelas,
harta yang dibolehkan mukatabah pada waktu-waktu yang
ditentukan dalam bulan-bulan arab, lalu ia berkata, apabila
kamu bayarkan pada waktu yang telah saya sebutkar tadi,
maka kamu merdeka; maka budak itu mendapatkan status
merdeka apabila ia membayar sesuai dengan syarat yang di-
tentukan ",

AN

580 Al-Ansath 4/123/B dan Al-Isyraf2/203/A.
581 Al-Isyraf2/204/A.
082 Al-Ausath 4/133/B dan Al-Isyraf2/208/A.

148
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623,

624,

Bab 40: Mudabbar (Budak yang
Dijanjikan Merdeka bila Tuannya

Telah Tiada)

. Para ulama bersepakat apabila seseorang mensyaratkan sta-

tus merdeka budak laki-laki atau budak perempuannya kalau
ia mati dan ia tidak meralat ucapannya hingga wafat, maka
budak itu dikeluarkan sebagai 4/ hartanya setelah melunasi
utangnya kalau ia memiliki utang. T.alu melaksanakan wa-
siatnya. Apabila majikannya sudah baligh yang memboleh-
kan ia melakukan hal semacam itu; maka si budak laki-laki
atau perempuan menjaci merdeka setelah majikannya wa-
[al®®,

. Para ulama bersepakat apabila seseorang berkata kepada bu-

daknya: kalau saya mati Karena sakit ini, atau mati pada ta-
hun ini; maka kamu merdeka. Ini tidak dinamakan tadbir.

Para ulama bersepakat apabila ia wafat karena sakitnya, atau
dalam perjalanan; maka ia merdeka dari V4 hartanya.

Para ulama bersepakat bahwa budak mudabbar itu dikeluar-

583 Al-Ausath 4/134/A dan Al-Isyraf 2208/ A,
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kan dari ¥5 hartanya. (97) Kecuali Masrug™*** (98) dan Ibnu
Jubair® yang keduanya berkata, dari sernua modal/harta®”,

655. Para ulama bersepakat seorang yang memerdekakan budak

dengan mudabbar bahwa budak itu tidak akan merdeka

sampai majikannya mati.

656. Para ulama bersepakat bahwa seorang majikan menggauli

budak wanitanya apabila ia ingin mentadhirmya {(merdeka

284

565

260

287

150

(33} Masrug [bnul Ajda’, Abu'Aisvah Al Hamadani, menemui akhir masa
Rasulullah shallallabu alaini wa sailag namun belum bertemu dengan
Fasulullali. Dia termasuk pemuka fabi’in dan sahabat utama Ibou Masud,
fsigan dalam menvampaikan hadits, faqil, ahli ibadah, ward, tempat kem-
bali Dertanya dalam masalah hadits di kufah dan dia lebih mengutamakan
Latwa dari Syuraill. Walal pada tahun 63 H. Rujuklal biografinya pada
Kitab: Thabaga! Ibnu Sad 6/76, Thabuga! Knalifah /149, Al-Ma'arif 1191,
Al-Jark wa Al-Tadil 4 11396 5, Thavaqal Asy-Syairazi /59, Al-Hilyah
2/95-98, Shafwah Asn-Shafwnh 3024, Mér ot Al-Jinan 1/139, Tahdzib
Al-Asma’ wa Al-Lughat 1 2/88 3 At-Tadzkirah 1/49, Tarikh Baghdad
13/232, Asad Al-Ghabal 4/30°4, Al-Ishabal 3/492, At-Tahdzib 10,109,
Al-Alom /108,

Diriwayalkan Abdurrazzag dengan sanaduya Daliwa Masruq mengeluar-
kau seudiri lidak lermasuk V', dari harta 9/137 nomor 16652, pada Sunan
Sw'id vin Manshur, al-Mudabbar/budak vaug dimerdekakan terhitung
dari semua harta 3 1/115 snomor 462, 463,

(34) Sa'id bin Jubair bin Hisyam Abu Abdullah, termasuk pemuka tabi'in,
salah satu ulama tafsir, figih dan berbagai ilmu. Meriwayatkan dari Tbnu
Abbas dan termasuk sahabatnya yvang terkemuka dan semua sahabat
tsigah kepadanya. Ibnu Muhran berkata, S&'ia wafaf dan tidaklah seorang
pun di muka buvmi ini melaink an sangaf memoutuhian ilmu pengetahuan-
mvalpetudhinva, wafal dibunuh oieh Al-Hajjaj tahun 95 H. Rujuklah bi-
gorafinya pada kitab: Thabaqgat Tbru Sa'd 6/256-267, Thabagai Khali-
fah 28, At-Tarikh Al-Kabir 1/461, Al-Maarif /197, Tarikh Ath-Thabari
6/487-491, Al-Jarh wa At-Tadil 2 1/9-10 5 Al-Hilyah 4/272, Thabaqat
Asy-Syairazi [61-62, Shafwan Ash-Shafwah 3/77-86, Tahdzib Al-Asma’
wa Al-Lughat 1 1/226-227 5, Wafyat Al-Ayan 2/371-3374, Md'rifat Al-
Qurra’® 1/56-57, Tariikh Al-Islam 4/2, At-Tadzkirah 1/76-77, Al-Kasyif
1/357, Ad-Duwa! 1/65, Mir'at Al-Jinan 1/196-198, Ar-Tahdzib 4/11-14,
Af-Taqrib 120, Thabagat As-Suyuthi (31, Al-Khulashah /136, Syadzarat
Adz-Dzahab 1/108-110, Al-A'lam 3/145.

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur berkata, Abu Awanah memberita-
hukan kepada kami dari Abi Bisyr dari S4id bin Jubair berkata, 3 1/116 3

nomor 474,
giiute



jika majikannya wafat). (99) Kecuali Az-Zuhri °* yang ber-
pendapal, hal ilu tidak boleir®™,

A
N9

588

589

(35) Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah Ibn Asy-Syihab Az-Zuhri,
salah scorang imam terkemuka, ulama Hijaz dan Syam, scorang tabi'i
vang masyhur dari penduduk Madinah. Orang vang pertama kali menu
lis hadits. Abu Dawud berkata, hadits vang dikumpulkannya sekitar
2200 setengahnya dibukukan dalam musnad. Abu Az Zinad berkata,
kami mengelilingi para ulama bersama Az Zuhri, dia membawa kertas
dan lembaran-lembaran kertas untuk menulis semua yang didengar.
Lahir pada tahun 51 atau 58 H dan wafat pada bulan Ramadhan tahun
125 H. Rujuklah biografinya pada kitab: Thabagat Tbnu Sa'd 2/388-389,
Thabaqat Khaiifah 1261, Al-M&arif (208, Al-Jarh wa At-Ta'diid 1/71- 3
74, Thahaqat Asy-Syairazi (35, Al-Hilyah 3/360-381, Wafyat Al-A'yan
4/177-179, Mir at Al-Jinan 1/260-261, Shafwah Ash-Shafwah 2/136-
139, Tahdzib Al-Asma’ wa Al-Lughat 11/90-92 5, At-Tadzkirah 17108,
Tarikh Al-Islam 51136, Ghayah An-Nihavah 2/262, At-Tahdzib 9/445-
451, At-Taqrib /318, Al-Alam 7/317,

Diriwayatkan ‘Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Az-Zuhri bahwa ia me-
makruhkan seorang majikan menggauli budak wanitanya yang mudab-
barah 9/148 nomor 1670(.
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Bab 41: Ummahat Al- Awlad (Budak

&657.

65Y.

Wanita yang Melahirkan Anak
Tuannya)~”

Para ulama bersepakat apabila seseorang membeli budak
wanita dengan akad yang benar, lalu ia menggaulinya dan
melahirkan anak; maka status anak itu berkaitan dengan hu-

kum Islam adalah seorang budak **'.

. Para ulama bersepalat bahwa anak dari umnd! walad (anak

majikan dari budak wanita yang digaulinya) statusnva ada-
lah merdeka.

Para ulama bersepakat bahwa anak-anak si budak wanita
vang bukan dari majikannya; statusnya sama dengan ibunya,
mereka merdeka dengan dimerdekakan ibunya dan tetap
menjadi budak dengan status ibunya vang masih menjadi
budak **2 (100) Kecuali Az-Zuhri yang berpendapat, Anak-
anaknya tetap menjadi budak walaupun ibunya merdeka °*,

590

591
392

593 °

152

Demikian yang terdapat dalam kitab aslinva. Pada kitab Al Isyraf le
taknya setelah kitab Ar-Rafal dan sebelum kitab Al-Istibra’ serta kitab
Al-Buyu'

Al Isyraf 2/99/A.

Al-Isyraf 2/99/E.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Az-Zuhri tentang sese-
orang yang membeli budak wanita lalu ia menggaulinya, maka ia mela
hirkan anak-anak, ia menjawab: anak-anak itu status tetap budak 7,297
nomor 13250, .

Al-Tima'



660, Para ulama bersepakat apabila seseorang memerdekakan
Umimu walad (budak yang memiliki anak dari majikan) pada
saat ia sedang sakit, tidak memiliki harta, atau ia memiliki
harla yang samna; maka ia dimerdekakan yang nilainya dihi-
tung dari semua harta 4,

e/;g:%\g

594 Disebutkan Ibnul Mundzir tidak dengan kalimat ijma. Al-Isyraf
2/100/A.
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Bab 42: Hibah, Pemberian, dan Hadiah

661.

062,

0G4,

Para ulama bersepakat apabila seseorang menghibahkan
sebuah rumah kepada orang lain, atau sebidang tanah, atau
budak tanpa tukar guling melainkan hal itu dilakukan de-
ngan kesenangan hati si pemberi, lalu saat sesuatu yang di-
hibahkan diberikan sebagai tanda dimiliki diterima olehnya,
maka hibah semacam inilah sermpurna *5.

Para ulama bersepakat apabila seseorang menghibah se-
orang budak, atau rumah, atau hewan tunggangannya de-
ngan membawa vang dihibahkan. Lalu diterima olehnya atas
perintah pemberi hibah; maka hibah ini adalah benar™:.

3. Para ulama bersepakat apabila seseorang menghibahkan

sebuah rumah kepada anaknya yang masih kecil, atau meng-
hibahkan seorang budak {17/A} 1alu diberikan kepadanya
dengan saksi-saksi untuk menguatkan, maka hibah ini su-
dah sempurna.

Para ulama bersepakat apabila seseorang menghibahkan

hartanya yang pada orang lain, membebaskan utangnya dan
diterima oleh si pengutang; hal itu hukumnya boleh®®.

. Para ulama bersepakat bahwa hukum hibah vang diberikan

ketika sakit {sakit vang menvebabkan kematiannya}** hu-
kumnya sama dengan wasiat dan harus senilai maksimal %3

595
596
597
598

154

Al-Isyraf2/211/B.

Al-Isyraf2/213/B dan Al-Ausath 4/145/B.

Al-Isyraf2/214/B.

Tambahan ini dari kitab Al-Ausath 4/148/B dan Al-Isyraf215/A

Al-Ifma



dari harta warisan kalau sudah diserahkan.

666, Para ulama bersepakat apabila seorang muslim menghibah
kan sesuatu kepada orang kafir dzimmi atau orang kafir
dzimmi menghibahkan kepada orang muslim (sesuatu yang
dihalalkan bagi orang muslim)® lalu hibah itu diterima
olehnya yaitu hibah berupa sesuatu yang bernilai tertentu;
hal itu boleh hukumnya.

599 Tambahan dari kitab Al-Ausath 4/148/B dan Al-Isyraf2/215/A.
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Bab 43: Dua Hibah: ‘Umra (Hibah
Rumah yang Diberikan si Penghibah

kepada Orang yang Ia Hibahi Seumur
Hidupnya) dan Rugba (Siapa di Antara
Keduanya yang Masih Hidup yang
Akhirnya Menjadi Pemilik Rumah
Tersebut)

Tidak ada ijma (kesepakatan para ulama) dalam masalah
it

-
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667,

668,

609,

670,

Bab 44: Sumpah dan Nadzar

Para ulama bersepakat barangsiapa yang berkata, wal{ahi,
atau hiliahi, atau taliahi {demi Allah), lalu ia melanggar
sumpalinya;, maka wajib membayar kaffarat *.

Para ulama bersepakat bahwa barangsiapa vang bersumpah
dengan nama Allah Taala, kemudian ia melanggar sumpah-
nya, maka wajib membayar kaffarat.

Para ulama bersepakat bahwa orang yang bersumpah men-
talak istrinya apabila melakukan perbuatan yang disebut
kannya, lalu si istrinya melakukan; maka jatuhlah talak

atasnya®,

Para ulama bersepakar apabila scseorang bersumpah atas hal
vang dusta atau sengaja selalu bersumpah, lalu ia melang-
garnya; maka tidak ada kaffarat baginya®< (101) Kecualj
Asy-Syafl'i yang berpendapat, wajib membayar kaffarat, dan
sungeuh ia telah berbuat dosa **.

600
601

602

GU3

Al-tsyraf 2/218/A.

Al-Isyraf 2/220/B Bab “Perbuatan scharusnya tidak dikerjakannya, na-
mun tetap dikerjakan”.

Yaitu hadits Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, “Barangsiapa yang
bersumpah vang dengan sumpahnva itu dia berdusta dan bermaksud
mengambil harta secrang Muslim, maka dia kelak akan berjumpa de-
ngan Allah sedang Allah murka kepadanya” HR. Al-Bukhari dari hadits
Abdullah bin Mas'ud dalam kitab Al-Musagar 5/33, Ar-Rahn 5/145, Asy-
Svahadat 5/279, Al-Aiman wa An-Nodznr 11/544, 558 dan tempat- tempat
vang lain,

Asy-Syah'i berkata, 'Barangsiapa vang persummpah sengaja untuk berdusta
i Bercata, wallahi (demi Allah) sepevt ind, sepertl ind namun termyata
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67 1.

67 ..

67 3.

674.

67 5.

676.

Para ulama bersepakat bahwa orang yang melanggar sumpah
boleh memilih (antara kaffarainya) kalaw iv mau memberi
makan orang miskin, atau jika mau memberikan pakaian
(alau jika muu memnerdekakan budak, mana suja di antara
hal itu yang dikerjakan sudah sah)™,

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang wajib mem-

bayar kaffarat sumpah, lalu ia memerdekakan budak wanita
mukminah; bahwa itu sudah cukup dan sah.

Para ulama hersepakat bahwa orang vang bersumpah yang
mendapatkan kelonggaran membayar kaffarat dengan mem-
beri makan, atau pakaian, atau membebaskan budak; maka
tidak sah ia membayar kaffarat dengan berpuasa apabila
melanggar swnpahuya.,

Para ulama bersepakat barangsiapa yang bersumpah tidak
akan makan, minum, lalu ia merasakan sesuatu dari itu (ma-
kanan atau minuman) namun tidak masuk kerongkongan,
maka ia tidak melanggar sumpahnya.

Para ulama bersepakat apabila seseorang bersumpah tidak
akan berbicara, lalu ia berbicara dengan menggunakan ba-

hasa apa saja; ia telah melanggar sumpahnya®”,

Para ulama bersepakat bahwa barangsiapa yang berkata, jika
Allah menyembuhkan sakifky, atau orang yang bepergian pu

lang [atau ungkapan sejenisnyal; maka saya harus puasa di
fuari ini, melaksanakan shatat ing; lalu datanglah orang yang
disebutkan atau vang dinadzarkan terwujud; maka ia wajib

melaksanakan nadzarnya >

604

605
606

158

fidal. Atau wallahi (demi Allan ) tidak seperti ini kalau seperfs ini; ia wajib
membayar kaffaral dan sudah berbuat dosa dan perbuatan jelek karena
sengaia bersumpah atas nama Allah dengan batil.” Al- Unan 7/61.

Antara tanda kurung hilang dan saya tambahkan dari kitab Al-Awusath
4/167/A dan Al-Isyraf 21223/ A

Al-Isyraf 2/233/B.

Al-Ausath 4/180/A dan Al-Isyraf 2/234/B.

Al-Iima
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677.

678.

679,

680,

Bab 45: Hukum-Hukum

tentang Pencuri

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang mencuri bu
dak yang masih kecil dari tempat penampungannya/rumah
magjikannya; maka ia harus dibukam potong tangannya

Para ulama bersepakat bahwa hukum potong tangan diber-
lakukan bagl pencuri yang mernang mernenuhi syuaral harus
dipotong tangannya®”’. (102) Kecuali Al-Hasan Al-Bashri
yvang berpendapat, Barangsiapa yvarg mencuri perabofan di
rumah, maka ia harus dipotong tangannya®™™." Dan dalam
riwayat lain disebutkan: Itu seperti mencuri semmuanya®™.

Para ulama bersepakat barangsiapa yang mencuri dari fusi-
hath °' sesuatu yang nilainya (17/B) harus dipotong tangan,
miaka ia harus dibukwin polong tangan,

Para ulama bersepakat apabila seseorang meminjam sesuatu,

lalu ia inengingkarinya; maka Lidak dibukam polong langan,

607

608

609

610

Disebutkan oleh Ibnu Hubairah dengan kalimat l[jma’ dalam kitab Al-
Ifshah 2/414.

Demikian vang disebutlkan Al-Jashshash dalam kitab Ahkam Al-Qur an
2/431, Al-Muhalla 13/343, Al-Mughni 8/248, Fathul Qadir karya [bnu
Humam 5/380 dan karya Asy-Syaulani 2/39.

Diriwavatkan oleh Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri dari Yunus, dari Al-Hasan
ia berkata, "Tidak dihukum potong tangannya si pencuri hingga mencuri/
mengeluarkan semua perabotan rumah.” 100,197, nomecr 18816,

Rumah terbuat dari ilalang/rumput vang berupa sejenis bangunan. Ada

beberapa bahasa yaitu Fustath, Fusath dan Fusthath bentuk jamanya
Fasaathith. Al-Qamrus 27391 dan Al-Lisan 9/246,
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631.

(103) Kecuali Ishaq vang berpendapat, Dipotong fangannya™
(104) dan Ahmad berpendapal, Saya fidak mengelahui se-
suat vang mengharuskan dipofong fangan °,

Para ulama bersepakat bahwa orang mencopet tidak dihu-
kum potong tangan. (105) Kecuali Iyas*!® bin Muawiyah
vang berpendapat, difnkum pofong tangannya®?,

. Para ulama hcrﬂepﬂkﬂ’r bahwa orang yang berkhianat tidak

dihukum potong tangannya.

L ara ulama hcr:mpﬂkﬂf ﬂpﬂhi]ﬂ ada scscorang yang mencur

berulang kali, apabila diserahkan ke hakim pada kasus pen-

611

614

160

Demikian yang diriwayatkan Al-Khaththabi dalam kitab Ma'aling As-Su-
nan 3/308, Syarh As-Sunnaeh 10/322, Istidchawr karya Ibou "Abdul Barr
6,13 ditulis tangan, Tajriid Al-Masa il Al-Luthaf216/B dau Tkntiiaf Ash-
Shahabah karya Al-Barwi 126/A,

Ada dua riwayal dari Alunad:

(1) Crang vang mengingkari ilu dilbukuin potong langan dan pendapal
ini dikuatkan oleli penulis buku Kasysyaf Al-Qana’ 6/129, demikian juga
dalam kitab Musa i ‘Aodullah An Walidih (381 lerlulis tangan, Arkam
As-Sulthaniyyah karya Abu Yo'la /267, Al-Muliarrar 2/156, Muntuha Ai-
Tradal 2/480 dan Af-Tangin Al-Musybi’ 275,

(2) Tidak dihukum polong langaunva, pendapal ini dikuatkan olel Al-
Kilwadzaui dalam kitab Al-Hidayah 21105, Al-Mughni $/241, Al-Muqgni’
3/482 dan rujuk juga kitab Al-Tushaf10/253.

(36) Ivas bin Mu'awiyvah bin Qurrah Al-Muzani, tabi'i, vrang yang laqih,
tsiqah, memangku jabatau hakimn di Bashrah, termasuk orang vang me-
miliki kecerdasan dan kepintaran yvang mengagumkan. Lahir pada ta-
hun 46 H dan wafat pada tabun 122 H. Rujuklah biografinya pada kitab:
Thabaqal Tbru Sad 7/234, Al-Maarif 125, Al-Hilyah 3/123, Al-Mizan
1/283, Mir'af Al-Finan 1/257, Al-Bidayah wa Au-Nikayah 9/334, An-
Nujum Az-Zahirvah 1/298, Al-Tahdzib 1/390, At-Taqrib (20, Syadzaral
Adz-Dzahab 17160, Al-A'lam 1/379.

Diriwavatkan oleh Tbnu Abi Syaibah dari Muhammad bin Bisr, dari Sa’id,
dari Qatadah: Ada seorang anak yang mencopet kalung. Lalu kasus ity di-
sampaikan kepada Abdullah bin Arthah, Al-Hasan pernah ditanva hal itu?
Io menjawab: tidak aibwkum potong fangan. Kasus serupa ditanyakan ke-
pada Ivas bin Muawiyan, maka ia memerintahkan untok dilmkum potong
fangannya. Ketika terjaai perbecaan uwlama dalam masalan itu; segeralah
masalah itu disampaikan kepada Umar bin Abaul Aziz, laly Umar menu-
liskan bahwa avab sangat menjauhi hal semacam ity dan menegaskan di-
hukum pofong fangannya akan tetapi dicambuk pungoungnya dan dipen-

Jara yane lama L1/78/ A,
Qeiie



654,

686,

687,

688,

689,
690,

691,

curian yang terakhir, maka cukup dihukum satu potong
langan alas sermua pencurian,

Para ulama bersepakat bahwa hukum potong tangan itu wa-
jib dilaksanakan apabila ada 2 orang saksi yang adil (ber-
takwa), muslim, merdeka menjelaskan apa-apa vang dicuri
yang mengharuskan dipotong tangan, kemudian si pencuri
kembali, bahwa ia dihukum potong tangannya.

. Para ulama bersepakat apabila dua orang bersaksi atas se-

orang pencuri, lalu dihukum potong tangannya. Kemudian
kedua saksi itu membawa orang lain dan berkata, iniiah
sebenarnya orang yang mencuri dan kami telah melakukan
kesalahan dengan bersaksi atas orang yang pertama. Maka
keduanya diwajibkan mernbayar diyal langan yang telah di-
potong dan tidak diterima kesaksian mereka atas orang yang
ke dua.

Para ulama hersepakat tidak dihukum potong tangannya
apabila seorang budak mencuri dari harta majikannya.

Para ulama bersepakat apabila pencuri sudah dipotong ta-
ngannya (dan didapati ternyata barang curiannya ada pa-
danva)®'” maka barang curian itu dikembalikan kepada (pe-
miliknva)®',

Para ulama bersepakat apabila seorang muslim mencuri
khamr dari saudara muslim lainnya tidak dihukum potong
tangannya.

Para ulama bersepakat atas haramnya khamar.

Para ulama bersepakat bahwa hal-hal yang fardhu dan hu-
kum-hukum Islam diwajibkan bagi yang sudah baligh.

Para ulama bersepakat bahwa hukum-hukum Islam diwa-
jibkan juga atas kaum wanita apabila telah suci dari haid,

615 Tambahan dari kitab Al-Ausath 21/A teks Al-Mahmudiyyah dan Al-Tsye-

af 2/243/A.,

616 Tambahan ini dari sava/pentahqiq.
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statusnya dengan laki-laki sama apabila sudah baligh.

692. Para ulama bersepakat bahwa masalah yang berkaitan de-
ngan prajurit diserahkan kepada penguasa, apabila ia mem-
bunuh saudara seseorang, atau bapaknya pada saat terjadi
peperangan; maka tidak ada kata maat pada saat peperang-
dll.

/-

g
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693,
694,

695,

696.

6H7,

698,

699,

Bab 46: Hudud
(Jenis Hukuman Bagi Pezina)

Para ulama bersepakat atas haramnya zina.

Para ulama bersepakat bahwa hukuman bagi pezina yang
masih bujang dicarnbuk.

Para ulama bersepakat bahwa laki-laki merdeka yang me-
nikah dengan wanita merdeka dalam pernikahan yang benar,
ia mengoaulinva dengan memasukkan batang kemaluannya
ke dalam kemaluan si wanita; maka statusnya adalah mh-
shan dan bagi keduanya dihukum rajam apabila melakukan
zina.

Para ulama bersepakat bahwa seseorang tidak berubah sta-
tusnya menjadi laki-laki yang #uhshan hanya dengan akad
nikah sampai ia menggauli istrinya,

Para ulama bersepakat bahwa hukum rajam itu terus dilaku-
kan hingga mati.

Para ulama bersepakat apabila seorang wanita mengaku
berzina dan sedang hamil; ia tidak dihukum rajam hingga
melahirkan anaknya.

Para ulama bersepakat bahwa cambuk yang digunakan itu
menghukum itu mempunyai 3 bagian pada ujungnya dan
vang dihitung dalam proses cambuk itu adalah bagian te-
ngahnya.
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700.

701.

T2

U3,

Para ulama bersepakat bahwa bagi gadis vang berzina di-
asingkan. (106) Kecuali An-Numan dan (107) Tbnul Hasan®'”
vang berpendapat, “Tidak diasingkan.™'

Para ulama bersepakat apabila seorang berzina dengan bi-
binva atau kerabat yang miafrrany, maka ia telah berzina wa-

jib diberlakukan hukum #ad atasnya

Para ulama bersepakat bahwa hukuman hak itu tidak dilak-
sanakan kalau masih syubhat.

Para ulama bersepakat apabila seorang budak laki-laki

017

618

164

{(37) Muhammad Ibn Al-Hasan Farqgad, Abu Abdullah Asy-Syaibani,
pengikut Abu Hanitah dan menyebarkan luaskan ngihnya. Seorang vang
'alim (pintar) dalam masalah fiqih, ilmu antrepologi Arab, mengetahui
dan menguasai balaghah/fasnahan. Ar-Rasyid menunjuknya menjadi ha-
kim di daerah Rigqah kemudian Ray. Abu Ubaid berkata, Saya belum
menetinkan seseovang vang lebilh mengetahui tentang Al-Qur "an dari
Muhammad tbnu Al-fHasan. Lahir pada tahun 131 L1 dan wafat pada ta-
hun 189 H. Rujuklah biografinya pada kitab: habogat thnu Sa'd /336,
Thabagat Khalifah (328, Al-Maavif [219, larikh Baghdad 2/1/2-182,
Thabagat Asy-Syaivazi /114, Iahdzib Al-Asma’ wa Al-Lughat 1 1/80 3,
Wafyat Al-A'van 4/184- 185, Mir 'af Al-Jinan 1/422-423, Al-Bidayah wa
An-Nihayah 10/202-203, An-Nujum Az-Zahivah 2/130, Taj At-larajum
/54, Syadzarat Adz-Dzahab 1/321-324, Al-Fawa 'id Al-Bahiyyah /161,
Al-Alam 6309, Mw'jam Ai-Mu allifin 9720/

Abu Yusuf dalam masalah ini mempunyai pendapat sendiri dan para
pengikut logika juga dalam masalah ini mempunvyai 3 pendapat:

yvang pertama, tidak asingkan sebagaimana pendapat Abu Hanifah dan
pengkikut terkemulcanya, Abu Yusuf berkata bahwa Abu Hanifah berkata,
Saya Hdak akan mengasingkan carena telah sampai kepada kami pahwa
Al bin Abi Thalib melavang hal #fu dan berkata, cokuplah menjadi fit-
nah hukuman diasingkan dan pendapat iniloh yvang kami ambil. Hehtilaf
Abu Hawifah dan han Abi Laila /218, diikuti oleh Ath-Thahawi dan Al-
Jashshash. Rujuklah kitah Syarh Ma i Al-Atsar 3/137, Mukhtashar Ath-
Thahawi 1262 dan Akkam Al-Qur’an karya Al-Jashshash 3/255.

vang kedua, tidak asing laki-laki bujang yvang herzina kecnali pemimpin
melihat ada mashlahatnya; maka ia diasingkan. Rujuklah kitab Al-Hi-
dayah karva Al-Marghinani 57741, Mukhtalaf Ar-Riwayah 133/A, Al-
Badai’ 9/4163, Ad-Nurr Al-Mukhtar 4/14 dan Radd Al-Mukhtar 4114
vang ketiga, Diasingkan, rnjuklah kitab Ai-Mabhsuth karya As-Sarakhsi
5/43-45, Fathul Qadirkarya Thnul Fumam 5/241-245 dan At-Ta'lig Ai-
Mumjid karya Al-Karawi 207



704,

705,

/U6,

fa7,

710,

/11,

mengaku berzina, maka wajib diberlakukan hukuman had
alasnya, baik diakui majikannya atauw tidak {18/A}.

Para ulama bersepakat bahwa saksi dalam kasus perzinaan
berjumlah 4 orang dan tidak diterima kurang dari itw.

Para ulama bersepakat apabila orang Nashrani menuduh

berzina orang muslim yang merdeka; maka baginya hukum-
an schagaimana yang diberlakukan bagi orang muslim.

Para ulama bersepakat apabila orang merdeka menuduh bu-
dak berzina; maka tidak ada had atasnya 2.

Para ulama bersepakat apabila seseorang berkata kepada
orang lain: wahai anak kafir, sedangkan kedua orangtuanya
adalah muslim namun sudah meninggal dunia; maka diber-
lakukan hukuman sad atasnya.

. Para ulama bersepakat apabila seorang memanggil orang

lain dengan sebutan: wahat orang Yahudi, atau Nashrant, ba-
ginya hukuman tazir (hukuman yang diputuskan penguasa)
dan tidak diberlakukan hukuman had.

. Para ulama bersepakat apabila seseorang menuduh bapak-

nva, atau kakeknya, atau salah satu kakeknya atau nenek
berzina; maka baginya hukuman had *'.

Para ulama bersepakat bahwa orang yang dituduh berzina
berhak menuntut agar diberlakukan hukuman had kepada
yvang menuduhnya.

Para ulamma bersepukual apabila orang dituduh berzina se-
dang tidak ada, maka bapaknya atau ibunva tidak berhak
menuntut diberlakukan hukwman had atasnya selama yang
tertuduh masih hidup.

. Para ulama bersepakat bahwa tidak ada jaminan/tanggung-

an dalam masalah Audud *<.

619 Al-Isyraf2/261/A.
620 Al-Ausath 4/100/A dan Al-Isyraf2/261/B.
621 Al-lsyraf2/264/B.
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713. Para ulama bersepakat bahwa hukuman jrad tidak bisa
diberlakukan hanya seorang saksi yang diperkuat dengan
sumpah.

714. Para ulama bersepakat apabila seseorang berkata kepada
vang lainnya: wahai Pasiq, wahai orang yang berkelakuan
buruk; bahwa tidak diberlakukan hukuman #ad atasnya.

AR o
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Bab 47: Jarrah (Luka)

dan Dimaa’ (Pertumpahan Darah)%?2

715. Para ulama bersepakat bahwa bahwa orang merdeka di
gishash dengan orang vang merdeka pula walaupun ia terke-
na pidana orang lwnpuh, atau buta, lwnpuh kedua tangan-
nya sedangkan yang lain sehat fisiknya.

716. Para wlama Lersepuakal atus Lerlakunya hukwn gishash
antara kaum wanita dan laki-laki pada jiwa apabila pem-
bunuhan itu disengaja. (108) Diriwayatkan dari Atha % dan
(109) Hasan pendapat yang berbeda %,

717, Para ulama bersepakat bahwa membunuh itu hanya karena
tersalah berdasarkan avat .,

622 Judul dalam kitab ini hilang, dan telah ditetapkan penulis buku dalam
kitab Al Ausath dan Al Isyraf

623 Ibnul Mundzir menyebutkan dalam kitab Al Ausath: ada perbedaan ri
wayat dari "Atha’, ‘Abdurrazzaq menyebutkan, dari Ibnu Juraij yang meri
wayatkan bahwa ia berlata, Wanita digishasn kavena membunuh laki laki
dan tidax keiebinan antara laki laki dan wanita, Diriwayatkan juga dari
Abdurrazzaq 9/450 nomor 17973, Yala menyebutkan dari Abdul Malik
bahwa ia pernah berkata, jika mereka membunuhnya; bayarlah ¥/, diyat
nya, jika mau mereka bisa menerima diyat, Al Ausath 4/122 /A

624 Al Hason Al Bashri berkata, laki laki tidak digishash karena membunuh
wanita hingga mereka membayar ¥, diyatnya kepada keluarganya. Al
Ausath 4/122/A, Ibnu Abi Svaibah meriwayatlan bahwa ia berkata, Ghan
dar memberitahukan kepada kami dari Auf bahwa ia berkaota, 11/28/B,

625 Firman Allah:

L |G I ed) S
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718.

7l

L),

721.

724,

Para ulama bersepakat apabila seseorang memukul/menusuk
orang lain dengan pedang, atau pisau atau ujung tombak;
maka baginvya gishash,

Para ulama bersepakat bahwa definisi membunuh tersalah
itu adalah seseorang vang hendak melempar sesuatu namun
mengenai seseorang,

Para ulama bersepakat atas adanya istilah seperti disengaja
dalam membunuh, (110) Kecuali Malik yang mengingkari
istilah itu®,

Para ulama bersepakat®” bahwa Umar Ibnul Khaththab

Radhiyallahu ‘Anhu (memilih laki laki untuk dihukum
hidud)<®,

. Para ulama bersepakat bahwa seorang pemimpin berhak

menentukan hukuman fa'zir (hukuman yang memberi efek
jera namun bukan fudud) pada sebagian kasus.

. Para ulama bersepakat bahwa wajib hukumnya mengasing

laki-laki bujang yang berzina®®, (111) Kecuali An-Nu'man
dan (112) Tbnul Hasan.
Para ulama bersepakat apabila seseorang berzina dengan bu-

dak yang termasuk mahramnya; maka ia harus diberlakukan
hukuman had atasnya, karena ia telah berzina. Demikian

626

628

629

168

“tidak layak bagt seorang mukmin membunuit seorang mukmin (yang
lain), kecualt karena tersalah (tidak sengaja)”. (5. An-Nisaa’: 42)
Sahnun berkata, saya pernah bertanya kepada Lbnul Qasim: Apakah Ma-
lik mengenal istilah membunuh seperti sengaja dalam pidana pada tubuh
ataw membunuh. la berkata, Malik berkata, membunuh seperti sengaja itu
adalah istilah yang batil, karena pembunuhan hanya dua piliham dise-
ngaja atan salan dan saya tidak mengenal membunuh seperti disengaja.
Al-Mudawwanah Al-Kubra 6/ 306,

Iima’ ulama yvang disebutkan di sini dari nomor 721-727 berkaitan dengan
Bab Hudud, maka saya masuldkan dalam kitab Qishash, semoga saja yang
paling louat dari berbagai kemungkinan tersebut di atas ada karena kelalai-
an mengetahui Nasikh (ayvat/dalil vang menghapus hukum sebelumnya).
Dalam kurung itu tambahan untuk menyempurnakan kalimat vang be-

rasal dari kitab Al-Ausath 63/A dan Al-Isyraf 2/253) A
Telah disebutkan, rujuklah nomor 697,
Q Al-1 [ ma'



729

726,

T2T.

728,

730,

juga walaupun dengan budak yang sudah mempunyai anak
dari majikannya (ummul walad), budak wanita mudabba-
rah, ataun mukatabah atau yang merdeka sebagiannya; vaitu
kelika ia mengaku berzina, harus dijatuhkan hukwman ad
atasnya.

Para ulama bersepakat apabila seorang budak wanita ber-
zina lalu dimerdekakan; dihukum dengan frad sebagai se-
orang budak. Namun jika ia berzina dan tidak mengetahui
bahwa ia telah dimerdekakan, barulah kemudian ia menge-
tahui padahal sudah dihukum dengan hukuman sebagai bu-
dak; maka hukwnanonya ditanbah agar genap sebagai orang
merdeka .

(Para ulaina bersepakal )**' bahwa lidak ada frad bagi orang
vang menuduh berzina budak mmukatab, budak vang seba-
giannya dimerdekakan dan mudabbar.

Para ulama hersepakat bahwa seorang pemabuk apabila te-
lah mabuk yang ke empat kalinya tidak wajib dihukum pan-
cung, kecuali bagi yang tidak menganggap perlakuan yang
menyimpang perlakuan yang aneh.

Para ulama bersepakat bahwa orang merdeka digishash de-

ngan orang vang merdeka "7,

. Para ulama bersepakat, sepengetahuanku tidak ada vang

berselisih yaitu pada kasus seseorang yang memotong ta-
ngan kanan dan kiri orang lain, maka ia digishash potong
tangan kanan dan kirinya juga .

Para ulama bersepakat untuk menunda pelaksanaan gisiash
luka di tubuh sampai si penderita sembuh. Inilah pendapat
vang kami ketahui dari para ulama %,

630
631
632
633
634

Al-Tsyraf 2/258/A.

Terhapus pada kitab aslinya.

Rujuklah lyma’ nomor 715,

Al-Isyraf 2/273]A dan Al-Ausath 4/ 142/A,
Al-Isyraf 2274/ A,
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731. Para ulama vang kami ketahui bersepakat bahwa pemilik

hewan ternak tidak bertanggung jawab dari kerusakan yang
ditimbulkan karena terlepas/kaburnya hewan ternaknya °*,

ENA
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635 Al-Isyraf2/275/B.
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Bab 48: Diyat (Denda) ¢

732, Para ulama bersepakat bahwa diyat laki-laki itu berupa 100

ekor onta.

733, Para ulama bersepakat bahwa diyat bagi wanita itu setengah
diyat laki-laki/ 50 ekor onta.

734, Para ulama bersepakat dengan ayat,

T T oo ep s AhrTs > 5 o
Gl V1 Cuse Lo ol e 34 ORGS
“Tidak layak bagi seorang mukmin membiunul seorang
mukmin (vang lain), kecuali karena tersalah (tidak sen-
gaja)”. ((QS. An-Nisaa': 92)
735, Para ulama bersepakat bahwa setiap luka yang menyebabkan
tulang kelihatan diyatnya 5 ckor onta 7.

736, Para ulama bersepakat bahwa mudhihah (luka hingga tulang
kelihatan) ada di bagian kepala dan wgjah.

737, Para ulama bersepakat bahwa yang menvebabkan tulang re-
tak divatnva 15 onta %

636 Judul tema terhapus pada buku aslinya, penulis kitab Al-Ausath dan Al-
Isyraf menetapkannva,

637 Hadits dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakelnya bahwa Nabi shal-
ladahu ‘alaihi wasallamm bersabda tentang luka-luka yang menampakkan
tulang: “Divatnya lima, lima” HR. At-Tirmidzi dan ia berkata, hadits
hasan shahih 2/304. Al-Hafizh Ibnu Hajar telah merincikan takhrij hadits
ini dalam kitab Af-Talichish Al-Habir1/17-18.

638 Abdurrazzaq meriwayatkan dari [bnu Juraij bahwa ia berkata, Ibnu
Thawus mengabarkan kepadaku, ia berkata, dalam catatan avahku yang
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738. Para ulama bersepakat bahwa munaggilah adalah ber-
gesernya lulang®™,

739. Para ulama bersepakat bahwa tidak ada gishash pada kasus
al-Munaggilah. (113) Kecuali Tbnu Az-Zubair™® yang kami
riwayatkan dia berpendapat ada gisfrasimya®-.

740. Para ulama bersepakat bahwa luka yang sampai otak den-
danya Vadiyat®™. (114) Kecuali Makhul yang berpendapat,
kalau disengaja dendanya */sdiyat, dan kalau salah dendanya
14 diyat 4,

741. Para ulama bersepakat tidak ada gishash pada ma “niumah/
luka sampai ke otak.

berisi hadits Nabi shallallahu alaini wa sallarm bahwa luka yang me
nyebabkan tulang retak diyat 15 ekor onta 9/318 nomor 17367, Disebut-
kan juga dalam hadits ‘Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya. Ru-
juklah kitab At-Talkhish Al-Habir4/17,

639 Maksudnya patah tulang, demikian disebutkan dalam Gharib Al Hadits
karya Abu Ubaid 3/76 dan An Nihayah 5/110.

640 (38) Ibnu Az Zubair: Abu Abdillah ITbnu Az-Zubair Ibn Al-'Awam, ter
masuk sahabat pemberani dan pakar dalam Fiqih, salah satu dari empat
Abadilah (orang-orang yang bernama Abdullah). Termasuk orator ulung
dari kaum Quraisy. Lahir pada tahun Hijrah, dialah anak yang pertama
dilahirkan di kampung Muhajirin setelah hijrah dan wafat tahun 73 H
ada yang berpendapat tahun 72 H. Rujuklah biografinya pada kitab: Ai-
Jarkh wa At-Ta'dil 2 2/56-57 & Al-Hilyan 1/329, Al-Istiaab 2/300-307,
Thabaqat Asy-Syairazi (20, Shafwah Ash-Shafwah 1/764-772, Asad Al-
Ghabah 3/161, Tahdzib Al-Asma’ wa Al-Lughat 1 1/265-266 5, Wafvat
Al-A'yan 2/71-75, Al-Bidayah wa An-Nihayah 8/334-345, Ghavah An-
Nihayah 1/419, At-Tahdzib 5/213-215, Al-Ishabah 2/309-311, Husn Ai-
Muhadharah 1i212, Al-A'lam 4218,

641 Diriwayatkan Malik dari Rabiah Ibn Abi Abdurrahman bahwa Abdul-
lah Ibn Az-Zubair menghukum Qishash pada luka yang membuat tulang
retak. Al-Muwaththa' 2/186.

647 Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari Abdullah Thni Abi Bakar
dari bapaknya, dari kakeknya bahwa ia berkata, Rasnlullah shallaliahu
@laini wa sallam memutuskan denda atas luka sampai ke otak scbesar 14
diyat, 9/316 nemor 17258, Demikian juga vang terdapat dalam Al-Mu-
wathta' Malik 2 /181, dan Al-Baihaqi 8/82.

643 Abdurrazzaq meriwayatkan dari Muohammad bin Rasyid dari Makhul
bahwa ia berkata, /317 nomor 17362,

172 QA]-![nm'



744,

745,

746,

F47,

748,
749,

. Para ulama bersepakat bahwa luka sampai ke akal/merusak

akal dengan membavar diyat.

. Kebanyakan para ulama bersepakat bahwa luka pada kedua

telinga ada diyat. (115) Kecuali Malik bin Anas vang ber-
pendapat, kanii pernal mendengar bahwa luka yang meru-
sakkan perdengaran ada divatnya

(Kebanyakan ulama bersepakat bahwa pendengaran itu ada
diyatnya)®,

Para ulama bersepakat bahwa dua mata terluka karena salah
sasaran dendanya satu diyat dan jika satu mata dendanya %
diyat.

Kebanyakan ulama vang kami ketahui bersepakat bahwa
tidak ada gishash karena hilangnya sebagian penglihatan
karena tidak mungkin dilaksanakan -*.

Para ulama bersepakat bahwa hidung kalau terpotong se-
muanya dendanva satu divat *.

Para ulama bersepakat balwa melukai lidah ada divatnya.

Para ulama bersepakat bahwa melukai lidah orang yang bisu
diberi hukuman. (116) Kecuali Abu Qatadah®® dan (117)
An-Nakha'i®** di antara mereka berpendapat, harus memba-

&44

645
646
647

648

649

Yang masyvhur dari pendapat Malik adalah tidak ada divat vang me-
nyebablian luka pada kedua telinga kecnali jika pendengarannya hilang,
jika tidak rusak; maka ada hukuman lainnya. Demikian yang dinukilkan
Ibnu Rusyd dalam kitab Bidayah Al-Mujtahid 2/352.

Al-Isyraf 2/279/B.

Al-tsyraf 2/281/A.

Aw’aba artinva mengambil/memotong secara keseluruhan. Al-Qamus
Al-Muhith 1/142, Lisan Al-'Arab 2;299. Sedangkan fad’w artinva memo-
tong. Ada vang berpendapat: artinva memotong hidung sampai habis,
telinga,bibir dan tangan. Lisan Al-"Avab 9/390. Artinya harus membavar
divat dengan sempurna apabila hidung terpotong habis.

Apdurrazzog meriwayvatlzan darinya, dari Ma'mar, dari Qatadah, bahwa
ia berkata, apabila lidah orang bisu dilukai malka dendanya L% divat dari
lidah orang vang sehat 9/373, nomor 17642, Dan berkata, Lidah orang
ncn arab dendanya L% diyat 9,359 nomeor 17563,

Ibnul Mundzir meriwayatkan darinva dalam kitab Al-Awusath bahwa ia
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732,

yar diyat dan yang lain berpendapat denda Vs diyat.
Kebanyakan ulama yang kami ketahui berpendapat bahwa

hilangnya suara karena perbuatan jinayat wajib membavar
diyat.

Para ulama bersepakat bahwa memotong/melukai setengah
tangan dendanva V2 diyat.

Kebanyakan ulama yang kami ketahui berpendapat, seniua
jari tangan sama nilainya tidak ada yang lebih utama atas
yang lainnya. (118) kami meriwayatkan dari Umar pendapat
yang lain® dan kani meriwayatkan lagi pendapatnya yang
sama darinya®'.

. Para ulama bersepakat bahwa semua ruas jarinya diyatnya

sama, setiap ruas jari itu denda %4 divat jari kecuali ibu jari.

. Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa denda ruas ibu

jari dua kali denda ruas jari-jari. (119) Kecuali Malik bin
Anas yang berpendapat, dendanya tiga kali diyat ruas jari,
menurut salah satu pendapatnya® dan yang lainnya sepa-
feart5°,

650

651

652

653

174

berkata, diyat sempurna 4/183/A, demikian juga vang diriwayatkan lbnu
Nashir dalam kitab 1ajrid Al-Masa 'if Al-Luthaf2035/A.

Diriwavatkan dari Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri dari Yahya bin §4'id, dari
Said Ibnul Musayyab bahwa Umar menetapkan bahwa denda yang orang
memotong ibu jari sebanyak 15 onta, jari telunjuk 10 onta, jari tengah 10
onta, jari manis 9 onta dan jari kelingking 6 onta sehingga kami menemu-
kan catatan pada keluar Hazm dari Rasulullah shaiiallahn “alaih: va sal-
lame bahwa semua jari-jari itu nilainya sama, lalu ia mengambil pendapat
itu 9/384 nomor 17698,

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Jabir dari Asy-Sya'bi dari
Svuraih bahwa Umar pernah menuliskan surat kepadanya bahwa semua
jari itu sama 9/385 nomor 17700

Ibnu Kinanah meriwayatkan dari Malik denda ruas ibu jari tiga ruas jari
lainnva, setiap ruas jari 2 divat jari-jari, ia berkata, pendapat inilah yang
diambil Malik (tiga ruas jari). Pendapat yvang pertama inilah yang diam-
bil para pengikut Malik (divatnya dua ruas jari) demikian yang terdapat
dalam kitab Al-Muntaga 7/92.

Al-Baji berkata, [bna! Muwaz berkata, Dari Malik, dua ibu jari yang ter-
dapat duaruas ibu jari apabila kedu anya terpotong divat keduanya 10 ekor

QA]-![ma'



755, Para ulama bersepakat apabila tangan yang sehat dipukul
dan menjadi lwnpuly; maka didenda denga diyat penuli.

756. Para ulama bersepakat bahwa satu buah dada wanita den-
danya %2 diyat {dua buah dada satu diyat penuh} **%,

757. Para ulama bersepakat bahwa pada punggung itu ada diyat.

(120) Kecuali Ibnu Az-Zubair, kami meriwayatkan bahwa ia
memutuskan bahwa divat pada punggung itu % diyat ©°,

758, Para ulama bersepakat bahwa tikaman/tusukan vang menge-
nai lambung dendanya %% diyat. (121) Kecuali Makhul yang
berpendapat kalau tikaman itu disengaja dendanya menjadi
% diyat®”,

759, Para ulama bersepakat pada penis dendanva satu diyat. (122)
Kecuali Qatadah, ia berkata, untuk penis vang impoten/tidak
ada nafsu dendanya ¥ diyat penis yang sehat *.

760, Para ulama bersepakat pada dua buah pelir satu diyat.

761, (Kebanvakan wlama yang kami ketahui bersepakat pada ke-
dua bokong ada satu diyat, setiap satu bokong V2 diyat)*,

onta, berarti setiap ruas iby jari dendanya 5 ekor onta; karena jika terpo-
tong wmaka hilanglah fungsinya. Begity juga halnva dengan jari ibu kaki. Ia
berkata, kami tidak mendengar seswatu berkaitan dengan hal itu, dan ity
hanya pendapat. Al-Muntaqa 7192,

654 'lambahan dari kitab Al-Ausath 4/190/8, Al-fsyraf 2/286/A. Demikian-
lah yang diriwayvatkan Ibnu Qudamah mengutip dari penulis, Al-Mughni
B/ 30.

655 Abdurrazzaq meriwayatkan darinya dengan saradnya bahwa ia mene-
tapkan atas seseorang yang mematahkan/meretakkan tulang punggung
sehingga orangnya menjadi bungkuk dan tidak bisa duduk serta berjalan
dengan terbunglkuk dendanva 24 diyat 9/366 nomor 17602, Demikian
juga yang terdapat dalam sunan Ibnu Abi Syaibah 11,/17/B.

656 Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Muhammad bin Rasvid ia berkata,
Saya pernah mendengar makhul perkata, apabila tikaman itu akibat salah
sasaran maka dendanya % divat 9/368 nomor 17613,

657 Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah ia berkata, 9/373
nemor 17642, disebutkan, Hal ity digivaskan dengan mata yang baik dan
Qiei yang hitam, lalu ia berkata, demikian juga dengan lidah orang vang
bisu dendanya V4 diyat lidah yang sehal,

658 Al-Isyraf 2/285/B.
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702.

703,

]
e
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Para ulama bersepakat bahwa pada satu tangan diyatnya 50
ekor onta dan satu kaki 50 ekor onta.

Kebanyakan ulama yang kami ketahu bahwa makna ung-
kapan mereka: hukumah/pemerintah berkata, apabila
seseorang terluka, dan dia tidak memiliki kerabat, berapa
nilainya seandainya dia seorang budak (19/A) sebelum ia
terluka® Atau dipukul seperti ini? jika ada yang berkata, 100
dinar. Ditanyakan lagi: berapa harganya setelah sembuh dari
lukanya itu? Jika ada yang menjawab: 95 dinar. Maka yang
wajib dilakukan si pelaku terhadap yang pesakitan memba-
yar denda selengah seper sepuluh diyal (jika mmereka ber-
kata, 90 dinar %1« diyat)®® maka lebih dan kurang dari itu

sesuai dengan contol ini.

. Para ulama bersepakat bahwa seorang dokter tidak bertang-

gungjawab atas pasian jika tidak sengaja.

. Para ulama bersepakat apabila seorang tukang khitan/su-

nat berbuat salah sehingga penis pasiennya terpotong, atau
pucuk penis, atau sebagiannya terpotong; maka ia harus
membayar denda berdasarkan tingkat derita pasien berupa
mermbayar diyal vang ditanggung keluarganya.

. Para ulama yang kami ketahui berpendapat barangsiapa

yang membawa anak kecil atau budak tanpa seizin majikan-
nya, dibonceng di atas hewan tunggeangan lalu terjatuh bi-
nasa; maka ia bertanggungiawab.

N
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Dalam kurung itu adalah tambahanku dari kitab Al- Ausath 1/199/A dan

Al-Isyraf 21287/ A
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Bab 49: Al-Ma’aqil*® (Salah Sasaran)

767,

768.

769,

770,

771,

]
~1
g

T3

Para ulama bersepakat bahwa denda salah sasaran ditang-
gung oleh keluarganya.

Para ulama bersepakat bahwa seorang anak jika bukan dari
‘ashabahnya tidak hisa menanggung denda ibunya yang ha-
rus dibayar, demikian juga saudara dari ibu (anak tiri) tidak
bisa membantu saudara dari ibu mereka.

Para ulama bersepakat bahwa seorang wanita dan anak kecil

yvang belum baligh; tidak bisa membantu anggota keluarga
yang harus membayar divat.

Para ulama bersepakat bahwa orang miskin tidak diwajib-
kan mendapatkan bagian dalam memberikan pertolongan.

(Para ulama bersepakat bahwa denda dari salah sasaran itu
dibcbankan kepada keluarganya)®-.

. Para ulama bersepakat bahwa yang lebih dari 5 divat di-

tanggung oleh keluarganya.

Para ulama bersepakat bahwa keluarga tidak bertanggung
jawab atas mahar, tindakan pidana yang menghilangkan
harta kecuali budak.

660

661

Sebenarnya judul “Kitab Iisbat Divat Al-Kiathaa' " salah, yang benar se-
bagaimana yang tertera, Demikian vang terdapat pada kitab Al-Ausath
dan Al-Tsyraf. Sedangkan judul “Penetapan divat vang salah: sasaran dive-
bankan kepada keluarga” termasuk pada bab ini.

Al-Tsyraf 2/289/B,

Al-Ifma; 177
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. Para ulama bersepakat bahwa keluarga tidak menanggung

dival karena pidana sengaja dan tidak menanggung diyal
dari pidana salah sasaran,

. Para ulama bersepakat bahwa diyat janin itu adalah ghurrab

senilai dengan harga seorang budak laki atau perempuan
yang paling bagus.

. Para ulama bersepakat tidak ada perbedaan di antara me-

reka bahwa diyat janin yang Yahudi dan Nashrani mendapat
Y4s divat ibunya

. Para ulama bersepakat bahwa apa vang gugur/jatuh akibat

pukulan berhak mendapatkan divat penuh.

. Para ulama bersepakat apabila wanita keguguran akibat

terkena pukulan, maka setiap janin vang gugur divatnya satu
ghurrah (senilai dengan harga budak laki-laki atau perem-

puan yang paling bagus).

. Para ulama berscpakar bahwa bagi pembunuh vang salah

sasaran harus membayar kaffarat.

. Para ulama vang kami ketahui bersepakat bahwa yang me-

mukul perut perempuan sehingga mengeluarkan janin yang
langsung mati/keguguran; maka divatnya satu ghurrah.

. Para ulama bersepakat apabila seorang budak terbunuh ka-

rena salah; dendanya dengan membayar sejumlah harga bu
dal itu apabila harga lebih rendah dari diyat.

. Para ulwina bersepakal bahwa diyal orang-orang vang mer-

dela sama

. Para ulama bersepakat bahwa budak-budak itu harganya

berbeda-beda

. Para ulama pemberi tatwa bersepakat bahwa jinayat vang

dilakukan Ummul walad (hudak wanita yang melahirkan
anak dari majikan) ditanggung oleh majikannya bagi yang
berpendapat bahwa ummnud walad tidak boleh dijual.

662 Al-Isyraf2/292/B,

178
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Bab 50: Al-Qasamah (Sumpah)

785, Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang bersumpah
dalam kasus dituduh sebagai pembunuh; maka ia telah ber-
sumpalh®®, Inilah yang terdapat dalam Bab Qasamah ter-

masuk dalam ijma. {19/B}.

-
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663 Al-Ausath 4/241/B dan Al-Isyraf2/298/B.
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786.

]
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789.

790,

Bab 51: Murtad

Para ulama bersepakat apabila pasangan suami-istri yang
Nashrani salah satu di antara mereka masuk Tslam {dan
mereka mempunyai anak-anak)®™ yvang sudah baligh, laki-
laki atau perempuan; maka mereka tidak secara otoma-
tis menjadi orang Islam dengan berislamnya salah satu di
antara kedua orangtuanya.

. Para ulama bersepakat apabila orang gila murtad, padahal

sebelumnva (sebelum gila) dia adalah seorang Muslim. Se-
andainya dia sengaja dibunuh oleh seseorang; maka wajib
diberlakukan hukum gisiiash, apabila para walinva®" menun-
tut hal it

. Para ulama bersepakat apabila seorang budak murtad, lalu

disuruh bertaubat dengan diberi waktu untuk itu, namun
tidak mau bertaubat, maka dia harus diperangi. Dan saya
tidak mengetahui adanya perbedaan ulama dalam masalah
ini

Para ulama bersepakat barangsiapa vang mencaci/menghina
Nabi Shallaliahi ‘Alaili wa Sallam adalah diperangi.

Para ulama bersepakat bahwa orang yang murtad tidak me-
nyebabkan status kepemilikan hartanya jadi hilang.

664
665

180

Koreksi dari kitab Al-lsyraf2/299/B.
Teks aslinya “anak-anaknya™ koreksi dari kitab Al-Ausath 4/250/A dan
Al-Isyraf 2/300/B.
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791. Para ulama bersepakat apabila seseorang (katir) bertaubat
kemmbali kepada Tslam maka hartanya dikemnbalikan kepa-
danya selama dia belum pergi ke negeri kaum kafir yang
memerangi Islaim,

792. Kebanyakan ulama yang kami ketahui berpendapat apabila
orang vang murtad kembali kepada Islam; maka hartanya
dikembalikan kepadanya.

793, Kebanyakan ulama yang kami ketahui berpendapat apabila
orang kahr berkata, {mengucapkan dua kalimat syahadat/
saya bersaksi} bahwa Tiada Rabb yang berhak disembah ke-
cuali Allah dan Mubamimad adalah hamba dan utusan-Nya
(dan semua yang dibawah oleh Muhammad adalah benar,
berlepas diri dari semua againa yang menvesihi Islam dan
dia adalah orang sudah baligh, sehat dan berakal)®®, dia su-
dah masuk [slam.

794. Kami tidak mengetahui dari seorang pun yang mewajibkan
kepada orang murtad pertama kali mendapatkan hukwman,
peringatan apabila kembali kepada Tslam.

795, Para ulama bersepakat bahwa kesaksian dua orang atas mur-
tadnya seseorang harus diterima, dan yang murtad dihukum
mati dengan kesaksian keduanya apabila tidak kembali ke-
pada Islam. (123) Kecuali Al-Hasan vang berpendapal, fidak
diterima kesaksian dalam kasus yang mengharuskan hukim
mati terdakwa kecuali dengan 4 saksi .

666 Tambahan dari kitab Al-Ausath 4/265/A dan Al-Isyraf 2/303/B, pada
teks aslinya ditulis: “Barangsiapa vang berkata, Tiada Rabb vang berhiak
aisembah kecuali Allah dan Muhammad adalan hamba dan utusan- N}fc:
serta tidak melebihi dari itu; dia sudah menjadi ovang musling” tentu ini
tidak sepenuhnya benar, karena ada perbedaan ulama apabila demikian
halnya.

667 Ibnu Qudamah menukilkan dari penulis bahwa ia pernah berkata, Tiaak
diterima kesaksian yang mengharuskan tevdekwa dihukum mati kecuali
dengan 4 saksi; karena kesaksian pada kasus yang harus dihukam mati

digivaskan dengan pada kasus perzinohan. Ai-Mughni 8/141 dan Ibnu Abi
Syaibah 11/43/A.
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Bab 52: ‘Itq (Memerdekakan Budak)

796.

&00.

801.

Para ulama bersepakat apabila seseorang memerdekakan
budaknya saat ia dalam keadaan sehat walaupun kesusahan;

maka budak itu stat usnya merdeka.

. Para ulama bersepakat apabila sescorang (memiliki/mem-

beli)*" kedua orangtuanya, atau anaknya yang berstatus bu-
dak; maka mereka semua statusnya langsung merdeka sesaat
setelah dibeli.

. Para ulama bersepakat barangsiapa vang memiliki orang

merdeka sebagaimana yang telah kami sebutkan; maka sta-
tusnva langsung merdeka.

. Para ulama bersepakat apabila sescorang menjadikan kedua

orangtuanya, atau nenek dari bapaknva atau ibunya, nenek
dari ibu miliknyﬂ; maka mercka scmua statusnya menjadi
merdeka.

Para ulama bersepakat apabila seseorang berkata kepada
budaknva: kamu merdeka, atau kamu sudah saya merdeka-
kan, atau kamu crang yang dimerdekakan dengan niat ingin
dimerdekakan,; maka budaknya statusnya merdeka dan dia
tidak bisa lagi menganggapnya budak.

Para ulama bersepakat apabila seseorang memerdekakan ja-
nin dalam perut budaknya, lalu ia melahirkan; maka anak
itu statusnya merdeka dan ibunya tetap menjadi budak.

668 Saya dapati pada kitab Al-Isyraf2/307 /A
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802,

807,

Para ulama bersepakat apabila seseorang berkata budak
wanitanya: sefiap anax yang engkau lahirkan adalah merde-
ka, lalu lahirlah anak-anak yang banvak, maka mereka se-

mua nerdeka.

. Para ulama yang kami ketahui berpendapat bahwa tidak sah

hukumnya seorang anak kecil memerdekakan budaknvya.

Para ulama hcrﬂcpﬂkﬂ’r bahwa orang-orang mulmin darah
mereka sederajat.

Para ulama berscpakat apabila scscorang memerdekakan
budak orang lainnya vang tidak diperintahkan; maka wala’
(kepemilikan budak) diberikan kepada vyang memerdeka

kan®®

. Para ulama bersepakat bahwa apa yang disampaikan orang

yang dalam keadaan sakit yang dikhawatirkan. Sakit yang
membawanya kepada kematian, dari memberikan hibah ke-
pada sescorang, atau sedekah, atas membcebaskan budak; se-
mua itu nilainya ¥/ hartanya, dan apabila lebih dari ditolak®”.
Para ulama bersepakat bahwa orang yang menggadaikan ba-
rang dilarang (20/B) menjual barang gadaian, menghibah-
kan, mensedekahkan dan mengambtilnya dari orang yang
menerima gadaian hingga ia terbebas dari hak si penerima
cadaian.

. Para ulama bersepakat atas batalnya menjual barang gadaian

tanpa seizin dari orang yang menerima gadaian.

. Para ulama bersepakat apabila seseorang berkata kepada

budaknya: kamu merdeka, sudah saya merdekakan, atau
kammu bebas dengan niaf karena Allah ‘Azza wa Jalla maka
budaknya menjadi merdeka

A
A

669 Al-Isyraf 2/313/B.
670 Al-lsyraf2/314/B.
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alo.

sll.

3l

813,

Bab 53: Minuman dan Makanan

(Para ulama bersepakat atas haramnya babi, babi diharam-
kan dengan Al-Qur an, as-Sunnah dan ijma ummat)"".
Para ulama bersepakat bahwa setiap binatang buas yang bet-
taring hukumnya haram °*

Para ulama yang kami ketahui bersepakat bahwa bagian apa
saja yang diambil dari binatang ternak yang masih dalam
keadaan hidup, maka itu adalah bangkai dan haram dima-
kan®”,

Para ulama bersepakat atas halalnya daging hewan ternak
berdasarkan Al-Qur'an, as-Sunnah dan [jma ™,

671
672

673

674

184

Al-Ausath 2/280/ nomoer masalah 291,

Hadits Abu Tsa' labah Al-Khusyani: Rasulullah shallallahu wlaifi wa saliam
melarang makan daging binatang buas vang bertaring. HR. Al-Bukhari
dalam kitab Ath- Thibb 10/249, Muslim dalam kitab Berburu 13/82.
Hadits Abu Waqid Al Laitsi bahwa Nabi shallallehy ‘alaihi wasallam ber-

sabda, “Bagian apa saja yang diambil dari binatang yang masih dalam
keadaan hidup, maka itu adalah bangkai.” HR. At Tirmidzi 2/346, Abu

Dawud 3/70, Ad Darimi 2/93; semua mereka dalam kitab berburu. Ah
mad 5/318, 1bnu Majah 2/1072 dari hadits Ibnu Umar dan Tamim Ad
Dari dalam kitab berburw

Firman Allah,

N A T o 4 ped 04 4 -J-.r ,oowem G2 AR
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“Hai orang-orang vang beriman, penuhilah agad-aqad itw. Dihalaikan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu” (Q8S,

Al-Ma‘idah: 1)
@ Ll



814. Para ulama bersepakat bahwa daging kijang itu halal
815, Para ulama bersepakat atas halalnya memakan belalang apa-

bila didapati sudah mati®”. {124) Kecuali Malik bin Anas‘™
dan (125) Al-Laits bin Sad®” keduanya mengharamkannya®”,

075

670

677

678
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“Supaya merefia memvetut nama Allah pada hart vang telah difentukan
afas regdcl vang Allah telah bevifan kepada mervefa berupa binatang ternak”
(QS. Al-Hajj: 28)

.22 e B8 .. R ovae oot
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“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untok kamu; padanya ada
(bulu) yany menghangatizan dan berbagai-vagai manfoat, dan sebagiannya
kapm makan” (5. An-Nahl: 5)

Ibnu Qudamah berkata, menurut riwayat Ahmad kalau belalang itu mati
karena kedinginan maka tidak boleh dimakan dan menurutnya boleh di-
makan kalau ia mati tanpa sebab. Inilah pendapat Malik dan diriwayatkan
juga dari Sa'id Tbnul Musayyab, Al-Mughni 8/572.

Salinun bedoalta, "Sayi berianyie bagaimana pendapaimu fendfong belalong
yung didapati sudab meali terinfuk olelr orang lain, clon lerinjak vlenkn
seringgae mali, apakan voleh aky meakon afan faak mennrul pendapa!
Mualit?" ia berkata, Malik berkala, fidak dimakan, Al-Mudawwanah Al-
Kubra 2/57.

(39) Al-Laits bin 5Sa'd bin Abdurrahman Abul Harits Al-Fahmi, salah
ulama terkemuka vang mujtahid, mufti/pemberi fatwa di Mesir dan
pemukanya dalam masalah figih dan hadits. Asy-Syaff'i lebih memulia-
kannya atas Malik. Ia termasuk pemuka pada masanya dalam masalah
figih, ward, ilmu, keutamaan dan kedermawanan. Lahir pada tahun 94 H
dan wafat pada tahun 175 H di Mesir. Rujuklah biografinya pada kitab:
Thabagat Ibnu Sa'd 7/517, Thabagat Knalifah /296, Al-Maarif /221, Al-
Jarh wa At-Tadil 32/179 & Al-Whilyah 71317-327, Tarikh Baghdad 13/3-
14, Shafwahn Ash-Shafwah 4/309-313, Tahdzib Al-Asma ' wa Al-Lughat
12/73 & At-Tadzlkirah 1/224-226, Wafyat Al-Avan 4/127-128, Mir'at
Al-Jinan 1/369, An-Nujum Az-Zahivah 2/62, Af-Tahdzib 8/459-465, At-
Taqrib j287, At-Tagrib (287, Ghayah Au-Nihayah 2/34, Al-Mizan 37423,
Svadzarat Adz-Dzahab 1/285,

Al-Qurthubi meriwavatkan bahwa ia memakruhkan makan banglkai be-
lalang kecuali vang diambil/ditangkap dalam keadaan hidup kemudian
mati; maka mengambilnya itu merupakan penvembelihannya. Tafsir Al-
Qurthubi 7269,
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816, Para ulama bersepakat bahwa boleh hukumnya memancing/
berburu hewan lautan bagi yang dalam kondisi halal mau-
pun mdarim/ihram.

817. Para ulama bersepakat atas bolehnya memakan bangkai da-
lam keadaan darurat.

§18. Para ulama bersepakat atas haramnya harta dan darah kaum
muslimin kecuali dengan sesuatu yang dibolchkan Allah®™,

81Y. Para ulama bersepakat bahwa Ath-Thila'* apabila %s habis
dan yang tersisa %4 lagi; maka sisa tersebut tidak apa-apa.

e/’%..%\s

679 Dalam kitab Al-Isyraf dengan tambahan “dan rasul-Nya” 2/324/B,
680 Air perasan anggur vang dimasak, Makna asalnya adalah ter yang biasa

digunakan membaluri tubuh onta, Demikian dalam kitab An-Nihayvah

37137, rujuklah kitab Al-Qamus Al-Muhith 4/359 dan Lisan Al-’Avab
19/234-235,
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Bab 54: Memerangi Pemberontak

820, Para ulama bersepakat apabila kelompok pemberontak me-
minta kepada Penguasa agar memperhatikan masalah mere-
ka, dan sang penguasa berharap mereka mau meninggalkan
perbuatan mereka agar bersama-sama menuju jalan keadil-

aRl

an, maka sang penguasa wajib melakukannya **'.

A
O

681 Al-Isyraf 2/335/A.
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Bab 55: Tukang Sihir Laki-Laki dan

Perempuan®®

Bab 56: Hukum Orang yang
Meninggalkan Shalat

Abu Bakar berkata, "Saya tidok mendapati ijma’ ulama dalam
masalah ini."

/-~

682 Ibnu Hubairah berkata, "Para ulama bersepakat bahwa sihiv memiliki
hakikatnya/ada wujndnya kecuali Abu Hanidfah vang berpendapat: pahwa
sihir itu tidak memiliki wojnd,” Al-Ifshah 2,399,

188 QA]-![ma'



321,

i ds

823,

Bab 57: Pembagian

Para ulama yang kami ketahui berpendapat apabila tanah
dimiliki beberapa orang, lalu harus dibagi di antara mereka
tanpa mendatangkan kerugian yvang setiap orang di antara
mereka mendapatkan bagiannya; lalu mereka bersepakar
untuk membagi, maka wajib dibagikan di antara mereka,
jika masing-masing merniliki bukti kepemilikan.

Apabila beberapa orang berserikat atas mutiara, lalu sebagian
dari mereka ingin mengambil bagiannya dengan memotong
atau dipecah agar terbagi rata di antara mereka; maka hal
itu dilarang; karena itu termasuk memotong, menghancuu-
kan dan merusak mutiara. Demikian juga kepemilikan atas
perahu yvang berharga tinggi, apabila dipecah atau dipotong;
maka harganya menjadi jatuh. Sedangkan tentang mushaf,
pedang, tameng besi, meja makan, lembaran kertas, kotak,
ranjang, pintu, sandal, busur panah dan lain sebagainva yang
dimiliki beberapa orang; jawabannvya {20/B} sama dengan apa
vang telah kami sebutkan terdabulu pada kasus mualtiara®™,
Para ulama bersepakat apabila beberapa orang berserikat
alas ruunah dan tanah, apabila harus dibagi di antara mere-
ka Lalu semua yang memiliki tanah atau rumah berkumpul;
maka wajib dibagi di antara mereka.

824. Para ulama yang kami ketahui bersepakat, apabila ada be-

berapa orang mendatangi Ilakim pada suatu negeri, di mana

683 Al-Isyraf 2/340/A.
Al-Ifma! 189
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190

mereka memiliki sebidang tanah, atau rumabh, atau toko dan
diperkuat bahwa masing-masing mereka memiliki bukt atas
kepemilikan tersebut Mereka meminta kepada Hakim agar
har ta lersebul dibagikan di antara mereka; maka hakim wa-
jib membagikannya kepada mereka

e Ao
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325,

826.

827.

828,

829,

830,

Bab 58: Wakalah (Perwakilan)

Para ulama yang kami ketahui bersepakat bahwa orang yang
sakit yang tidak bisa pergi menghadiri persidangan, dan
bagi orang yang sedang tidak ada di kota; hendaknya mere-
ka masing-masing menunjuk wakil mereka untuk menuntut

hak mereka dan berbicara atas nama mereka™-,

Para ulama bersepakat apabila orang yang mewakilkan mati,
maka perwakilannya dibatalkan atas kematiannva.

Para ulama bersepakat bahwa penyesalan mereka berdua,
atau penyesalan di antara mereka tidak membatalkan per-

wakilan.
Para ulama berscpakat bahwa pengakuan wakil, apabila

orang yang mewakilkan memerintahkannya untuk menga-
kui atas namanya maka dibolehkan.

Para ulama bersepakat apabila orang yang diwakili ingin
mewakilkan kepada orang lain lagi, dan orang yang mewak
ilkan telah menuliskan hal itu dalam catatan perwakilan;
maka bagi orang yang diwakilkan boleh mewakilkan kepada
yang lain.

Para ulama bersepakat apabila orang yang mewakilkan telah
menentukan harga barang yang harus dibeli, lalu orang yang
diwakilkan menyelisihinya; perbuatan itu tidak boleh %,

664 Al-fsyraf 2/344/1,
685 Al-Isyraf 2/346/D.
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831.

85,

&34.

Para ulama bersepakat apabila orang mewakilkan orang
yang wituk menjual suatu barang, lalu ia jual dengan harga
vang melebihi harga pasaran, berupa dinar maupun dirham;
maka hukumiya boleh.

Para ulama bersepakat apabila seorang vang diwakilkan
menjual seorang budak laki-laki, atau suatu barang. Setelah
dibeli, si pembeli menemukan bahwa pada barang itu terda-
pat aib/cacat dan memberikan bukti bahwa si wakil menjual
budak yvang memiliki aib; maka si wakil tidak bisa berlepas
diri. Dalam kondisi ini hakim (yang memutuskan perkara)
mengennbalikan barang yang dibeli dan mengharuskan si
wakil mengembalikan vang yang telah diserahkan, atau me-
wajibkan kepada orang yvang mewakilkan untuk mengem-
balikan uang vang pernah diserahkan dan barang dijual
dikembalikan kepadanya. Sedangkan si pembeli dibebani

kewajiban apa-apa

. Para ulama bersepakat apabila seseorang mewakilkan ke-

pada orang lain untuk mengambil uang diutangkan kepada
orang lain, namun si wakil membebaskan orang tersebut
dari utungoya; perbuatan ita tidak boleh karena harta itu
bukan miliknya, serta tidak ada perbedaan antara kasus ini
dengan kasus uang hasil penjualan barang dari pembeli.
(Para ulama bersepakat) apabila bapak mewakilkan sese-
orang atas harta anaknya yang masih kecil, untuk menjual
atau membeli atau lainnya, kemudian bapaknya wafat; maka
terputuslah akad perwakilannya®*.

. Para ulama bersepakat apabila seseorang mewakilkan kepa-

da orang lain untuk menjual budaknya, lalu ia menjualnya
atas nama anak orang vang mewakillkan, atau anaknya, atau

ibunya, atau saudaranya, atau istrinva, atau bibinya dari ba-
pak atau ibunva; maka akad jual-beli itu dibolehkan®”.

686 Al-Isyraf2/348/A.
687 Al-Isyraf2/349/A.
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836, {Para ulama yang kami ketahui berpendapat bahwa perwa-
kilan dalam membelanjakan harta hukamnya boleh} ©*

-&IE-

688 Al-Isyraf 2/350/A. Demikian selesailah pekerjaanku untuk memberikan
tahqiq dari kitab Al-Ijma’ karya Ibnul Mundzir, vaitu pada hari rabu tang-
gal 7 Rabi'uts Tsani tahun 1401 H di Madinah Al-Munawwarah,
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Bab 59: Ghashab (Merampas Harta)®®

837.

§538.

839.

340,

(Para ulama bersepakat bahwa Allah ‘Azza wa jalfa meng-
haram harta kaum muslimin dan orang kafir yang terikat
perjanjian dengan cara tidak hak)*™.

(Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang mengambil
harta milik orang muslim dari tempat penyimpanannya
diambil secara sembunyi-sembunyi: maka ia dinamakan
pencuri )™,

(Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang mengambil
harta kaum muslimin dengan terang-terangan di padang pa-

sir maka ia dinamakan orang yang memerangi)®".

(Para ulama yang kami kctahui bersepakat apabila ada se-
orang yang mengambil secara sembunyi-sembunyi gha-
shab| scorang budak wanita yang masih kecil dirawat hingga
besar, dahulu kurus lalu gemuk, atau dahulu sakit dan se-
hat, atau dahulu nilai 1000 dirham lalu harganya sekarang
naik. Setelah itu datanglah orang vang hartanya dighashab
sedangkan budak wanita berada padanya; maka bagi orang
vang mengghshab/ mengembalikannya kepada orang yvang
dighashab can ia tidak perlu untuk mengganti uang yang

689 Kitab Ghashab dengan lengkap terdapat pada kitab Al-Isyraf, dan ijma

tersebut dikutip dari kitab itu,

690 Al-Isyraf2/350/A.
691 Al-Isyraf 2/350/A.
692 Al Isyraf2/350/A.
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341,

42

343,

344.

845,

digunakan selama merawat si budak wanita)™".

(Para ulama bersepakat apabila ada seseorang mengchashab/
mengambil sembunyi-sembunyi budak wanita yang berhar-
ga 1000 dirham. Lalu harga budak di pasaran naik hingga
harganya pada saat itu 2000 dirham. Kemudian harga di
pasaran kembali normal seperti hari di mana ia menggfa-
shab hudak tersebut, dan tidak ada sesuatu pun yang kurang
dari si budak wanita: maka orang dighashab hartanya ber-
hak mengambilnya kembali dan tidak memberikan apa pun
pada kepada orang itu perihal harganva yang naik seba-
gaitnana yang kami sebutkan lerdahulu)®®,

(Para ulama bersepakat bahwa orang merusak suatu barang,
wdlib menggantinya dengan yang semisal apabila ia me-
milikinya)™®.

(Para ulama bersepakat bahwa orang yang merusak suatu
barang wajib mengganti dengan uang yang senilai apabila ia

tidak memiliki barang yang semisal)™®,

(Para ulama bersepakat bahwa seseorang tidak akan memi-
liki sesuatu kecuali jika berkeinginan memilikinya kecuali
harta warisan)®™,

(Para ulama bersepakat bahwa kesalahan dan sengaja dalam
perbuatan pidana terhadap harta manusia adalah satu [sama
saja] ).

693
694
695
696
697
698

Al-Isyraf 2/350/A.

Al-Isyraf 2/ 350/B.

Al-Isyraf 2/355/A.

Al-Tsyraf 2{355[A.

Al-Tsyraf 2/356/A.

Al-Isyraf 2/365.B. Inilah Iima -ijma terakhir yang berhasil saya himpun
selain vang tidak terdapat dalam kitab ini. Segala puji bagi Allah vang
telah menunjuki kami kepada {surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan
mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Shalawat
dan salam kepada hamba dan Utusan-Nya dan sebaik-baik makhluknya
Muhammad bin Abdullah, kepada para keluarga dan segenap para shaha-
bat. Ditulis pada malam tanggal 14 bulan Rabiul Alhir tahun 1418 H.

Al-Ifma; 195

s



Alhamdulillah selesailah takhrij kitab Al-Ijma’ berkat tauhik

dan pertolongan Allah. Dengan selesai ini, maka selesailah se-
mua kitab-kitab dalam buku ini. Segala puji bagi Allah semata,

shalawal dan salam kepada Nabi yang lidak ada Nubi seleldinya.
Cukuplah yang memberikan kecukupan padaku.

Sabtu, 8 Svaban tahun 576 H.

-
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